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Abstrak

Penelitian ini mencoba menjawab permasalahan lingkungan dalam perspektif
al-Qur’an. Fokus kajiannya adalah tafsir pada ayat-ayat antroposentris yaitu ayat al-
Qur’an yang memiliki makna mensuperioritas-kan manusia dibandingkan dengan
makhluk lainnya dan menganggap bahwa manusia adalah pusat dari ekosistem dunia
serta menilai alam sebagai pelengkap kebutuhan manusia. Faham ini diyakini sebagai
salah satu pemicu hadirnya kerusakan lingkungan. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah : (1) Bagaimana tafsir ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an?, (2)
Bagaimana analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an?, (3) Bagaimana format epistemologi tafsir lingkungan?, (4) Bagaimana format
tafsir lingkungan? sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah tematik
(maudhw’n) dengan menggunakan analisis hermeneutika kontekstual.

Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai berikut : (1) Konsep manusia
sebagai makhluk paling dimuliakan berimplikasi pada rasa superioritas manusia dengan
makhluk-makhluk lainnya termasuk dengan alam. Ini ditandai salah satunya dengan
adanya perintah sujud (memberi hormat) pada manusia. Di samping itu manusia
dianugrahi nilai lebih berupa akal pikiran yang tidak diberikan pada makhluk lain.
Alam seisinya dimaknai sebagai pelengkap untuk menunjang kebutuhan kehidupan
manusia. Ini semakin dilegitimasi dengan setatus manusia sebagai wakil dari Tuhan
yang diistilahkan dengan kha/ifzh f7 al-ardh. Rangkean makna yang muncul secara
simultan dari tafsir ayat-ayat di atas nampak sangat antroposentris sekali sehingga
dibutuhkan kontekstualisasi makna untuk menghadirkan makna ekologis. (2) Adapun
analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-ayat antroposentris di atas adalah sebagai
berikut : manusia sebagai makhluk yang ditinggikan drajadnya diingatkan untuk tidak
sombong atau takabur. Manusia juga diberi perintah untuk tidak membuat kerusakan di
bumi. Sebagai makhluk yang ditinggikan drajadnya dia harus mampu berbuat baik dan
ilsan pada semua makhluk ciptaan Allah SWT. Manusia adalah makhuk yang
mempunyai kuasa pada alam. Namun demikian dalam memanfaatkan rezeki tersebut
manusia harus berpegang pada asas keseimbangan equilibrium. Prinsip  equilibrium
harus dipahami pada semua aspek kehidupan. Dengan begitu kehidupan akan berjalan
dengan selaras dan harmoni. Manusia mendapatkan mandat sebagai khalitah di bumi
manusia diingatkan sebagai khalifah tugasnya adalah untuk memakmurkan bumi bukan
sebaliknya merusak bumi. Salah satu usaha yang bisa dilakukan adalah dengan menjaga
kelestarian tumbuh-tumbuhan. (3) Adapun format epistemologi tafsir lingkungan adalah
sebagai berikut: sumber (origin) dari tafsir lingkungan adalah nash berupa al-Qur’an,
hadist di samping itu sumber tafsir yang lain adalah realitas dari keadaan lingkungan
hari ini. Sumber tafsir lingkungan ini adalah dialektika antara nalar bayani yang
berorientasi pada teks dan juga nalar burhani yang melihat realitas atau fenomena alam
sebagai sumber rujukannya. Adapun Metode (method) yang digunakan adalah observasi
atau pengamatan pada realitas lingkungan di mana keadaan lingkungan semakin akut
dan salah satu penyebabnya adalah perilaku manusia yang tidak ramah lingkungan dan



perilaku ini hadir salah satunya karena faham antroposentrisme. Sedangkan validitas
(validity) dari tafsir lingkungan adalah adanya kesesuaian antara hasil penafsiran dengan
teori ilmu lingkungan. Model validitas ini disebut korespondensi yaitu kesesuaian antara
rumus-rumus yang diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-hukum alam atau
pernyataan-pernyataan adalah benar jika berkorespondensi (sepadan) dengan dunia
(kenyatan). (4) Tafsir lingkungan adalah bagian dari tafsir kontemporer berwawasan
lingkungan yang mengandung spirit makna perlindungan lingkungan dengan jalan
berbuat adil, isan dengan asas keseimbangan. Semua hasil penafsiran atau pemahaman
pada ayat al-Qur’an yang mengarah pada pelestarian dan perlindungan lingkungan
adalah bagian dari tafsir lingkungan sebaliknya semua hasil penafsiran yang bermakna
bertentangan dengan nilai-nilai lingkungan adalah bukan bagian dari tafsir lingkungan.

Kata kunci : antroposentris, lingkungan, tafsir, kontemporer



Abstract

This research tries to answer environmental problems in the perspective of
Qur'an. The focus of the study is the interpretation of the anthropocentric verses, namely
the verse of the Qur'an which has meaning the superiority to humans compared to other
creatures and considers that humans are the center of the world ecosystem and value
nature as a complement to human needs. This ideology is believed to be one of the
triggers to the presence of environmental damage. The research questions in this study
are: (1) How is the exegesis of anthropocentric verses in the Qur'an? (2) How is the
hermeneutical analysis to exegesis of anthropocentric verses in the Qur'an? (3) How is
the epistemological format of environmental exegesis ?, (4) What is the format of
environmental exegesis?. The research method used in this study is thematic (maudhu’s)
by using contextual hermeneutics analysis.

The results of the research are as follows: (1). The concept of humans as the
most glorified creature has implications for the sense of superiority of humans with
other creatures including nature. This is indicated by one of them, the command of
prostration (saluting) to humans. Besides humans are given more value in the form of
mind that is not given to other beings. Then the whole universe is interpreted as a
complement to support the needs of human life. This is legitimized with human status as
a representative of God which is called kha/ifah f7 al-ardh. Appearing simultaneously
from the verses above understanding seems very anthropocentric so that the
contextualization of meaning is needed to present ecological meaning (2) Hermeneutical
analysis to anthropocentric verses as follows: humans as creatures that are elevated their
degree by god is reminded not to be arrogant. humans is also given orders not to make
damage on earth. As a creature who is elevated his degree he must be able to do good
deed for all creatures created by Allah SWT. Humans are creatures who have power
over nature. However, in utilizing the nature, humans must adhere to the principle of
equilibrium (balance). The principle of equilibrium must be understood in all aspects of
life. That way life will go in harmony and hand in hand. Humans get the mandate as
khalitah on earth humans are reminded as khalifah the task is to prosper the earth not
otherwise damage the earth. One of the efforts that can be done is to preserve plants. (3)
The source of environmental exegesis is the text in the form of Qur'an, hadith besides
the other source is the reality of today's environment. The source of this environmental
exegesis is the dialectic between reasoning text oriented (bayani) and also logical
oriented (burhani) which sees reality or natural phenomena as its source of reference.
The method used is observation on the reality of the environment where the
environmental conditions are getting acute and one of the causes is human behavior that
is not environmentally friendly and this behavior is present one of them due to
anthropocentric ideology. While the validity of environmental exegesis is that there is a
match between the results of interpretation with the theory of environmental science.
This validity model is called correspondence, namely the compatibility between
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formulas created by human reason with natural laws or statements is true if it
corresponds to the world ( reality). (4) Environmental exegesis is part of contemporary
exegesis that contain the spirit of environmental protection by doing justice, iZsan with
the principle of balance. All the results of interpretations or understandings to the verses
of the Qur'an which lead to preservation and protection of environment are part of
environmental exegesis otherwise all interpretations that are contrary to environmental
values are not part of environmental exegesis.

Keywords: anthropocentric, environment, exegesis, contemporary
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1 ' tidak 16 b t
dilambangkan
2 < B 17 & z
3 « T 18 4 ¢
4 & s 19 4 G
5 d J 20 o F
6 C h 21 3 Q
7 ¢ Kh 21 d K
8 4 D 22 J L
9 3 z 23 ¢ M
10 J R 24 o N
11 J V4 25 3 W
12 o S 26 ® H
13 U Sy 27 s ’
14 oa s 28 ¢ Y
15 ua d

2. Vokal Pendek

.. =a
e =
.= u
¢ = ai
3= au

G Kataba

i su’ila

&% yazhabu
4. Diftong

i Kaifa

ds haula

3. Vokal Panjang

.. =a J% qala

o =7 J# qila

i3 =0 U yaqulu
Catatan:

Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah
atau gamariyyah ditulis [al-] secara konsister]
supaya selaras dengan teks Arabnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Epistemologi adalah cabang filsafat yang membicarakan
tentang teori ilmu pengetahuan (theory of knowledge). Cabang ini
berusaha untuk mencari jawaban atas pertanyaan bagaimana ada
itu berada.® Epistemologi merupakan bagian yang penting dalam
membangun sistem pengetahuan yang berlandaskan pada sumber
(origin), struktur (structure), metode (method) dan validitas
(validity) dari pengetahuan.’ Sedangkan Robert Audi
mendefinisikan epistemologi adalah studi yang mempelajari sifat

dari pengetahuan dan kebenarannya, yang tercermin dalam tiga

! Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu, Konsep, Sejarah, Dan Pengembangan
Metode IImiah. (Yogyakarta : CAPS, 2012), 118. Bandingkan dengan Komara
yang mendefinisikan epistemologi adalah cabang filsafat yang berhubungan
dengan teori pengetahuan. Istilah epistemologi berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri dari kata episteme (pengetahuan) dan logos (kata, pikiran, pendapat,
percakapan atau ilmu) jadi epistemologi berarti kata, pikiran dan percakapan
tentang ilmu pengetahuan. [Endang Komara, Filsafat Ilmu dan Metodologi
Penelitian. (Bandung:Refika Aditama, 2011),40-41]

2 pranarka menyederhanakan pengertian epistemologi adalah pengetahuan
sistematik mengenai pengetahuan. Lebih lanjut Runnes dalam Dictionary of
Philosophy seperti yang dikutipnya mendefinisikan epistemologi adalah “ the
branch of philosophy which investigates the origin, structure, methods and
validity of knowledge” [A.M.W. Pranarka. Epistemologi Dasar:Suatu
Pengantar, (Jakarta :CSIS,1987), 1]
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hal yaitu : 1. Mendefinisikan ciri-ciri dari pengetahuan 2. Sumber
dari pengetahuan dan 3. Tolak ukur kebenaran dari pengetahuan.’

Kaitannya dengan studi tafsir, bangunan epistemologi
tafsir sendiri yang telah diformulasikan oleh para ulama tafsir
sudah berkembang begitu dinamis dari masa ke masa, mulai dari
model tafsir riwayat yang berlandaskan sumber tafsirnya adalah
riwayat itu sendiri yang sanadnya sampai pada Nabi Muhammad
SAW. Kemudian pada perkembangan selanjutnya sumber tafsir
bergeser ke al-ray’i (akal) karena keterbatasan dari riwayat
sehingga dibutuhkan ijtihad dengan akal untuk memahami makna
dari al-Qur’an. Kemudian bergerak lagi pada model tafsir al-
isya’ri (batin) karena melihat makna dari al-Qur’an perlu untuk
dilihat dari sisi batinnya (esoteris) tidak sebatas makna lahirnya
(eksotoris). Setelah itu sumber tafsir berbeser lagi ke wilayah
empiris, di mana berbagai macam persoalan kekinian yang
kompleks tidak ditemukan rujukan pemecahannya di masa Nabi
SAW dan sahabat sehingga muncul-lah pendekatan kontemporer
untuk mengungkap makna dari al-Qur’an yang kemudian model

terakhir ini-lah yang disebut sebagai tafsir kontemporer*

* Robert Audi, The Cambridge Dictionary of Philosophy, Second Edition. (New

York : Combridge University Press, 1999), 273

* Abdul Mustaqgim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta : Pustaka

Pelajar, 2008), 34-113 bandingkan dengan Ignaz Goldziher yang

mengklasifikasi periode tafsir pada empat fase yaitu : Tafsir Ideologis, Tafsir bi

al-Matsur, tafsir persepktif teologi rasional, tafsir persepktif tasawuf, tafsir
2



Adapun corak dari epistemologi tafsir kontemporer
menurut kajian dari Mustaqim tergambarkan sebagai berikut :
Sumber (origin) penafsiran adalah : 1. Al-Qur’an, 2. Realitas -
akal yang berdialektika secara sirkular dan fungsional, 3. Sumber
hadist jarang digunakan, 4. Posisi teks al-Qur’an dan mufasir
sebagai objek dan subjek sekaligus. Adapun Metode (Method)
penafsiran adalah : bersifat interdisipliner mulai dari tematik,
hermeneutik hingga linguistik dengan pendekatan sosiologis,
antropologi, historis, sains, semantik dan disiplin keilmuan
masing-masing mufasir. sedangkan validitas (validity) penafsiran:
1. Ada kesesuaian antara hasil penafsiran dengan proposisi-
proposisi yang dihubungkan sebelumnya, 2. Ada kesesuaian
antara hasil penafsiran dengan fakta empiris, 3. Hasil penafsiran
bersifat solutif dan sesuai dengan kepentingan transformasi umat.”

Penelitian ini mengkaji permasalahan lingkungan dengan
perspektif al-Qur’an yang mengacu pada format epistemologi
tafsir kontemporer dengan cara mengkonstruksi secara sistematis
pandangan al-Qur’an terhadap lingkungan khususnya adalah tafsir
ayat-ayat dalam al-Qur’an yang antroposentris. Adapun yang
dimaksud dengan tafsir ayat-ayat antroposentris adalah arti atau

perspektif sekte keagamaan dan tafsir era kebangkitan Islam. Lebih lanjut lihat
Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Modern, terj. M. Alaika
Salamullah, (Yogyakarta : eLSAQ Pres, 2006)
° Keterangan lebih lanjut tentang paradigma tafsit kontemporer lihat,
Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,72-113.
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makna dari ayat-ayat al-Qur’an yang mensuperioritas-kan
manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya dan menganggap
bahwa manusia adalah pusat dari ekosistem dunia serta menilai
alam sebagai pelengkap kebutuhan manusia. Faham ini diyakini
sebagai salah satu pemicu hadirnya kerusakan lingkungan.®
Permasalahan lingkungan sudah cukup akut dewasa ini,
setidaknya hal tersebut ditandai dengan berbagai macam bencana
lingkungan yang telah sering terjadi baik banjir, longsor,
kekeringan, pencemaran, pemanasan global dan sebagainya. Salah
satu contoh aktivitas manusia yang destruktif pada lingkungan
adalah pemanfaatan sumberdaya alam yang kurang bijak dan tidak
diimbangi dengan konservasi yang memadai. Ini bisa dilihat dari
semakin banyaknya zona konservasi atau lahan pertanian yang
beralih fungsi menjadi kawasan industri atau permukiman’, hutan
sudah banyak yang gundul karena terlalu banyak ditebangi untuk

memenuhi kebutuhan manusia® sehingga resapan air semakin

® A. Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta : Kompas, 2010)2-3

" Pada saat ini kondisi sumber daya lahan dan lingkungan pertanian di
Indonesia telah mengalami kerusakan yang signifikan,. Pada awal tahun 2000,
data luas lahan kritis di Indonesia tercatat 23,25 juta ha, dan pada tahun 2007
meningkat menjadi 77,8 juta ha. Lebih lanjut lihat Undang Kurnia, dkk,
Perkembangan Lahan Kritis, dalam, Badan Penelitian dan pengemangan
Pertanian Kementerian Pertanian, Membalik Kecendrungan Degradasi Sumber
Daya Lahan Dan Air, (Bogor : IPB Press, 2010), 144

® Berdasarkan data dan hasil analisis Departemen Kehutanan, pada periode
1985-1997 laju deforestasi dan degradasi di Indonesia mencapai 1,8 juta hektar
per tahun. Pada periode 1997-2000 terjadi peningkatan laju deforestasi yang
cukup signifian yaitu mencapai rata-rata sebesar 2,8 juta hektar dan menurun
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kurang dan akhirnya menyebabkan pada bencana banjir dan
longsor. Tercatat selama tahun 2018 di Indonesia sudah ada 679
banjir 473 peristiwa longsor sedangkan semua peristiwa bencana
alam terdapat 2.572 kejadian yang menyebabkan korban meningal
mencapai 4.814 jiwa’. Permasalahan lingkungan yang telah
disampaikan tersebut adalah sebagian kecil contoh bagaimana
dampak lingkungan akibat perilaku manusia yang kurang
bersahabat pada lingkungan.

Krisis lingkungan yang sedang melanda umat manusia saat
ini disebabkan oleh perilaku dan cara pandang (paradigma)
manusia yang kurang bersahabat dengan lingkungan. Perilaku itu
hadir karena muncul anggapan bahwa alam seisinya diperuntukan
untuk memenuhi kehidupan manusia (pandangan antroposentris).
Tesis ini didukung oleh beberapa para pemerhati lingkungan di
antaranya; Sony Keraf yang berpendapat persoalan lingkungan
hidup adalah persoalan perilaku manusia karena sebagian besar
kasus lingkungan yang terjadi karena perilaku manusia yang tidak

bertanggung jawab, hanya mementingkan diri sendiri dan

kembali pada periode 2000-2005 menjadi sebesar 1,08 juta hektar. Lebih lanjut
lihat Ari Wibowo, dkk, , Degradasi dan Upaya pelestarian Hutan, dalam
Badan Penelitian dan pengemangan Pertanian Kementerian Pertanian,
Membalik Kecendrungan Degradasi Sumber Daya Lahan Dan Air, (Bogor
:IPB Press, 2010), 71

° Lebih lanjut lihat data dan informasi Bencana Indonesia BNPB (Badan
Nasional Penangulangan bencana)|http://dibi.bnpb.go.id/|
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mengabaikan kelestarian lingkungan.’® Prilaku manusia yang
mengabaikan lingkungan ini setidaknya tergambarkan pada
banyaknya aktivitas manusia yang tidak berwawasan ekologis
seperti pencemaran yang dilakukan manusia baik dari industri
atau kenderaan bermotor yang menjadi penyebab rusaknya
kualitas air dan udara, akibat perilaku yang tidak mengindahkan
lingkungan itu menyebabkan tingkat polusi udara di dunia sampai
pada level akut. Hasil penelitian WHO (World Health
Organization) pada tahun 2018 menunjukan bahwa 9 dari 10
orang di dunia menghirup udara yang mengandung polutan
tinggi.** Pada tahun 2013 yang lalu sungai Citarum yang ada di
Bandung disebut sebagai salah satu sungai paling tercemar di
dunia karena akibat pencemaran limbah industri dan zat kimia
yang dibuang pada sungai itu.*?

Kemudian menurut Suwito NS krisis lingkungan yang
terjadi selama ini karena tidak hadirnya nilai spiritual manusia.
Sifat dasar manusia adalah hasrat dan keinginan akan sesuatu,

sedangkan dorongan hasrat tersebut (nafsu) seringkali

10 A Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta : Kompas, 2010), 1
\world Health Organization, 9 out of 10 People Worldwide Breath Polluted

Air, rgps://www.who.int/news—room/detaiI/02—05—2018—9—out—of-lO—geogIe-|
worldwide-breathe-polluted-air-but-more-countries-are-taking-action| diakses

pada 20 maret 2019
'2 Blacksmith Institute, Top Ten Threats,

http://www.blacksmithinstitute.org/new-report-cites-the-world-s-worst- |
polluted-places.html| diakses pada 24 Januari 2017
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mengarahkan pada kerusakan jika tidak bisa dikelola dengan baik.
Akibat keserakahan manusia tersebut (nafsu) lingkungan menjadi
rusak, keseimbangan alam terganggu, dan bahkan banyak spesies
yang terancam.’® Karena keserakahan manusia untuk memenuhi
kebutuhan dan hasratnya tersebut menurut Walter Jetz Profesor
ekologi dan biologi di Yale School of Public Health pada tahun
2070 dipredeksikan sekitar 1.700 spesies menghadapi resiko
kepunahan akibat meningkatnya penggunaan lahan oleh
manusia.* Melihat kenyataan kondisi ini, Assayed Jamil
mengingatkan bahwa kondisi lingkungan hari ini tidak akan
berubah menjadi baik kecuali manusia merubah perilakunya lebih
baik pada pada alam.™

Kaitannya relasi manusia dan alam Mujiyono menilai
bahwa manusia memiliki peran fungsional ekologis, di satu sisi
manusia memang berpotensi merusak lingkungan tapi di sisi lain
manusia juga berpotensi sebagai agen pelestari lingkungan.

Semuanya tergantung dari bagaimana visi pembangunannya

3 Suwito, NS, Eko-Sufism Konsep, Strategi, dan Dampak, (Yogyakarta : Stain
Press Purwokerto bekerja sama dengan Buku litera,2011), 113-114

“Yale News, Due to Humans, Extintion risk for 1,700 animal species to
increseangly by 2070. https://news.vale.edu/2019/03/04/due-humans-
extinction-risk-1700-animal-species-increase-2070|diakses pada 20 maret 2019
> Muhammad Assayed Jamil, A Study on Environmental Issue with Reference
to the Qur’an and the sunna, translated.Lachen Haddad, (Kingdom of Morocco
:Imprimerie Al-Ma’arif Al-Jadida Rabat,1999), 7
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apakah berwawasan lingkungan atau-kah sebaliknya.'® Sudharto
juga berpendapat senada bahwa manusia memiliki naluri dan nalar
untuk berfikir. Kelebihan ini membuat manusia memiliki dimensi
ganda dalam hubungannya dengan lingkungan yaitu manusia
sebagai pemelihara dan sekaligus perusak lingkungan.t’ Jadi,
meskipun manusia menjadi pemicu terjadinya kerusakan
lingkungan sebagaimana yang disebutkan di atas manusia juga
berpotensi menjadi pelestari lingkungan.

Secara umum manusia yang memiliki rasa kurang peduli
dengan lingkungan dilatarbelakangi pandangan yang salah pada
alam dan pada gilirannya cara pandang yang salah tersebut
melahirkan perilaku yang salah pula. Salah satu penyumbang
kesalahan cara pandang pada alam ini adalah etika
antroposentrisme. Faham ini menyakini bahwa manusia adalah
pusat dari alam semesta dan hanya manusia yang mempunyai nilai
sementara alam dan seisinya adalah instrumen pemuasan
kepentingan dan kebutuhan manusia.*®

Etika ini menempatkan manusia sebagai pusat dari sistem

alam dan segala isinya. Nilai yang dianggap paling tinggi adalah

* Mujiyono Abdillah, Fikih Lingkungan, Panduan Spiritual Hidup
Berwawasan Lingkungan, (Akademi manajemen Perusahan YKPN :
Yogyakarta, 2005),5
17 Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, (Semarang : Badan Penerbit
Universitas Diponegoto, 2013), 4
'8 Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 2-3
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manusia dan kepentingannya. Sedangkan alam diposisikan
sebagai pelengkap dan objek pemenuhan kebutuhan manusia,
sehingga alam dilihat tidak bermakna dan tidak bernilai. Etika ini
juga sering disebut dengan etika lingkungan yang dangkal
(shallow ecology) karena hanya melihat kepentingan manusia dan
mengabaikan lainnya (alam)®

Kebalikan dari ekologi dangkal (shallow ecology) adalah
ekologi dalam (deep ecology). Deep ecology menurut Arne Naes
adalah menguji nilai-nilai dasar dan gaya hidup manusia dan
merefleksikan hubungan yang mendasar antara alam dan manusia.
Konsekuensinya kualitas kehidupan manusia diukur tergantung
dari kualitas hubungannya dengan alam. Dalam deep ecology
manusia dituntut untuk bertanggung jawab terhadap semua spesies
yang ada di dunia ini dan semua spesies tersebut memiliki hak-
hak yang harus dihargai dan dihormati oleh manusia.”> Norma
dalam deep ecology berbanding terbalik dengan shallow ecology
yang menilai manusia adalah pusat kepentingan alam semesta dan
mengabaikan kepentingan komponen organisme yang lain.

Berdasarkan pemahaman para ahli tersebut Dbisa
disimpulkan bahwa manusia adalah salah satu poros dari

19 Tasdiyanto Rohadi, Budaya Lingkungan, Akar Masalah Dan Solusi Krisis
Lingkungan, (Yogyakarta : Ecologia Press, 2011),10-11

2 Arne Naess, Ecology of Wisdom : Writing by Arne Naess, Alan Drengson,ed.
(USA : Counterpoint, 2008), 27



kerusakan lingkungan, sehingga mengatasi masalah lingkungan
salah satunya adalah dengan membangun paradigma yang
berwawasan lingkungan. Usaha untuk membangun paradigma
yang ramah lingkungan di antaranya dilakukan lewat media
agama. Mengingat agama adalah salah satu sumber etika atau
moral manusia. Alasan agama sebagai alat untuk membangun cara
pandang manusia yang berwawasan lingkungan juga telah
disampaikan oleh Lynn White, JR seorang pemerhati lingkungan
dari Amerika yang mengatakan dalam tulisannya the historical
roots of our ecological crisis

“What we do about ecology depends on our ideas of the man-
nature relationship. More science and more technology are not
going to get us out of the present ecologic crisis until we find a
new religion, or rethink our old one. "

Dalam pernyataannya tersebut sangat jelas menyakini
bahwa ilmu pengatahuan dan tekhnologi tidak akan bisa
mengatasi krisis ekologi/krisis lingkungan yang sudah dan sedang
terjadi. Agama adalah solusi untuk mengatasinya dengan cara
membaca ulang atau menafsiri kembali (reinterpretasi) ajaran-
ajaran agama terkait manusia dan alam.

Abdul Quddus juga mengafirmasi pernyataan Lynn White

menurutnya Kkrisis lingkungan yang terjadi tidak semata-mata

2L | ynn White, JR. The Historical Roots of Our Ecological Crisis.. Science,
New Series, Vol. 155, No. 3767 (Mar. 10, 1967), 1206
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masalah yang bersifat sekuler, tetapi juga problem keagamaan
yang akut karena berawal dari pemahaman agama yang keliru
tentang kehidupan dan lingkungan.?* Senada dengan Victor yang
berpendapat bahwa manusia perlu untuk merenungkan ajaran
agama yang bagaimanakah yang telah dikembangkan selama ini
sehingga lalai untuk memberi perhatian yang serius terhadap
krisis ekologi dan pengrusakan lingkungan. Oleh karenanya perlu
untuk meninjau kembali relasi antara agama dan lingkungan yang
kemudian hasilnya digunakan untuk memecahkan permasalahan
ekologi®

Dalam konteks penelitian ini, fokus kajiannya adalah tafsir
ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an yaitu ayat yang
bermakna antroposentris atau menilai manusia sebagai pusat
ekosistem dunia dan alam dilihat sebagai pelengkap kebutuhan
manusia. Antroposentrisme sebagaimna yang telah dijelaskan
sebelumnya diyakini sebagai salah satu pemicu hadirnya
kerusakan lingkungan. Adapun ayat-ayat antroposentris tadi
dihimpun dengan menggunakan metode tematik maudhu’7

keterangan lebih lanjut tentang mekanisme penghimpunan ayat-

22 Abdul Quddus, Ecotheology Islam : Teologi Konstruktif Atasi Krisis
Lingkungan, dalam (Jurnal Studi Keislaman Ulumuna, Volume 16 Nomor 2,
Desember, 2012), 317

2 Victor 1. Tanja, .Agama dan Permasalahan Lingkungan.dalam Sulastomo
dkk, Kontekstualisasi Ajaran Islam 70 Tahun Prof. Dr. Munawir Sjadzali, MA,
(Jakarta : IPHI dan Paramadina, 1995), 565
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ayat tersebut dalam al-Qur’an dijabarkan dalam metode
penelitian.

Adapun pendekatan yang digunakan untuk menganalisa
adalah dengan pendekatan hermeneutika kontekstual®* karena
metode ini mampu untuk mengungkapkan makna dari kandungan
al-Qur’an sekaligus pesan universal dari al-Qur’an, sehingga bisa
memunculkan alternatif-alternatif penafsiran yang muaranya
berpotensi menjadi “kebenaran” baru dalam khazanah tafsir.
Ayat-ayat yang dinilai memiliki semangat antroposentris tadi
dilihat bagaimana penafsiran dari para ulama tafsir kemudian
dilakukan analisis berupa reinterpretasi dengan hermeneutika

25
I

kontekstual™ yang tujuannya adalah agar ada makna yang relevan

2% Menurut Abdullah Saed Pendekatan kontekstual sering dikaitkan dengan
bentuk reformisme Islam dibandingkan dengan pendekatan tekstualis, para
kontekstual memiliki pendekatan yang lebih bernuansa untuk menemukan
'makna’ dalam teks Alquran, walaupun rincian dari pendekatan ini akan sering
berbeda antara para ilmuwan. Karakteristik umum dari para ilmuwan
kontekstual adalah bahwa mereka berpendapat makna dari ayat Alquran (atau
hadist), pada tingkatan tertentu tidak statis. Artinya, dalam pengertian ini,
bahwa maknanya berevolusi dari waktu ke waktu, dan bergantung pada konteks
sosio-historis, budaya dan bahasa teks. Pendekatan tafsir ini memungkinkan
seorang peneliti untuk mempertimbangkan kata-kata tertentu dalam
konteksnya, dan sampai pada pemahaman yang diyakini lebih relevan dengan
keadaan interpretasi. Saed lebih lanjut berpendapat bahwa tidak mungkin
mencapai makna yang benar-benar obyektif karena faktor subjektif akan selalu
campur tangan dalam pemahaman kita. Artinya, penafsir tidak dapat mendekati
teks tanpa pengalaman, nilai, kepercayaan dan prasangka tertentu yang
mempengaruhi pemahaman mereka, lebih lanjut lihat Abdullah Saed, the
Qur’an an Introduction, (New York : Raoutledge, 2008),220-221
% Langkah-langkah aplikatif dari hermeneutika kontekstual dijelaskan pada
bagian metode penelitian
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serta menghadirkan tafsir yang berwawasan ekologis yang
kemudian disebut dengan tafsir lingkungan.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang peneliti uraikan di atas,
maka terdapat empat pertanyaan penelitian yang dibahas dalam
disertasi ini, yaitu:
1. Bagaimana tafsir atas ayat-ayat antroposentris dalam
al-Qur’an?
2. Bagaimana analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-
ayat antroposentris dalam al-Qur’an ?
Bagaimana format epistemologi tafsir lingkungan?

4. Bagaimana format tafsir lingkungan ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang peneliti
sampaikan maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk memahami secara teoritis dan akademis
bagaimana tafsir atas ayat-ayat antroposentris dalam

al-Qur’an
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2. Untuk memahami secara teoritis dan akademis
bagaimana analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-
ayat antroposentris dalam al-Qur’an

3. Untuk memahami secara teoritis dan akademis
bagaimana format epistemologi tafsir lingkungan

4. Untuk memahami secara teoritis dan akademis

bagaimana format tafsir lingkungan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis hasil dari penelitian ini bisa menjadi
referensi para agamawan, cendekiawan, peneliti,
mahasiswa dan masyarakat umum untuk melakukan
kajian lingkungan yang berbasis teologi (agama).

2. Secara praktis hasil penelitian ini bisa menjadi bahan
acuan untuk menangani masalah lingkungan dengan
pendekatan teologis yang mengarah pada pelestarian

lingkungan yang berbasis agama

D. Kajian Pustaka
Peneliti tentu bukan orang yang pertama membahas kajian
tafsir dan lingkungan sudah ada beberapa peneliti yang membahas

tema tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

14



Teologi Lingkungan Islam karya dari Mujiyono Abdillah
adalah disertasi pada pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah.
Adapun hasil dari penelitiannya menyebutkan bahwa ekologi yang
berkembang saat ini cenderung bersifat antroposentris,
sekularistik dan ateistik. Ekologi yang demikian menjadi
penyebab kerusakan lingkungan dewasa ini oleh karena itu perlu
dikembangkan ekologi alternatif yang bernuansa rasional dan
spiritual religius yaitu teologi lingkungan Islam, sistem teologi
yang berwawasan lingkungan.?®

Disertasi ini juga telah diterbitkan dalam bentuk edisi buku
dengan judul “Agama Ramah Lingkungan, Perspektif al-Qur’an”
yang diterbitkan oleh Paramadina, Jakarta.”” Buku lain karya
Mujiyono yang membahas lingkungan adalah Fikih Lingkugan,
Panduan Spiritual Hidup Berwawasan Lingkungan, dalam
bukunya tersebut dia menyebutkan bahwa untuk membuka kran
kesadaran pada lingkungan bisa ditempuh dengan dua dimensi
yaitu teologi dan syariah. Teologi memfokuskan pada sistem

keyakinan sedangkan syari’ah pada fikih lingkungan yang

% Mujiyono Abdillah, Disertasi, Teologi Lingkungan Islam, (Jakarta : Program
Pascasarjana (PPS) S.3 IAIN Syarif Hidayatullah, 2001)

2"Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, Perspektif Al-Qur’an,
Jakarta : Paramadina, 2001),25-26
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terbingkai pada norma hukum wajib, haram, mubah, makruh dan
sunah®,

Perspektif Hukum Islam Tentang Lingkungan Hidup,
Disertasi Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
karya dari A.Qadir Gassing. Hasil penelitiannya menyebutkan
pengelolaan lingkungan hidup dalam Islam dilakukan dalam
kerangka sistem lingkungan yang terdiri dari tiga unsur yaitu 1.
Bumi sebagai lingkungan, 2. Manusia sebagai khalifah yang
diberi tugas untuk memakmurkan atau mengelola lingkungan
hidup, dan 3. Dalam pengelolaanya manusia harus mengindahkan
aturan-aturan Tuhan berupa norma-norma hukum baik yang
berbentuk awamir atau nawahs/ maupun yang berbentuk takhyi
(ibamah)® .

Karya lain dari Qodir Gasing yang mengkaji masalah
lingkungan adalah Environmental in Islam, Philosophical,
Ethical, and legal — formal Exploration. Dalam tulisannya ini
Gassing memformulasikan prinsip moral lingkungan menurut
Quran dan Hadits. Yaitu 1) prinsip kepemilikan, 2) prinsip
penunjukan, 3) prinsip penaklukan, 4) prinsip istikhlaf, 5) Prinsip

% Mujiyono Abdillah, Fikih Lingkungan, Panduan Spiritual Hidup
Berwawasan Lingkungan, (Akademi manajemen Perusahan YKPN :
Yogyakarta, 2005),5-6

% Lebih lanjut lihat A.Qadir Gassing , Disertasi, Perspektif Hukum Islam
Tentang Lingkungan Hidup, (Jakarta : Program Pascasarjana IAIN Syarif
Hidayatullah, 2001), 259
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Khalifah, 6) prinsip larangan boros, 7)prinsip tanggung jawab, 8)
prinsip al-adlu wa al-izsan™®

Argumentasi konservasi lingkugan sebagai tujuan tertinggi
syari’ah Disertasi Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah karya
Mudhofir. Hasil kajiannya membuktikan bahwa magasid al-
syari’ah yang dikemukakan oleh al-Syatibi yaitu untuk menjaga
lima komponen : agama, jiwa, akal, keturunan dan properti
sebagai tujuan tertinggi syariah sudah tidak memadai lagi karena
jika lingkungan dalam krisis dan diambang bahaya lima hal pokok
tersebut tidak bermakna oleh karena itu menjaga lingkungan
menjadi tujuan tertinggi dari syariah.®* Disertasi ini juga telah
terbit dalam bentuk buku dengan judul “al-Qur’an dan Konservasi
Lingkungan, Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan
Tertinggi Syari’ah” %

Desain Ekopesantren dalam kerangka pembangunan
berkelanjutan, Disertasi pada program doktor Studi Pengelolaan
Sumberdaya alam dan lingkungan (PSL) Pascasarjana Institut

Pertanian Bogor (IPB) karya Fachruddin Mangunnjaya. Disertasi

%0 | ebih lanjut lihat A. Qadir Gassing, Environmental in Islam, Philosophical,
Ethical, and legal — formal Exploration, dalam (JISCA Volume 02, Number 01,
June 2013),13-14
** Mudhofir Abdullah, Disertasi, Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai
Tujuan Tertinggi Syari’ah, (Jakarta : Program Pascasajana UIN Syarif
Hidayatullah, 2009)
3 Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan : Argumen
Konservasi Lingkungan Sebagai tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta : Dian
Rakat, 2010)
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ini juga telah diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul
Ekopesantren,  bagaimana merancang pesantren  ramah
lingkungan? Yang diterbitkan oleh Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, Jakarta. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa
Pondok pesantren adalah mediator yang penting dalam
menjembatani kegiatan lingkungan di tingkat akar rumput antara
komunitas pesantren dan masyarakat sekitarnya. Desain eko
pesantren yang ideal adalah bentuk institusi dan diiringi dengan
program yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat atau
komonitas pesantren itu sendiri®

Tulisan lain dari Fahruddin yang mengkaji lingkungan
adalah Developing Environmental Awarness and Conservation
through Islamic Teaching. Tulisan yang termuat di jurnal
internasional ini  hampir mendekati dengan hasil kajian
disertasinya. Adapun dalam jurnal ini dia menyatakan bahwa
sangat mungkin sekali membangun kesadaran lingkungan di
Indonesia melalui prinsip-prinsip keislaman. Mengingat Indonesia
adalah masyarakat muslim terbesar di dunia. Lebih lanjut
menurutnya pembangunan kesadaran tersebut bisa diawali dengan
Pesantren. Karena pesantren adalah salah satu institusi pendidikan

non-formal di mana kajian keislaman dipelajari secara sistematis.

% Lebih lanjut lihat Fachruddin Mangunnjaya, Disertasi, Desain Eko-Pesantren
Dalam Kerangka Pembangunan Berkelanjutan, (Bogor : Program Studi
Pengelolaan Sumberdaya alam dan lingkungan (PSL) Sekolah Pascasarjana
Institut Pertanian (IPB), 2012)
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Di Pesantren dirumuskan konsep dan implementasi figih
lingkungan sebagai fondasi dasar bagi para santri untuk
berperilaku ramah lingkungan. Dengan model tersebut, Fachrudin
menyakini ini bisa menjadi modal dasar untuk membangun
kesadaran lingkungan di Indonesia®*

Adapun buku atau artikel di jurnal yang sudah pernah
membahas al-Qur’an dan lingkungan di antaranya adalah sebagai
berikut : Balitbang Departemen Agama Republik Indonesia
dengan judul Tafsir al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan
Hidup. Dalam buku ini mencoba melihat masalah lingkungan
secara umum dengan model tematik mauchu’i ** pembahasan
dalam buku tersebut lebih ditekankan pada kompilasi ayat-ayat
yang terkait dan relevan dengan masalah lingkungan kemudian
ditafstri menurut beberapa mufasir.

Ibrahim Abdul Matin, Green Deen What Islam Teaches
About Protecting The Eart. Matin dalam bukunya tersebut
memformulasikan  prinsip-prinsip  Islam  dalam  menjaga
lingkungan adapun prinsip yang telah diformulasikannya adalah
sebagai berikut :

% Lebih lanjut lihat Fachruddin M.Mangunjaya, Developing Environmental
Awarness and Conservation through Islamic Teaching, dalam (Journal of
Islamic Studies 22:1 , 2011, DOI 10.1093/jis/etq067), 37-38

% ebih lanjut lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Balitbang Depag RI.
Tafsir al-Qur’an tematik pelestarian lingkungan hidup. (Jakarta : Lajnah
Pentashihan al-Qur’an. 2009),20-22
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The Six Principles of a Green Deen
1). Understanding the Oneness of God and His creation (tawhid )
2). Seeing signs of God (ayat) everywhere 3). Being a steward
(khalifah) of the Earth,4). Honoring the covenant, or trust, we
have with God (amana) to be protectors of the planet, 5). Moving
toward justice (adl ) and 6). Living in balance with nature
(mizan)*®

Riham R. Rizk, Islamic Environmental Ethics. Menurut
Riham Keseimbangan equilibrium adalah kunci untuk menjaga
alam. Allah SWT sendiri menciptakan ciptaanNya dengan ukuran
atau takaran yang sesuai (al-Qamar/54:49) prinsip equilibrium
harus dipahami pada semua aspek kehidupan. Dengan begitu
kehidupan akan berjalan dengan selaras dan harmoni.*’

Menggagas Paradigma Tafsir Ekologi, artikel karya Abdul
Mustagim ini mengulas secara umum gagasan tafsir ekologi
sebagai usaha untuk membangun komunikasi yang baik dengan
alam. Gagasan penafsiran ini diarahkan (keterpihakan) pada

perspektif yang pro-ekologi. Sehingga memunculkan produk tafsir

% | ebih lanjut lihat lbrahim Abdul Matin, Green Deen What Islam Teaches
About Protecting the Eart. (California: Berret-Koehler Publisher.Inc, 2010),3-
5

%" Lebih lanjut lihat Riham R.Rizk, Islamic Environmental Ethics, (Journal of
Islamic Accounting and Business Research, Vol. 5 No. 2, 2014, Emerald Group
Publishing Limited 1759-0817 DOI 10.1108/JIABR-09-2012-0060),196.
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yang berwawasan lingkungan demi keberlanjutan ekologi.®
Kajian dari Mustaqim ini kemudian lebih disistematiskan pada
tulisannya yang lain yaitu al muamalah ma’a al-bi’ah fi manduri
al-Qur an al-karim (dirasah tafsir al maudu’i — al siyaqi)®

Ahmad Saddad, Paradigma Tafsir Ekologi, dalam
artikelnya ini Saddad mencoba membuat paradigma baru dalam
kajian tafsir yang disebut dengan tafsir ekologi yaitu usaha
seorang mufasir untuk menguraikan penafsirannya dari sudut
pandang ekologis. Dalam artikel ini fokus kajiannya adalah pada
term Rabbun al-‘Alamm yang muncul 41 kali dalam al-Qur’an
yang kemudian hasil kajian pada lafadz tersebut menjadi pijakan
merumuskan tafsir ekologi.*’

Apa yang telah diuraikan dari kajian di atas cukup berbeda
dengan apa yang dibahas pada penelitian ini yaitu epistemologi
tafsir lingkungan meskipun ada kemiripan atau persamaan secara
kerangka pemikiran namun titik tekannya cukup berbeda,
mengingat fokus penelitian ini adalah merumuskan epistemologi
tafsir lingkungan melalui kajian tafsir ayat-ayat antroposentris

dalam al-Qur’an dengan pendekatan hermeneutika kontekstual.

*® Abdul Mustagim, Menggagas paradigma tafsir ekoIogi,Mt.p://iat.uin— |
[suka.ac.id/index.php/page/kolom/detail/2/menggagas-paradigma-tafsir-ekologi|
dikases pada 5 Desember 2017

% Abdul Mustagim, al muamalah ma’a al-bi’ah fi manduri al-Qur’an al-karim
(dirasah tafsir al maudud’i — al siyaqi)Jurnal Essensia Vol 19, No. 1, April 2018
0 Ahmad Saddad, Paradigma Tafsir Ekologi, Jurnal Kontemplasi Volume 05
nomor 01, Agustus 2017, 49-72
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E. Kerangka Teori

Dalam khazanah tafsir salah satu permasalahan yang
muncul adalah teks tidak dibaca dengan mendialogkan dengan
realitas yang tumbuh di mana teks itu dikeluarkan, sehingga
ketika teks itu tidak dikomunikasikan dengan konteks serta
realitas yang dihadapinya, al-Qur’an akan sulit untuk dipahami
oleh belbagai pembaca lintas generasi. Di samping itu, absennya
dialektika teks menjadikan pembaca akan melihatnya hanya
sebagai teks pasif yang digunakan sebagai alat pembenar suatu
gagasan tertentu tanpa melihat konteksnya. Substansi dari teks
justru terabaikan dan bahkan dikorbankan untuk memperoleh
tafsir tertentu atau yang dikehendaki.*!

Menyikapi masalah tersebut hermeneutika** adalah salah

satu alat interpretasi yang mampu untuk menjembatani gap antatra

" Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, (Bandung

Jalasutra,2007),11

#2 K ata hermeneutika berasal dari istilah Yunani yaitu hermeneuein (kata kerja)
yang berarti “menafsirkan” dan hermeneia (kata benda) yang memiliki arti
“interpretasi” sedangkan secara epistemologis hermeneutika adalah sistem
interpretasi yang digunakan manusia untuk meraih makna dibalik mitos dan
simbol. Lebih lanjut lihat Ricrad E.Palmer, , Hermeneutics, interpretation
theory in schleirmacher, Dilthey, Heidegger and Gadamer, Northwestern
University press: Evenston, 1969). Diterjemah oleh Masnur Hery dan
Damanhuri, Hermeneutika Teori Baru Mengenal Interpretasi, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2005), 14 dan 38. Sedangkan Menurut Supena istilah
hermeneuein adalah simbol yang diasosiasikan dewa Hermes di mana dalam
mitologi Yunani ia bertugas menyampaikan pesan Tuhan kepada manusia.
Hermes dituntut untuk mampu mentransformasikan apa yang semula berada
diluar wilayah pemahaman manusia kedapa format pesan yang bisa dimengerti
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teks dan konteks karena hermeneutika mensyaratkan adanya
kemampuan untuk menafsirkan masa lalu yang kemudian
semangat maknanya dibawa ke masa sekarang. Hermeneutika
mencoba menelaah teks secara komperhensif dan mencari makna
tersembunyi (hidden meaning) yang ada didalamnya.*® Lebih
tegas lagi Bultman menyatakan “The term hermeneutics is
generally used to describe the attempt to span the gap between
past and present” **

Sehingga dalam kaca mata hermeneutika konteks memiliki
peran signifikan dalam memahami teks. Oleh karenanya berbicara
konteks dalam memahami al-Qur’an berarti harus memahami
keadaan dan seting sosial sejarah al-Qur’an diturunkan supaya
makna universal dari teks al-Qur’an bisa nampak semangatnya.
Atas dasar itu, menurut Saed dibutuhkan kontekstualisasi sebagai
proses untuk menghadirkan makna yang dibutuhkan oleh

masyarakat muslim hari ini®. Inilah hermeneutika kontekstual

manusia, lihat Ilyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui
Hermeneutika, (PPS IAIN Walisongno Semarang, 2012),19
® Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani, Antara Teks, Konteks, dan
Kontekstualisasi, (Yogyakarta : Qalam, 2002), 9
* Duncan S. Ferguson, Bibilical Hermeneutic : an Introduction, (London :
SCM Press,1978), 7
* Abdullah Saed, Interpreting the Qur’an Towards Contemporary Approach
(London and New York : Routledge Taylor&Francis Group,2005), 1 lihat juga
Abdullah Saed, Some reflections on the Contextualist approach to ethico-legal
texts of the Quran, (Bulletin of SOAS, 71, 2 (2008), 221-237. E School of
Oriental and African Studies.) doi:10.1017/S0041977X08000517 Printed in the
United Kingdom., 22-23
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yang ditawarkan oleh Saed untuk mere-interpretasi teks al-Qur’an
supaya kompetible dengan tuntutan zaman modern.  Dia
menambahkan “jika sejarah masyarakat arab disaat al-Qur’an
diturunkan dipahami dengan baik maka akan semakin jelas ayat-
ayat al-Qur’an untuk dimengerti**®. Pernyataan dari Saed semakin
meyakinkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an terikat oleh ruang dan
waktu dan tidak bisa dipahami sebatas pada tekstualitas al-Qur’an
oleh karena itu pendekatan kontekstual dibutuhkan guna
menghadirkan makna universal dari al-Qur’an.

Tafsir*’ lingkungan®® hadir sebagai salah satu model tafsir

kontemporer yang mencoba mensikapi permasalahan lingkungan

6 Abdullah Saed, the Qur’an an Introduction, 2-3

“Menurut Mana Khalil al-Qatan  secara bahasa 7Tafsir memiliki arti
menjelaskan, menyingkap dan menerangkan makna yang abstrak. sedangkan
kata at-Tafsir berarti menyingkapkan maksud suatu lafadz yang musykil dan
pelik. [Mana Khalil al-Qatan, mabahist fi ‘u/zm al- Qur’an, (Kairo : Maktabah
Wahbah , 2000 Cet. Ke-1), 316-317] al- zahabi dalam karyanya mengartikan
Cpaill g ~Lary! g8 sl ebih lanjut linat Muhammad Husain al- zahabi, Tafsir
wa al Mufassirwn, (Kairo : Maktabah Wahbah, 2000),5 senada dengan al-
Suyuti yang mendefinisikan <28l 5 bl Lihat Jalaludin al-Suyuti, al-figan ft
‘Ulum al-Qur’an, (Lebanon : Darul kitab,tt),426

* Menurut Undang-Undang nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Sedangkan
Assayaed Jamil Membagi lingkungan menjadi dua bagian yaitu the natural
environment dan the civilizational environment. The natural environment
adalah bumi,air, udara, dan organisme hidup (living organism) seperti hewan,
tumbuhan dan lain sebagainya The civilizational environmenmt adalah sistem
pedesaan atau perkotaan yang diciptakan manusia dalam natural environment.
termasuk di sana, jalan, bangunan, pabrik, pertanian, tekhnologi,
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yang semakin akut dewasa ini. Kehadiran tafsir lingkungan
merupakan usaha untuk mengurai permasalahan lingkungan dari
perspektif al-Qur’an. Tujuannya agar ditemukan gagasan yang
solutif dan transformatif untuk memecahkan masalah lingkungan.
Dengan begitu al-Qur’an akan menemukan ruhnya sebagai
petunjuk dan pemberi solusi atas masalah kontemporer di
masyarakat. Tafsir lingkungan merupakan keberlanjutan dari
tafsir-tafsir  sebelumnya yang sudah menjawab realitas
kontemporer dengan belbagai pendekatan baik tematik,
hermeneutik, lingusitik, semantik dan pendekatan-pendekatan
lain. Tafsir ini adalah bagian dari model paradigma tafsir
kontemporer yang bernuansa hermeneutis, kontekstual, ilmiah,
kritis, non sektarian, dan berorientasi pada spirit al-Qur’an.*®
Desain formulasi dari tafsir lingkungan adalah hasil dari
re-interpretasi pada tafsir ayat-ayat al-Qur’an yang bermakna
antroposentris® dengan pendekatan hermeneutika kontekstual.
Tujuannya adalah ada produksi makna baru dan kontekstual

terhadap ayat-ayat antroposentris tadi. Kemudian hasil penafsiran

sosial,ekonomi dan aktivitas lain yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
atau hasrat manusia. [Muhammad Assayed Jamil, A Study on Environmental
Issue with Reference to the Qur’an and the sunna, translated.Lachen Haddad,
(Kingdom of Morocco :Imprimerie Al-Ma’arif Al-Jadida Rabat,1999),11]

* Keterangan lebih lanjut tentang paradigma tafsir kontemporer lihat,
Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,76-90

*% Ayat-ayat antroposentris akan dihimpun dengan metode tematik mauch’
langkah-langah lebih lanjut akan dijabarkan dalam metode penelitian.
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tersebut diselaraskan dan dipertemukan dengan prinsip nilai-nilai
lingkungan® sehingga semangat paradigma ekologis nampak
dalam format tafsir ini.

Hasil kajian tafsir ini adalah wujud artikulasi dari tujuan
al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia yaitu sebagai petunjuk
[Q.S. Al-Bagarah /2:185] dan mengarahkan manusia dari keadaan
gelap gqulita berupa berbagai macam permasalahan manusia
termasuk permasalahan lingkungan yang semakin akut menuju
cahaya solusi yang progresif dan taransformatif. [Q.S. Ibrahim
114:1]

F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian berbasis
data atau literatur di perpustakaan sehingga penelitian ini adalah
library research yaitu pengumpulan dan analisa data yang di
ambil dari literatur buku, jurnal, buletin, artikel, dan sejenisnya

*!Prinsip teologi lingkungan yang dirumuskan Mujiyono adalah 1. Manusia
sebagai pengelola lingkungan, 2, manusia sebagai pelestari lingkungan, 3.
Manusia adalah pelindung dan penyangga ekosistem.lebih lanjut lihat Mujino
Abdillah, Agama Ramah Lingkungan,201-220 bandingkan dengan prinsip
lingungan yang dtawarkan Sony Keraf yaitu : 1. Sikap hormat pada alam,2.
Prinsip tanggung jawab, 3. Prinsip kasih sayang dan kepedulian,4. Prinsip no
harm, 5. Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam, 6. Prinsip
keadilan,7. Prinsip demokrasi, 8. Prinsip integritas moral (Sony Keraf, Etika
Lingkungan, 166-184)
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dan penelitian ini hanya membatasi kegiatannya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan tanpa memerlukan riset lapangan®.
Peneliti  menguji  bermacam-macam literatur yang
mempunyai relevansi dengan kajian agama dan lingkungan
khusunya epistemologi tafsir lingkungan. Hal pertama yang
dilakukan dalam kajian pustaka ini adalah dengan mencari ayat-
ayat dalam al-Qur’an yang bermakna antroposentris dengan
menggunakan indeks al-Qur’an®® dan Mu’jam®. Prosedur ini
dilakukan dengan menggunakan metode tafsir maudhw’i
(tematik)> Adapun hasil penelusuran tergambarkan sebagaimana

dalam bab selanjutnya.

2 Mestika Zed, Metode Kepustakaan (Jakarta : Yayasan Obor
Indonesia,2008),2

% Azharuddin Sahil, Indeks al-Qur’an, (Bandung:Mizan,1995); Sukmadjaja
Asya’rie dan Rosy Yusuf, indeks al-Qur’an, (Bandung : Pustaka,1984)

> Muhammad Fuad ‘abd al-Baqy, al-Mujam al Mufaharas li alfaz al-Qur’an
al-Karim(Bairut : Darul Fikr,1994)

% Langkah-langkah metode mauchw’i adalah sebagai berikut :1. Menetapkan
masalah yang akan dibahas.2. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas
dengan menghimpun ayat-ayat yang berbicara tema, 3. Mempelajari ayat demi
ayat yang berbicara tema sambil memperhatikan asbabunuzulnya, 4. Menyusun
runtutan ayat al-Qur’an yang berkaitan sesuai dengan masa turunnya sehingga
tergambar peristiwanya dari awal sampai akhir, 5. Memahami korelasi
(munasabah) ayat-ayat tersebut, 6. Menyusun pembahasan dalam kerangka
yang sempurna, sistematris dan utuh, 7. Melengkapi penjelasan ayat dengan
hadis, riwayat sahabat dan lain-lain yang relevan, 8. Setelah tergambar secara
keseluruhan kandungan ayat-ayat yang dibahas langkah berikutnya adalah
menghimpun ayat-ayat pada kelompok yang sesuai atau mengkompromikan
antara yang am (umum) dan khash (khusus) atau pada makna lahirnya
bertentangan sehingga bisa bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau
pemaksaan sehingga melahirkan satu pandangan al-Qur’an menyangkut tema.
Lebih lanjut lihat M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir. Syarat, Ketentuan, dan
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Ayat-ayat yang terhimpun tersebut kemudian dilihat
tafsirnya dengan kitab-kitab tafsir untuk melihat bagaimana
padangan para ulama tafsir pada ayat-ayat tersebut seperti
tafsirnya Ibnu Katsir, at-Thabari, Zamakhsyari, Fakhruddin al-
Razi, Ali al-Sabuni, Sayyid Qutub, Rasyid Rida dan mufasir-
mufasir lain yang relevan. Setelah itu, ditunjang dengan hasil
penelitian terdahulu yang terkait tema penelitian baik berupa
disertasi, buku, jurnal atau artikel sebagaimana yang telah
disebutkan pada kajian pustaka.

Data yang telah didapatkan tersebut kemudian diolah dan
dianalisis.”® Untuk melekukan re-interpretasi pada tafsir ayat-ayat

antroposentris yang ditafsirkan oleh para ulama tafsir di atas maka

Aturan yang Patut Anda Ketehaui Dalam Memahami ayat-ayat al-Qur’an,
(Tanggerang : Lentera Hati,2013),389-390

% Adapun tahapan analisis adalah sebegai berikut : 1)Mengolah dan
mempersipakan data untuk dianalisis. 2) Membaca keseluruhan data. Dalam
tahap ini peneliti mencoba untuk membangun general sense atas data yang
diperoleh dengan menulis catatan-catatan khusus atau gagasan umum tentang
data yang diperoleh. 3) Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data.
Coding merupakan proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-
segmen tulisan sebelum memaknainya. 4) Menerapkan proses coding untuk
mendeskripsikan kategori-kategori atau tema yang akan dianalisis. 5)
Mendiskripsikan dalam bentuk laporan kualitatif atau naratif. Model ini
mencakup pembahasan tentang sub tema-sub tema, ilustrasi-ilustrasi khusus,
perspektif-perspektif atupun kutipan-kutipan. Di samping itu juga bisa
digunakan table atau gambar untuk membantu menyajikan pembahasan tema
yang diteliti. 6) Mengeinterpretasi data atau memaknai data untuk mengungkap
esensi dari data yang didapat lebih lanjut lihat Jhon W Cresswell, Research
Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed, Judul asli, Research
Design, Qualitative, Quantitative and Mixed Method Approaches. Third
Edition, diterjemah oleh Achmad Fawaid, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014)
276-284
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hermeneutika  kontekstual —digunakan sebagai

pendekatan

penelitian. Adapaun tahap aplikasi hermeneutika kontekstual

adalah sebagai berikut :

Stage |
Encounter with the world of the text
Stage Il
Critical analysis
Linguistic
Literary context
Literary form
Parallel texts
Precedents
Stage 111
Meaning for the first recipients
Socio-historical context
Worldview

Nature of the message: legal, theological, ethical

Message: contextual versus universal

Relationship of the message to the overall message of the Qur’an

Stage IV
Meaning for the present
Analysis of present context

Present context versus socio-historical context

Meaning from first recipients to the present

Message: contextual versus universal
Application today”’

Adapun penjabaran dari tahapan di atas adalah sebagai

berikut :

" Abdullah Saed, Interpreting the Qur’an towards a contemporary approach,

(London and New YORK : Routledge, 2006), 150
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Tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks
yaitu menyusun ayat-ayat dalam al-Qur’an yang akan
diinterpretasi. Dalam penelitian ini adalah ayat-ayat antroposentris
dalam al-Qur’an.

Tahap kedua melakakukan analisis Kkritis. Pada fase ini
mencoba menyibak makna ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an tanpa mengaitkannya dengan makna awal (past)dan
makna sekarang (present).

Tahap ketiga mengungkap makna bagi penerima
pertamanya. Eksplorasi ini dilakukan dengan mencari tahu
informasi historis dan sosial yang terkait ayat-ayat antroposentris
dan lingkungan. Analisis pandangan dunia (world view), budaya,
adat istiadat, kepercayaan, norma, nilai dan institusi dari penerima
pertama

Dan tahap keempat adalah menentukan makna teks
pada masa kini. Dengan Menentukan masalah - masalah,
kebutuhan saat ini yang relevan dengan pesan teks yang sedang

dikaji di mana dalam penelitian ini adalah masalah ekologis.>®

*® Abdullah Saed, Interpreting the Qur'an towards a contemporary

approach,151-153
30



G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang penelitian
ini, peneliti menyusun penelitian ini dalam enam bab masing-
masing bab saling terkait. Adapun pembahasan masing-masing
bab bisa diuraikan sebagai berikut:

BAB | berisi latar belakang masalah kemudian juga
diuraikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il berisi tentang landasan teori penulisan disertasi ini
yang meliputi dasar-dasar epistemologis yang menyangkut
dengan, sumber tafsir, metode tafsir dan tolak ukur kebenaran
tafsir. Dalam sub bab ini akan dijabarkan lebih dalam tentang peta
perkembangan tafsir dari periode Nabi Muhammad SAW sampai
hari ini. Kemudian dipotret dan diklasifikasikan bagaimana
pergeseran epistemologi kajian tafsir dari masa ke masa.

BAB |11 berisi tentang relasi manusia dan lingkungannya.
Dalam bab ini juga meguraikan jenis-jenis etika lingkungan di
antaranya adalah faham antroposentrisme yang diyakini sebagai
salah satu pemicu kerusakan lingkungan. Setelah memahami
jenis-jenis etika lingkungan dan khususnya adalah faham

antroposentrisme kemudian dihimpun ayat-ayat dalam al-Qur’an
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secara tematik yang memiliki makna atau semangat
antroposentris.

BAB IV Mengkaji ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an disertai dengan tafsir terkait ayat-ayat tersebut. Bagian ini
menjelaskan secara rinci ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an
kemudian mengeksplorasi dan memahami bagaimana penafsiran
dari para mufasir terhadap ayat-ayat tersebut.

BAB V Analisis dan pembahasan terhadap tafsir ayat-ayat
antroposentris dalam al-Qur’an Pada sub bab ini dilakukan
reinterpretasi dengan pendekatan hermeneutika kontekstual yang
berwawasan ekologis. Sub bab berikutnya adalah  desain
epistemologi tafsir lingkungan yang berisi sumber, metode,
validitas dan karakteristik dari tafsir lingkungan. Kemudian pada
bab selanjutnya diformulasikan model tafsir lingkungan mengacu
pada hasil reinterpretasi pada tafsir ayat antroposentris dalam al-
Qur’an.

BAB VI Berisikan kesimpulan dari seluruh tema yang
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya serta memberikan
jawaban terhadap pertanyaan penelitian pada disertasi ini.
Kemudian dilengkapi dengan saran dari hasil penelitian supaya
kajian lingkungan berbasis tafsir bisa lebih berkembang. Pada bab

ini diakhiri dengan daftar pustaka serta riwayat hidup peneliti.
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BAB I1

EPISTEMOLOGI DAN TAFSIR

A. Kajian Epistemologi

Epistemologi adalah bagian dari kajian filsafat', menurut
The Cambridge Dictionary of Philosophy epsitemologi adalah
istilah yang berasal dari bahasa Yunani yaitu episteme yang
berarti pengetahuan (knowledge) dan logos yang berarti
keterangan (explanation) ada juga yang memaknai logos sebagai

pengetahuan sistemik atau kata, pikiran, pendapat, percakapan

! Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti “cinta akan
hikmah” atau “cinta akan pengetahuan” Kata filsafat terambil dari derevasi kata
Yunani yaitu philoshopos kata philos mempunyai arti seorang “pecinta” atau
“pencari” sedangkan kata Sophia mempunyai arti hikmah atau pengetahuan.
Arti filsafat secara umum bisa didefinisikan sebagai berikut, cara berfikir yang
radikal dan menyeluruh yang mengupas sesuatu sedalam-dalamnya. Filsafat
mananyakan segala sesuatu mulai dari awal sampai akhir.(Mohammad Adib,
Filsafat 1lmu, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Logika IImu Pengetahuan,
(Yogyakarta : Pusataka Pelajar, 2011 : 18-22)

Menurut Amtsal Bahtiar filsafat telah merubah cara pandang bangsa Yunani
dan bangsa lain di dunia dari mitosentris menjadi logosentris. Awalnya bangsa
Yunani memahami semua kejadian di alam ini dipengaruhi oleh para Dewa
oleh karena itu Dewa harus dihormati dan sekaligus ditakuti kemudian
disembah. Dengan hadirnya filsafat pola pemikiran seperti itu dirubah menjadi
pola pikir yang rasional. Kejadian alam seperti gerhana baik bulan mapun
matahari tidak dianggap karena Dewa sedang tertidur tetapi merupakan
kejadian alam yang disebabkan oleh matahari, bulan, dan bumi berada pada
garis yang sejajar sehingga bayang-bayang bulan menimpa sebagian dari
permukaan bumi. Lihat Amsal Bakhtiar, Filsafat llmu,( Jakarta : Raja Grafindo,
2004). xi
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atau ilmu % Lebih lanjut diterangkan bahwa epistemologi adalah
studi yang mempelajari sifat dari pengetahuan dan kebenarannya,
yang tercermin dalam tiga hal yaitu : 1. Mendefinisikan ciri-ciri
dari pengetahuan 2. Sumber dari pengetahuan dan 3. Tolak ukur
kebenaran dari pengetahuan.?

Al Jabiri mendefinisikan epistemologi adalah seperangkat
konsep, prinsip dan prosedur yang menghasilkan pengetahuan
dengan struktur bawah sadarnya dalam periode sejarah tertentu.*
Sedangkan dalam Webster Third New International Dictionary
sebagaimana dikutip Pranarka mengartikan epistemologi adalah
sebagai berikut : “ The study of method and ground of knowledge,
especially with reference to its limit and validity. Secara
sederhana bisa disingkat epistemologi sebagai “ The theory of
knowledge™ karena dia adalah teori dari pengetahuan maka
epistemologi bertugas untuk mengkonstruksi dasar-dasar dari
berdirinya suatu pengetahuan. Dasar dari fondasi ini mencakup
sumber (origin), struktur (structure), metode (method) dan

validitas (validity) dari pengetahuan.

Z Lihat. A.M.W. Pranarka.. Epistemologi Dasar : Suatu Pengantar. (Jakarta :
CSIS, 1987). 1 dan Endang Komara, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian.
(Bandung:Refika Aditama, 2011),40-41

® Robert Audi, The Cambridge Dictionary of Philosophy, Second Edition. (New
York : Combridge University Press, 1999),273

* Mohammed Abed al Jabiri, The Formation of Arab Reason Text, Tradition
and the Construction of Modernity in the Arab World (London : 1.B. Tauris &
CO.Ltd, bekerjasama dengan Centre For Arab Unity Studies, 2011),36

®> A.M.W. Pranarka.. Epistemologi Dasar. 1
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Pada tataran tertentu epistemologi dapat diartikan sebagai
filsafat ilmu pengetahuan. Epistemologi merupakan langkah,
proses, dan upaya untuk mengidentifikasi masalah-masalah
filosofis yang mengelilingi teori ilmu pengetahuan di antaranya
adalah asal wusul, asumsi dasar, sifat-sifat dan bagaimana
memperoleh ilmu pengetahuan. Epistemologi berperan penting
dalam menentukan karakter dari pengetahuan bahkan menentukan
kebenaran seperti apa yang layak diterima atau ditolak.®

Menurut Lorens dalam epistemologi ada pergulatan antara
rasionalisme dan empirisme sebagai alat atau dasar untuk mencari
kebenaran. Rasionalisme lebih menekankan pada akal sebagai
media mencari kebenaran sedangkan empirisme berdasarkan
pengalaman inderawi. Empirisme umumnya diidentikan dengan
teori  korespondensi sedangkan rasionalisme dengan teori
koherensi. Menurut teori korespodensi pernyataan-pernyataan
adalah benar jika berkorespondensi(sepadan) dengan dunia
(kenyatan)dan ide-idenya berkorelasi dengan kenyataan melalui
persepsi-persepsi yang diterima dari dunia. Kemudian teori
koherensi lebih menekankan pada kriteria logis dalam
mengevaluasi sebuh teori atau eksplanasi. Koherensi mewajibkan

adanya konsistensi ide-ide sistematis yang mengalir dalam pikiran

® Suwardi Endraswara, Filsafat 1lmu, Konsep, Sejarah, dan Pengembangan
Metode llmiah. (Yogyakarta : CAPS, 2012),119-120
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dan tidak boleh ada kontradiksi.” Namun demikian Akhyar Yusuf
memberikan kritik tajam yaitu masalah yang muncul pada teori
korespondensi adalah bagaimana bisa diketahui bahwa ide,
gagasan dan teori tersebut sama dengan kenyataan (realitas)?
Apakah mungkin fakta (realitas) itu berbicara tanpa bantuan teori?
Apakah mungkin objektifitas tanpa subjektifitas? Begitu juga
dengan koherensi Kelemahan dari teori ini adalah bahwa orang
dapat saja membangun teori yang koheren (konsisten) akan tetapi
sebenaranya salah karena tidak didukung oleh fakta. Jadi teori
kebenaran ini tidak membedakan antara teori yang ‘konsisten-
salah” dengan teori yang “konsiten-benar”™®

Kemudian Suwardi menambahkan, untuk mencari
kebenaran di samping menggunakan teori korespodensi dan
koherensi adalah dengan teori pragmtis yaitu kebenaran suatu
ilmu dilihat seberapa jauh memberi nilai manfaat dan berguna.’
Dengan demikian kaum pragmatis menolak intelektualisme dan
absolutisme karena semua pengalaman manusia bersifat parsial,
sementara, dan situasional. Karena yang ada adalah kebenaran-
kebenaran (sesuai dengan pengalaman khusus) dan pengalaman
itu bisa berubah atau diubah oleh pengalaman berikutnya. Jadi

yang berguna (usefull) adalah benar, dan yang tidak berguna

’ Lorens Bagus, Kamus filsafat. 2012-2014

8 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu Klasik Hingga Kontemporer, (Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2015),52-53

® Suwardi Endraswara, Filsafat llmu, Konsep, Sejarah. 126
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(useless) adalah salah. Sehingga faktor utilitas, efektifitas dan
dapat diterapkan (workability) serta hasil yang memuaskan
(satisfactory) menjadi kriteria kebenaran pragmatis.*

Mukhtar Latif mengklasifikasikan kebenaran ilmiah
menjadi lima teori, tiga teori di atas sudah dibahas yaitu 1. teori
korespondensi, 2. teori koherensi,3. teori pragmatik, sedangkan
dua sisanya adalah : teori performatif dan teori struktural. Teori
performatif adalah kebenaran diputuskan atau dikemukakan oleh
pemegang otoritas tertentu. Manusia kadang harus mengikuti
kebenaran performatif. Pemegang otoritas yang menjadi rujukan
bisa pemerintah, pemimpin agama, adat, masyarakat dan
seterusnya™™.

Sedangkan Akhyar Yusuf memberikan pandangan yang
sedikit berbeda menurutnya kebenaran performatif adalah
kebenaran satu tindakan yang dihubungkan dengan satu
pernyataan. Apabila seorang Menteri menyatakan “dengan ini,
seminar resmi saya buka,” maka sang Menteri tidak menyatakan
suatu benda objek indrawi akan tetapi sutau pernyataan yang
berkaitan dengan tindakan. Di sini ada perbuatan yang dilakukan
bersamaan dengan pengucapan kata-kata itu. Dengan pernyataan

itu suatu penampilan atau perbuatan (performance) dilakukan.

10 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu Klasik Hingga Kontemporer, 53-54
1 Mukhtar Latif Orientasi Ke arah Pemahaman Filsafat Ilmu, (Jakarta :
Prenadamedia Group, 2014). 102-103
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Lantaran tuturan itu menyatakan suatu perbuatan maka disebut
dengan tuturan performatif. Jadi kebenaran performatif adalah
suatu pernyataan dikatakan benar jika apa yang dinyatakan
dilakukan sesuai dengan tindakan dan kewenangan yang ada
padanya. Setidaknya ada empat syarat tuturan performatif yang

bisa diterima, yaitu :

1. Tuturan itu dituturkan dalam situasi yang tepat sehingga
pernyataan mempunyai efek bagi tindakan.

2. Harus diucapkan orang yang memiliki
kompetensi/wewenang untuk itu.

3. Harus ada tanggapan dan keterbukaan dari kedua belah
pihak, sehingga tuturan benar-benar menjadi tindakan.

4. Ada kesesuaian antara ucapan orang yang menyatakan
tuturan dengan tindakannya sendiri. Tanpa ada kesesuaian
maka muncul inkonsistensi atau kebohongan.*

Kemudian teori struktural (ada yang menyebutnya teori
konsensus). Teori ini menyatakan bahwa suatu teori dinyatakan
benar jika berdasarkan perspektif atau paradigma tertentu serta
ada komunitas ilmuan yang mengakui atau mendukung paradigma
ini  Teori ini adalah turunan dari konsep paradigma Thomas
Khun. Menururt Khun ilmu pengetahuan dikonstruksi atas

paradigma tertentu. Dalam dunia ilmiah ada sekelompok ilmuan

12 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat llmu Klasik Hingga Kontemporer, 55
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(komonitas ilmuwan) yang mendukung paradigma tertentu. Ada
kriteria yang berbeda antara suatu paradigma dengan paradigma
yang lain, sehingga kebenaran tergantung pada paradigma yang
digunakan (paradigmatic) lebih lanjut Khun mengemukakan teori
konsensus yaitu suatu teori dianggap benar jika bisa disetujui oleh
komonitas ilmuan pendukung paradigma tersebut.™

Dari klasifikasi tersebut bisa dipahami bahwa validitas dari
suatu pengetahuan apakah diterima atau ditolak memiliki varian
yang cukup beragam, namun demikian kebenaran ilmiah yang
menjadi pijakan dalam kajian epistemologi tafsir adalah teori
korespondensi, koherensi dan pragmatis sebagaimana yang telah
diformulasikan oleh Mustagim (klasifikasi ini bukan berarti
menihilkan keberadaan teori yang lain). Pada fase awal
perkembangan tafsir validitas tafsir menurutnya dilihat dari
kesesuaian (koherensi) anatar hasil penafsiran dengan kaidah-
kaidah kebahasaan dan riwayat hadist yang sahih, sedangkan pada
fase pertengahan validitas tafsir bergeser pada kesesuaian
(koherensi) dengan kepentingan penguasa madzhab (aliran) atau
ilmu yang ditekuni oleh mufasir dan validitas tafsir pada era
kontemporer juga bergeser lagi yaitu ber-korespondensi dengan

fakta empiris di samping itu juga bersifat pragmatis dalam

% Mukhtar Latif Orientasi Ke arah Pemahaman Filsafat Ilmu, (Jakarta :
Prenadamedia Group, 2014). 103-105
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pengertian solutif dan sesuai dengan kepentingan transformasi

umat.*

B. Hubungan Epistemologi Dengan Filsafat dan Ilmu
Pengetahuan

Menurut Pranarka bahwa epistemologi secara umum
termasuk dalam golongan filsafat. Epistemologi adalah salah satu
disiplin kefilsafatan. Namun demikian timbul masalah yaitu
sementara orang mengatakan bahwa epistemologi adalah filsafat
itu sendiri dan di sisi lain filsafat berusaha memperoleh
pengetahuan mendasar dan mendalam mengenai sesuatu. Maka
tampak terang bahwa inti dari filsafat adalah pengetahuan itu
sendiri dan filsafat mengenai pengetahuan adalah epistemologi. °

Lebih lanjut timbul pertanyaan kalau epistemologi adalah
pengetahuan mengenai pengetahuan apakah epistemologi
sekaligus juga berbicara mengenai teori, validitas dan metodologis
dari ilmu-ilmu baik yang tergolong dari natural sciences atau
yang masuk kategori social sciences ? kemudian apakah
epistemologi juga sama dengan philosophy of science ? mengenai

hal ini Pranarka berpendapat epistemologi menurutnya terpilah

4 Abdul Mustagim,. Pergeseran Epistemologi Tafsir,( Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2008) 58, 72, 113 lihat juga Abdul Mustaqgim, Epistemologi Tafsir
Kontemporer. (Yogyakarta : LKIS, 2012)

> A.M.W. Pranarka.. Epistemologi Dasar 14-15
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menjadi dua bagian yaitu yang disebutnya sebagai epistemologi
dasar ( general epistemology) dan epistemologi khusus (special
epistemology) general epistemologi membahas mengenai teori-
teori pengetahuan, kebenaran dan kepastian sedangkan
epistemologi khusus membicarakan tentang pengetahuan khusus
misalnya sain, sejarah, pengetahuan alam, sosial, metodologi,
statistik dan lain sebagianya. '°

Hubungan antara Filsafat dan llmu Pengetahuan menurut
Suwardi ilmu itu bersifat pasteriori sehingga kesimpulannya
ditarik setelah melakukan pengujian-pengujian secara berulang-
ulang. Untuk kasus tertentu ilmu bahkan menuntut untuk
diadakannya percobaan dan pendalaman untuk mendapatkan
esesnsinya. Sedangkan filsafat bersifat priori yaitu kesimpulan-
kesimpulannya ditarik tanpa pengujian. Sebab filsafat tidak
mengharuskan adanya data empiris seperti ilmu. Karena filsafat
bersifat spekulatif dan kontemplatif dan ini juga dimiliki oleh
ilmu. Kebenaran filsafat hanya bisa dibuktikan oleh teori-teori
keilmuan melalui observasi dan eksperimen atau memperoleh
justifikasi kewahyuan'’

Cakupan objek kajian dari filsafat lebih luas dari pada ilmu
karena ilmu hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat empiris,

sedangkan filsafat meliputi semua hal-hal baik yang empiris

16 A.M.W. Pranarka.. Epistemologi Dasar. 16
7 suwardi Endraswara, Filsafat llmu, Konsep, Sejarah.130-131
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mapupun non empiris. Dilihat dari akar sejarahnya ilmu berasal
dari kajian filsafat karena filsafat-lah yang lebih dulu membahas
tentang segala sesuatu yang ada ini secara sistematis, rasional dan
logis. Seiring berjalannya waktu kemudian kajian dan penelitian
tentang hal-hal yang empiris semakin berkembang dan bercabang
membentuk spesialisasi bidang keilmuan yang praktis dan
bermanfaat pada kehidupan manusia. Pada fase ini-lah proses
serta  tahapan  ilmu  pengetahuan  terbentuk  secara
berkesinambungan. Oleh karena itu para filosof menyatakan
bahwa filsafat adalah induk dari ilmu, dari filsafatlah ilmu-ilmu
modern berkembang dan manusia bisa menikmati hasilnya berupa
teknologi.*®

Susanto menerangkan Pengetahuan dapat dibagi menjadi
tiga varian : pertama pengetahuan biasa (ordinary knowledge)
yaitu pengetahuan yang diperoleh dari hasil penyerapan indera
terhadap objek tertentu yang disaksikan dalam kehidupan sehari-
hari. Model pengetahuan ini diperoleh dengan cara pemikiran
yang rasional namun kebenarannya masih belum teruji dan
dibutuhkan metode ilmiah . Kedua, pengetahuan ilmiah (scientific
knowledge) pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang
diperoleh melalui penggunaan metode-metode ilmiah yang lebih

menjamin kepastian kebenaran yang dicapai. Ketiga, pengetahuan

18 Amsal Bakhtiar, Filsafat llmu. 2
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filsafat (philosophical knowledge) pengetahuan jenis ini diperoleh
melalui pemikiran yang rasional dan didasarkan pada pemahaman,
penafsiran, spekulasi, penilaian kritis dan pemikiran-pemikiran
yang logis, analitis, dan sistematis.'® Dari klasifikasi tersebut bisa
dipahami letak perbedaan antara pengetahuan, ilmu dan filsafat.
Pengetahuan sifatnya lebih umum terkait segala sesuatu yang
dapat diindera dan ditangkap makna yang hadir dibelakangnya,
sedangkan ilmu kumpulan dari pengetahuan yang lebih sistematis
dan mampu dijelaskan melalui metode ilmiah sedangkan filsafat
lebih mendalam karena menyangkut hakikat prinsip dan asas dari

seluruh realitas yang dipermasalahkan sebagai objek.

C. Metode Memperoleh Pengetahuan

Untuk mendapatkan pengetahuan ada beberapa cara yang
bisa ditempuh di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Rasionalisme
Plato berpendapat bahwa sumber pengetahuan adalah
rasio. la menempati posisi signifikan sebagai sumber
terpercaya dan utama bagi pengetahuan. Kaum rasionalis
percaya bahwa proses pemikiran abstrak (rasional) dapat

mencapai pengetahuan dan kebenaran fundamental.

9 susanto, Filsafat Ilmu, Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis,

Epistemologis dan Aksiologis, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), 137-138
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Realitas dan kebenaran tentang realitas bisa dicapai tanpa
tergantung pada pengamatan (pengalaman) atau tanpa
penggunaan metode empiris. Model pengetahuan seperti
ini sering disebut pengetahuan a priori yaitu pengetahuan
yang diperoleh tanpa melalui pengetahuan. Adapun cara
kerja kaum rasionalisme adalah berdasarkan penalaran
deduktif, logis dan matematis.” Rasionalisme yaitu faham
yang menyakini bahwa akal adalah alat pencari dan
pengukur pengetahuan. Pengetahuan dicari dengan akal
dan temuannya diukur dengan akal juga. Maksudnya dicari
dengan akal yaitu dengan berfikir logis. Diukur dengan
akal artinya diuji apakah hasil temuan tersebut logis apa
tidak. Jika logis maka benar jika tidak maka salah. Namun
demikian pengetahuan yang diperoleh dengan berfikir
logis tidak menjamin diperolehnya kebenaran disepakati.
Padahal aturan itu seharusnya disepakati. Oleh karena itu
dibutuhkan alat lain, alat itu adalah empirisme?®
Empirisme

Empirisme adalah doktrin filsafat yang menekankan peran

pengalaman untuk memperoleh pengetahuan. Menurut

20 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat llmu Klasik Hingga Kontemporer, (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2015), 32-3

2L Ahamd Tafsir, Filsafat Ilmu, Mengurai Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi
Pengetahuan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 30-31
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teori ini bahwa pengetahuan bisa diperolen melalui
perantara indera. Jhon Locke bapak empirisme
menyatakan pada waktu manusia dilahirkan akalnya
merupakan sejenis buku catatan kosong. Dalam buku
catatan itulah dicatat pengalaman-pengalaman inderawi.
Akal menurutnya adalah tempat penampungan yang secara
pasif menerima hasil — hasil dari penginderaan tersebut. Ini
berarti semua pengetahuan serumit apapun dapat untuk
dilacak kembali sampai pada pengalaman-pengalaman
inderawi,”* yang meliputi pengalaman lahir (sensation)
yang menyangkut dunia maupun pengalaman batin
(reflection) yang menyangkut pribadi manusia. Sedangkan
fungsi dari akal manusia adalah sebatas mengatur dan
mengolah bahan-bahan atau data yang diperoleh melalui
pengalaman. Atas dasar ini penganut empirisme percaya
jika manusia tidak memiliki ide-ide bawaaan atau innate
ideas manusia ibarat kertas putih yang belum terisi apa-
apa dan baru terisi melalui pengalaman-pengalaman.
Contoh tokoh tokoh aliran empirisme adalah Francis
Bacon (1561-1626) Thomas Hobbes (1588-1679, David

22 7aprulkhan, Filsafat llmu, Sebuah Analisis Kontemporer, (Jakarta : Raja
Grafindo, 2015)73
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Hume (1711-1776)* Empirisme adalah faham filsafat
yang mengajarkan bahwa yang benar adalah yang logis
dan ada bukti empiris. Dengan empirisme inilah aturan itu
dibuat (untuk mengatur manusia dan alam) namun
demikian empirisme masih memiliki keterbatasan yaitu dia
belum terukur. Kata empirisme air kopi yang baru diseduh
itu panas, nyala api ini lebih panas, besi yang mendidih ini
sangat panas, kelereng ini kecil, bulan lebih besar, bumi
lebih besar lagi, matahari sangat besar, demikian
seterusnya. Empirisme hanya sampai pada konsep-konsep
yang umum. Konsep empirisme belum operasional karena
belum terukur sehingga masih dubutuhkan alat lain yaitu
positivisme.?

3. Positivisme mengajarkan bahwa kebenaran ialah yang
logis, ada bukti empiris yang terukur. Konsep “terukur”
ini lah sumbangan penting positivisme. Jadi hal panas tadi
oleh positivisme dikatakan air kopi ini 80 drajad celcius,
air mendidih ini 100 drajad celcius, besi mendidih ini 1000
drajad celcius. Ini satu meter panjangnya, ini satu ton
beratnya dan seterusnya. Aturan-aturan ini operasional,

kuantitatif dan tidak mungkin memunculkan perbedaan

23 Rodliyah Khuza’i, Dialog Epistemologi Mohammad Igbal dan Charles S.
Peirce, (Bandung : PT Refika Aditama, 2007),21-23
2% Ahamd Tafsir, Filsafat Ilmu, 31-32

46



pendapat.® Positivisme sudah bisa disetujui untuk
memulai upaya membuat aturan untuk mengatur manusia
dan alam. Menurut positivisme, ajukan logikanya, ajukan
bukti empirisnya yang terukur, tetapi bagaimana caranya ?
pada tahap ini masih dibutuhkan alat lain yaitu metode
ilmiah. Namun sayangnya dalam metode ilmiah tidak
mengajukan sesuatu yang baru. Dia hanya mengulangi
ajaran dari positivisme tetapi lebih operasional. Metode
ilimiah mengatakan untuk memperoleh pengetahuan yang
benar lakukan hal berikut : logico — hypothetico-
verificartif maksudnya adalah mula-mula buktikan bahwa
itu logis, kemudian ajukan hipotesis (berdasarkan logika
itu) kemudian lakukan pembuktian hipotesis itu secara
empiris. Dengan rumus metode Imiah ini dibuatlah aturan
itu. Sedangkan metode ilmiah secara teknis dan rinci
dijelaskan dalam satu bidang ilmu yang disebut metode
riset dari metode riset menghasilkan model-model
penelitian. Model penelitian ini lah yang menjadi tangga

terkahir dalam membuat aturan.?®

%5 Ahamd Tafsir, Filsafat 1lmu, 32-33
2 Ahamd Tafsir, Filsafat 1lmu,33-34
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URUTAN KRONOLOGIS MEMPEROLEH PENGETAHUAN
RASION@LISME
EMPIRISME
14
POSITIVISME
N4
METODE\VILMIAH
METODE RISET

N4
MODEL—MODE\L_ PENELITIAN

ATURAN UNTUK
MENGATUR MANUSIA

ATURAN UNTUK
MENGATUR ALAM

Bagan 1 : Urutan kronologis dalam memperoleh pengetahuan (Ahmad Tafsir,
Filsafat llmu, 35)

D. Epistemologi Islam

Dalam konsepsi Islam setidaknya ada tiga aliran besar
dalam diskursus epistemologi, yaitu bayani, burhani dan irfani.
Ketiga aliran tersebut disistematiskan oleh Abid al-Jabiri seorang
intelektual muslim Maroko yang mengupas tuntas dalam

triloginya Naqgd al-Agl al-‘Arabi (Kritik Pemikiran Arab) yang
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terdiri dari Takwin al-Agl al-‘Arabi (Formasi pemikiran
Arab)*’ Bunyah al-Aq| al- ‘Arabi (struktur pemikiran Arab)*® dan
al-Aqgl al-Siyasi al- ‘Arabi (pemikir politik Arab)®

Amin Abdullah menyakini bahwa filsafat ilmu yang
dikembangkan di Barat seperti rasionalisme, empirisme tidak-lah
kompetibel dijadikan kerangka teori dan juga analisis pada kajian
Islamic studies. Menurutnya perhatian dari epistemologi Barat
lebih menekankan pada wilayah natural sciences dan sebagian
pada wilayah humanities dan social sciences sedangkan Islamic
studies seperti syari’ah, aqidah, tasawuf, qur’an, hadis dan lainnya
lebih terletak pada wilayah classical humanities sehingga
dibutuhkan perangkat epistemologis yang khas yaitu yang disebut
oleh al-Jabiri dengan epistemologi bayani, irfani dan burhani*®

Pembagian tiga varian epistemologi tersebut didasarkan
pada ayat-ayat al-Qur’an yaitu : llmu yaqin (al-Takatsur/102:5)
adalah pengetahuan burhani, ainul yaqgin (al-Takatsur/102:7)
adalah pengetahuan bayani sedangkan hakul yakin (al-

Waqi’ah/56:95) adalah pengetahuan irfani. Bagian yang pertama

2" Muhammad Abid al-Jabiri, Takwin al-4¢/ ‘Arabi, (Beirut : Dar Ath-Thali’ah,
1984)

% Muhammad Abid al-Jabiri, Bunyah al-Agl al-‘Arabi (Beirut : Markaz
Dirasah al-Wihdah, 1990)

2 Muhammad Abid al-Jabiri, al-Aql al-Siyasi al-‘Arabi ((Beirut : Markaz
Dirasah al-Wihdah, 1990)

%0 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-

Interkonektif,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012),200-201
49



adalah untuk golongan rasionalis yang kedua untuk saintis dan

f,31

terakhir untuk golongan arif.”> Adapun penjabaran lebih lanjut

adalah sebagai berikut :

1. Epistemologi Bayani

Epistemologi bayani menilai bahwa otoritas dalam
memperoleh pengetahuan adalah teks (nas). Teks memiliki peran
signifikan dalam kacamata bayani karena validitas suatu
pengetahuan ditentukan dari validitas dari teks itu sendiri. Sumber
pengetahuan bayani adalah al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu
model epistemologi bayani memberikan perhatian yang serius
pada transmisi teks dari generasi ke generasi. Jika dalam proses
transimisi bisa dipertanggung jawabkan maka keabsahan dari
pengetahuan tersebut valid, sebaliknya jika proses transmisi teks
tidak bisa dipertanggung jawabkan maka keabsahan pengetahuan-

nya dipertanyakan.®

Validitas epistemologi bayani juga bisa
dilihat dari kedekatan atau keserupaan antara teks dan realitas

yang ada.®

$1 Ahamd Hasan Ridwan, Dasar-Dasar Epistemologi Islam, (Bandung :
Pustaka Setia, 2011), 345-346

3 A Khudori Sholeh, model-Model Epistemologi  Islam, dalam
pr://psikologi.uin—malanq.ac.id/wp—content/upIoads/2014/03/ModeI-Model— |

Epistemoloqi—lslam.pdﬂ diakses pada 1 Agustus 2018, 194-195

Amin Abdulah, al-Ta 'wil al ‘Iimi, Kearah Perubahan Paradigma Penafsiran
Kitab Suci, dalam jurnal al Jamiah, Vol. 39 Number 2 July — December 2002,
379
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Dalam perspektif bayani akal sebatas alat untuk
membenarkan atau memperkuat otoritas teks, pola pikir
epistemologi bayani lebih menekankan dan mengutamakan giyas
dibandingkan mantig melalui silogisme dan premis-premis logika.
lebih lanjut model tekstual-linguistik lebih diutamakan dari pada
pemikiran kontekstual maupun spiritualitas - batiniyah. Nalar
bayani juga sering mencurigai akal pikiran karena dianggap
menjauhi kebenaran tekstual bahkan sampai pada kesimpulan
bahwa wilayah kerja akal pikiran perlu dibatasi dan perannya
dialihkan menjadi pengatur dan pengekang hawa nafsu bukannya
difungsikan mencari sebab-akibat lewat analisis keilmuan yang
akurat®

Model epistemologi bayani didukung oleh pola pikir figih
dan kalam, dalam konteks pembelajaran dan pengajaran di
institusi pendidikan seperti perguruan tinggi dan khususnya
pesantren corak dari bayani sangat kuat dan hegemonik dan
menurut Amin Abdullah sulit berdialog dengan corak irfani dan
burhani. model pemikiran irfani kurang mendapatkan perhatian
oleh tradisi pemikiran bayani (figih dan kalam) yang murni. Tiga
klaster epistemologi ini sebenarnya masih dalam satu rumpun tapi
dalam praktiknya hampir tidak pernah bisa berdialog. Akibatnya

pola pikir tekstual bayani lebih dominan secara politis dan

% Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonektif, 205-206
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membentuk mainstream pemikiran keislaman yang hegemonik,
konskuensinya pola pemikiran bayani menjadi kaku dan rigid.
Dominasi pola pikir yang tekstual-ijtihnadiyah menjadikan sistem
epistemologi Islam kurang bisa merespond dengan baik isu-isu
keagamaan yang kontekstual dan terkini. Idealnya ada respon-
dialogis dan akomodatif antara epistemologi bayani, burhani dan
irfani yang masing-masing corak tersebut ada sisi kelebihan dan
manfaat secara fundamental, sehingga jika tiga Kkluster tersebut
bisa dipertemukan pada sisi kemanfaatannya tidak berdiri sendiri-
sendiri  (individualistik) dengan demikian mudah untuk
mengembangkan ilmu-ilmu keislaman dalam menghadapi

problem kontemporer®

2. Epistemologi Burhani

al-Burhan dalam bahasa Arab adalah argumentasi yang
kuat dan jelas dalam bahasa inggris disebut dengan demonstration
yang berarti memaparkan sesuatu secara jelas, logis, dan
terstruktur. Epistemologi burhani adalah suatu sistem berfikir
yang sumbernya berasal dari kekuatan intelektual manusia, yaitu
indera, eksperimen dan aturan logika.*® Sedangkan Amin

Abdullah menilai Sumber dari burhani adalah realitas baik realitas

% Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonektif, 200-201
% Ahamd Hasan Ridwan, Dasar-Dasar Epistemologi Islam, 351 dan 361
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alam, sosial, humanitas maupun keagamaan. Ilmu yang muncul
dari tradisi burhani adalah ilmu husuli yaitu ilmu-ilmu yang
dikonsep dan disistematiskan melalui premis-premis logika dan
tidak lewat otoritas teks, dan intuisi. Premis-premis tersebut
tersusun lewat proses abstraksi dan pengamatan indrawi yang
sahih dengan menggunakan alat-alat yang mampu untuk
meningkatkan kekuatan indera seperti alat-alat laborat, penelitian
lapangan (grounded research), penelitian literal yang mendalam
dan sebagainya. Peran akal sangat vital disini, karena dia
ditugaskan untuk mencari sebab — akibat (kasualitas)*’

Corak epistemologi ini terletak pada kekuatan rasio
sebagai media untuk mendapatkan pengetahuan. Olah rasio ini
dilakukan dengan menggunakan dalil-dalil logika yang bisa
diterima oleh akal. Kualitas rasio ini-lah yang akan menilai
apakah suatu informasi yang diterima lewat indera bisa diterima
sebagai pengetahuan ataukah tidak.® Validitas dari nalar burhani
adalah korespondensi yaitu kesesuaian antara rumus-rumus yang
diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-hukum alam, selain
itu juga ada koherensi yaitu keteraturan dan keruntutan berfikir

logis serta upaya yang kontinyu untuk selalu memperbaiki dan

7 Amin Abdulah, al-Ta 'wil al ‘Iimi, 378-379
% A Khudori Sholeh, model-Model Epistemologi Islam, 197
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menyempurnakan temuan — temuan atau formula yang telah

dibangun sebelumnya.®

3. Epistemologi Irfani

Irfani dapat diartikan jenis pengetahuan tertinggi yang
dihadirkan dalam kalbu dengan cara kasyf atau ilham. Para sufi
sendiri membedakan antara pengetahuan yang didapat melalui
indra atau akal atau keduanya dengan pengetahuan yang
dihasilkan dari kaysf dan pandangan langsung. Adapun
klasifikasinya sebagai berikut :

1. Pengetahuan orang awam yang mengatakan bahwa Tuhan
itu esa dengan perantara ucapan syahadat

2. Pengetahuan Ulama, Tuhan esa menurut logika akal

3. Pengetahuan para sufi yang mengatakan bahwa Tuhan esa
dengan perantara hati sanubari.

Pengetahuan dalam tingkatan yang pertama dan kedua
belum menjadi pengetahuan yang hakiki sebab keduanya masih
sebatas disebut ilmu. Sedangkan yang terkahir merupakan
pengetahuan hakiki yang kemudian disebut dengan ma rifah.*°

Model epistemologi irfani tidak didasarkan pada otoritas
teks dan nalar logika sebagaimana bayani dan burhani tapi pada

kasyf yaitu tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan.

% Amin Abdulah, al-Ta 'wil al ‘llmi, 379-380
0 Ahamd Hasan Ridwan, Dasar-Dasar Epistemologi Islam, 345
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Pengetahuan irfani tidak didapatkan dengan menganalisa teks dan
menggunakan nalar rasio untuk menyingkap pengetahuan di
dalamnya tapi menggunakan olah rohani (intuisi) dengan kesucian
hati. Usaha yang bisa ditempuh untuk mencapai kesucian hati
adalah dengan : taubat, wara menjauhkan segala sesuatu dari
barang yang subhat, zuhud tidak mengutamakan kehidupan dunia,
fagir mengosongkan pikiran dari berbagai macam harapan kecuali
Allah SWT, sabar, tawakal dan ridho.*

Adapun sarana menuju makrifat adalah kalbu, bukan
perasaan dan bukan pula akal budi(nalar). Kalbu adalah percikan
rohaniah ketuhanan yang merupakan hakikat realitas manusia.
Pembuktian kebenaran dari model pengetahuan irfani bersifat
intersubjektif yaitu kebenarannya bisa dibuktikan dengan
pemahaman atau pengalaman rohani dari subjek-subjek yang lain
mengenai hal yang sama. Irfani bersifat irasional sedangkan
penalaran, metode yang digunakan adalah logika paradoksal,
segalanya bisa diciptakan tanpa harus berkaitan dengan sebab-
sebab yang mendahuluinya, konskuensinya para pengikut irfani
kehilangan daya kritisnya.*” Irfani yang menjadikan intuisi
sebagai sumber juga mendapatkan pertentangan dari madhab
bayani dan burhani. Madhab bayani mempertanyakan keabsahan

dari irfani karena diangap terlalu liberal karena tidak berdasarkan

*1 A Khudori Sholeh, model-Model Epistemologi Islam, 196
*2 Ahamd Hasan Ridwan, Dasar-Dasar Epistemologi Islam,350
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pada pedoman yang diberikan teks, sedangkan burhani
mempertanyakan validitasnya karena dianggap tidak mengikuti
aturan analisis yang berdasarkan logika.*®

Lebih lanjut Amin Abdullah menilai bahwa sumber
terpokok dalam tradisi irfani adalah experience (pengalaman).
Pengalaman hidup sehari-hari yang otentik merupakan pelajaran
yang tak ternilai harganya. Saat manusia menghadapi alam
semesta yang mengagumkan dalam hatinya yang terdalam dapat
mengetahui adanya dzat yang maha pengasih dan penyayang,
orang tidak perlu menuggu teks turun. Pengalaman-pengalaman
batin yang mendalam, otentik, fitri dan hampir tidak terkatakan
dengan logika dan terungkap dengan bahasa inilah yang disebut
dengan ilmu al hudury (direct expereince). Semua pengalaman
otentik tersebut bisa dirasakan oleh semua manusia apapun warna
kulitnya, budaya dan agamanya. Adapun validitas kebenaran
irfani hanya dapat dirasakan dan dihayati langsung. nalar irfani
ingin membuka skat-skat formalistik- lahirinyah yang menjadi
identitas manusia. Tradisi irfani yang menekankan spiritualitas-
esoterik bersifat lintas agama, bahasa, kultur dan tidak
eksternalitas-eksoterik yang lebih menekankan identitas lahiriyah
agama, bahasa, ras, kulit, kultur. Untuk itulah dibutuhkan prinsip

memahami keberadaan orang atau kelompok lain (verstehen ;

*3 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonektif, 207

56



understanding others) dengan jalan menumbuhkan sikap empati,
simpati, serta perpegang teguh pada prinsip universal reciprocity
(bila merasa sakit dicubit, maka janganlah mencubit orang lain)
akan mengantarkan pada tradisi epsistemogi irfani pada pola pikir

yang bersifat unity in difference, tolerant dan pluralist **

E. Kesenjangan Epistemologi Islam

Epistemologi Islam yaitu Bayani, Burhani dan Irfani dirasa
sudah tidak mampu untuk menjawab tantangan modern hari ini.
Persoalan agama yang berkembang tidak sebatas pada ranah teks,
rasio dan intuisi namun berkembang pada ranah yang lebih
kompleks mencakup kehidupan sosial, politik, sains modern yang
empiris dan tekhnologi informasi yang berkembang begitu cepat.
Tiga Klaster epistemologi Islam tersebut dianggap kurang mampu
mengakomodir tantangan-tantangan zaman yang begitu dinamis.
Dibutuhkan model epistemologi kontemporer yang mampu
memberikan jawaban solutif dan transformatif.

Fazlur Rahman menilai nilai-nilai Islam harus mampu
dibedakan antara Islam normatif dan Islam historis. Islam
normartif adalah nilai-nilai ajaran Islam yang universal dan
berlaku lintas zaman dan generasi sedangkan Islam historis adalah

nilai-nilai ajaran Islam yang terikat oleh ruang, waktu dan bersifat

* Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonektif, 208-2010
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partikular. Rahman menegaskan dengan cara mempelajari al-
Qur’an melalui dimensi sosial-sejarahnya ajaran general moral-
nya akan muncul dan bisa dipahami. general moral inilah Kira-
kira yang dimaksud oleh Rahman dengan ethics of the Qur’an,*
dengan begitu kesenjangan epistemologis dalam kajian Islam
(tafsir khususnya) bisa dijembatani dengan memahami wilayah
nilai-nilai Islam normatif dan Islam historis

Ilyas Supena berpendapat terjadinya krisis epistemologis
dalam kajian keislaman disebabkan kesenjangan antara prinsip-
prinsip epistemologi Islam dan aktualisasi prinsip-prinsip tersebut
dalam realitas historis. Meskipun secara normatif Islam mengakui
peran rasio, indera, wahyu dan ilham sebagai sumber dari
pengetahuan namun secara historis-empiris hubungan tersebut
tidak berjalan linier-harmonis. Sebagai contoh dalam kajian figih
mengutamakan aspek formal-eksoterik dan tekstual-harfiyah
dampaknya aspek rasio dan intuisi kurang diperhatikan. Dalam
dunia tasawuf lebih fokus pada aspek esoterik-intuitif-batiniyah
sedangkan aspek rasio dan indera kurang diperhatikan.*

Kesenjangan ini juga dikuatkan oleh pendapat dari Aksin
Wijaya. Menurutnya Islam telah mengalami dialektika dengan

** Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Transformation of Intellectual

Tradition, (London : University of Chicago, 1982), 141
*® llyas Supena, Krisis Epistemologi llmu-llmu Keislaman dan Tawaran
Hermeneutika, dalam International journal Thya ‘Ulum al-Din, (Semarang :
IAIN Walisongo, Volume 15, Number 1, June 2013). 02
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realitas-empiris yang mengelilinginya, kemudian melahirkan
berbagai macam kreasi intelektual seperti teologi, figih, tasawuf
dan termasuk di sana adalah tafsir. Namun pada praktiknya
kategorisasi ini mengalami pergeseran fungsional. Islam normatif
yang tidak terikat ruang dan waktu berbalik menjadi terikat ruang
dan waktu dan begitu juga untuk model Islam historis. Akibatnya
Islam historis mengalami independensi ia terlepas dari konteks
historisya dan merubah diri menjadi Islam normatif yang berlaku
di setiap ruang dan waktu.*’

Untuk menjawab tantangan krisis epistemologis ini, Amin
Abdullah menawarkan hubungan yang ideal pada tiga klaster
epistemologi tersebut, yang disebut dengan hubungan sirkular
yang berdasarkan gerak lingkar hermeneutis. Secara umum
hubungan tiga entitas ini terbagi menjadi tiga varian vyaitu
hubungan paralel, linier dan sirkular. Adapaun penjelasannya
adalah sebagai berikut :

1. Hubungan Paralel

Hubungan antara tiga corak epistemologi (bayani, burhani

dan irfani) jika terurai dalam format paralel maka masing-

masing episemologi tersebut akan berjalan sendiri-sendiri

tanpa ada hubungan dan persentuhan antar satu dengan

7 Aksin Wijaya, Menggugat Otensitas Wahyu Tuhan, Kritik atas Nalar Tafsir
Gender, (Yogyakarta : Safiria Insania Press,2004),94-97.
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yang lainnya. Nilai manfaat dan nilai praktis dari-nya juga
akan sedikit didapat. Karena pemanfaatan dari nalar tiga
epistemologi dilakukan secara parsial yaitu digunakan
dengan kondisi tertentu memanfaatkan bayani pada
kondisi lain irfani dan seterusnya. Orang yang ada poda
model paralel cukup lebih baik karena menguasai dan
memahami  semua corak  epistemologi  tersebut
dibandingkan yang hanya menguasai satu saja dan tidak
mengenal lainnya. Hanya saja asas manfaat dari ketiga
epistemologi tersebut kurang maksimal karena tidak ada

proses dialogis dan titik temu antara ketiganya®®

Nalar bayani >
Nalar Irfani >

Nalar Burhani

Gambar 1 : llustrasi hubungan paralel *

*® Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonektif, 2018-220
* Amin Abdullah, Islamic Studies, 220
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2. Hubungan Linier
Sedangkan pola hubungan yang bersifat linier ujungnya
akan menghadapi jalan buntu keilmuan. Pola hubungan
dari linier ini adalah salah satu dari tiga corak epistemologi
(bayani, burhani dan irfani) akan menjadi primadona dan
mengabaikan eksistensi model lain. Dia apriori terhadap
epistemologi selain yang disuka dan epistemologi yang
dipilih menjadi satu-satunya yang ideal dan final. Jenis
pilihan yang semacam ini pada gilirannya akan membawa
seorang pada kebuntuan. Kebuntuan itu bisa berbentuk
kebuntuan dogmatis-teologis (biasanya terekspresikan
pada truth claim) atau juga kebuntuan nihilistik
(pandangan skeptis pada semua tatanan rasionalitas
manusia) juga bisa dalam bentuk scientifistik (tergantung
pada jenis tradisi atau aliran keilmuan yang diagungkan)
keduanya yaitu paralel dan linier bukan merupakan pilihan
ideal menurut pandangan Amin Abdullah. Menurutnya
pola ini tidak mampu membuka horison, wawasan,
gagasan baru yang transformatif. Masing- masing dari
epistemologi berhenti serta tertahan pada posisisinya
sendiri dan susah untuk membangun dialog antar satu
corak dengan lainnya, ibarat rel kreta api, maka ketiganya

berada pada jalurnya sendiri dan tidak mampu bertemu
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pada satu titik. Pola hubungan linier akan menjabak pada
finalitas yang akhirnya membawa ke situasi ekslusif-
polemis-dogmatis. Pola hubungan ini melihat bahwa
model epistemologi diluar dirinya adalah tidak valid dan
ahirnya memaksakan salah satu dari epistemologi yang

diyakininya dan menafikan lainnya.*

Nalar bayani

Nalar

Nalar Irfani .
bayani

Nalar Burhani

Nalar bayani di atas bisa berubah menjadi burhani atau irfani tergantung latar
belakang pendidikan, keilmuan serta kecendrungan dan kepentingan masing-
masing pribadi atau kelompok (knowledge and human interest)

Gambar 2 : llustrasi hubungan linier™

3. Hubungan Sirkular
Hubungan yang baik dan dianggap paling cocok adalah
hubungan sirkular yaitu hubungan yang memanfaatkan
gerak putar hermeneutis antara ketiga corak tersebut.

*> Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonektif,221-222
> Amin Abdullah, Islamic Studies, 221
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Dengan begitu kekakuan, kekeliruan, Kketidaktepatan,
anomali-anomali dan kesalahan yang melekat pada
masing-masing epistemologi  dapat dikurangi dan
diperbaiki. Corak hubungan yang bersifat berputar
melingkar sirkular tidak menunjukan adanya finalitas,
eksluvisitas serta hegemoni. Finalitas tidak memberikan
kesempatan munculnnya new possibilities (kemungkinan
baru) yang mungkin lebih kondusif untuk menjawab
persoalan sosial keagamaan kontemporer. Hakikatnya
bahwa proses keberagamaan bukan-lah peristiwa yang
“sekali jadi” tapi adalah proses panjang untuk menuju
kematangan dan kedewasaan dalam  beragama.*®
Hubungan sirkular ini nampaknya yang juga diinginkan
Supena dengan melakukan rekonstruksi ilmu-ilmu
keislaman melalui hermeneutika. Alasannya adalah
hermeneutika mampu untuk merumuskan konstruksi
bangunan ilmu-ilmu keislaman yang dibangun atas dasar
pola pemahaman yang bersifat sintesis-dialogis antara teks
dan konteks. Dengan bekal pola pemahaman ini ilmu-ilmu
keislaman dibangun atas the origin of knowledge yang

berpijak pada dunia teks (world of text)tetapi juga dunia

>> Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-
Interkonektif, 223-224
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sosial baik dunia sosial pengarah (wrold of author)

maupun dunia sosial pembaca (world of reader),

Tekstual normatif

Kontekstual-historis-
empiris

~_,

Nalar Burhani Nalar Irfani

Gambar 3 : Ilustasi hubungan sirkular®

F. Hermeneutika dan Signifikansinya

Kata hermeneutika berasal dari istilah Yunani vyaitu
hermeneuein (kata kerja) yang berarti “menafsirkan” dan
hermeneia (kata benda) yang memiliki arti “interpretasi”®

Sedangkan menurut Gerhard Ebeling, sebagaimana yang dikutip

% llyas Supena, Krisis Epistemologi llmu-limu Keislaman dan Tawaran
Hermeneutika,19-23

>* Amin Abdullah, Islamic Studies, 224

> Ricrad E.Palmer, Hermeneutics, Interpretation Theory In  Schleirmacher,
Dilthey, Heidegger and Gadamer, (Evenston : Northwestern University press,
1969). Diterj. Masnur Hery dan Damanhuri, Hermeneutika Teori Baru
Mengenal Interpretasi, (Yogyakarta.: Pustaka Pelajar, 2005), 14
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oleh Nassarudin Umar Hermes™ itu merupakan kiasan untuk tiga
tugas utama hermeneutika modern. Pertama, mengungkapkan
sesuatu yang tadinya masih berada dalam pikiran melalui kata
kata (utterance, speaking) sebagai medium penyampaian. Kedua,
menjelaskan secara rasional (interpretation, explanation) sesuatu
yang sebelumnya masih samar samar sehingga maksud atau
maknanya dapat dimengerti. Ketiga, menerjemahkan (translating)
suatu bahasa yang asing ke dalam bahasa lain yang lebih
dikuasai.”’

Sedangkan Menurut F budi Hardiman Hermes bertugas
menafsirkan kehendak dewata (orakel) dengan bantuan kata-kata
manusia. Pengertian dari mitologi ini kerap dapat menjelaskan
pengertian hermeneutika teks-teks kitab suci, yaitu menafsirkan
kehendak Tuhan sebagaimana terkandung di dalam ayat-ayat
kitab-kitab suci. Dalam pemakaiannya, hermeneutika di masa
lampau memiliki arti yang luas, yaitu sebagai sejumlah pedoman
untuk pemahaman teks-teks yang bersifat otoritatif, seperti dogma
dan kitab suci. Teknik pemahaman ini lebih merupakan sebuah

“seni” pemahaman daripada suatu “teori” atau “science” tentang

% Dalam literatur Islam klasik, Hermes tidak lain adalah Nabi Idris yang sering
disebut penemu tulisan dan memiliki kemampuan teknologi, kedokteran,
astrologi, sihir, dan lain lain. Sementara dalam mitos Mesir kuno, kaum Yahudi
mengenalnya sebagai Dewa Toth, atau Nabi Musa

> Nasaruddin Umar, Menimbang Hermeneutika Sebagai Manhaj Tafsir, dalam
Jurnal Study al-Qur’an.( Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, Vol.1 No.1 Januari
2006), 43
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pemahaman. Baru dewasa ini ada usaha memberi wujud
metodologis dan teoretis atas teknik-teknik penafsiran menjadi
sebuah ilmu pengetahun hermeneutika.®

Kemudian Palmer juga mendefenisikan lebih variatif.
Menurutnya pada masa modern bidang kajian hermeneutika
didefinisikan dalam enam bentuk yang berbeda yaitu : 1.Teori
eksegesis bible, 2. Metodologi filologi secara umum, 3.1lmu
pemahaman linguistic, 4.Fondasi metodologis geistewwesenhaften
(disiplin yang memfokuskan pada pemahaman seni, aksi dan
tulisan manusia) 5. Fenomenologi eksistensi dan pemahaman
eksistensial dan 6. Sistem interpretasi yang digunakan manusia
untuk meraih makna dibalik mitos dan simbol.” Dari pengertian
yang telah disampaikan di atas bisa dilihat begitu banyak
pendefenisian dari hermeneutika namun secara umum bisa
disederhanakan bahwa hermeneutika adalah metode untuk
mengungkapkan makna dari suatu teks agar meraih pemahaman

yang utuh.

*® F. Budi Hardirman, Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher
sampai Gadamer, Makalah Sekolah Filsafat disampaiakan di Serambi Salihara,
Jakarta, 2014, 2

% Ricrad E.Palmer , Hermeneutics, Interpretation Theory In Schleirmacher,
Dilthey, Heidegger and Gadamer, 38
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Hermeneutika mencoba merumuskan konstruksi ilmu-ilmu
keislaman termasuk tafsir dalam studi ini, di mana salah satu
caranya dengan membangun pola pemahaman yang dialogis
antara teks dan konteks. Dengan demikian the origin of knowledge
dalam konstruksi ilmu-ilmu keislaman dalam perspektif
hermeneutika mencakup tiga aspek yaitu pertama world of text
yang mencakup teks al-Qur’an dan hadis.  Usaha untuk
memahami teks tersebut hermeneutika tidak memahaminya secara
parsial dan terisolir tetapi teks itu dipahami dalam hubungannya
dengan bagian-bagian teks lain. Langkah ini dilakukan untuk
menumbuhkan pemahaman al-Qur’an yang komprehensif-
universal. Dengan model pemahaman seperti ini akan menjadi
pijakan dasar bagi perumusan ilmu-ilmu keislaman termasuk di
sana adalah tafsir. ®

Kedua dunia pengarang (world of author). Kehadiran teks
tidak hanya hanya dipengaruhi konteks mental pengarang tetapi
juga lingkungan yang mengitarinya sehingga berbagai faktor
sosial-budaya ikut mempengaruhi proses lahirnya sebuah teks.
Demikian ulasan Emilio Betti sebagaimana dikutip Supena.
Pengarang (author) dari al-Qur’an adalah Tuhan yang transenden
maka yang tepat mewakilinya adalah Nabi Muhammad SAW di

mana posisinya diyakini sebagai pihak yang paling otoritatif

% |lyas Supena, Krisis Epistemologi llmu-llmu Keislaman dan Tawaran
Hermeneutika,19
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dalam menafsiri al-Qur’an. Turunnya al-Quran tidak lah di ruang
hampa di sana ada konteks historis-sosiologis ketika Nabi
Muhammad SAW berinteraksi dengan masyarakat Arab,
Hermeneutika berusaha menafsirkan al-Qur’an dengan memahami
dimensi-dimensi yang menyertai masyarakat Arab pada waktu itu
dan juga sekaligus mengkaji problem historis yang ingin dijawab
al-Qur’an.

Ketiga, dunia pembaca (world of reader) pembaca teks
juga memiliki kondisi sosialnya sendiri yang bisa jadi sangat
berbeda dengan teks saat dilahirkan. Ini berarti pembaca al-Qur’an
hari ini kondisi sosial dan budayanya sangat jauh berbeda dengan
masyarakat Arab pada waktu itu. Ada transformasi kehidupan
yang begitu cepat baik dalam aspek sosial, budaya, ekonomi,
politik, lingkungan maupun sistem nilai-nilai. Pemahaman atas
keadaan sosial pembaca menjadikan dasar untuk mengaplikasikan
prinsip-prinsip umum, nilai-nilai universal al-Qur’an dalam kasus
aktual secara tepat. ®2

Hermeneutika mengajak untuk re-living and re-thinking
the thought and feeling of an author. Yaitu penafsir harus
berempati dan menempatkan diri pada posisi kehidupan,

pemikiran dan perasaan dari sang pengarang agar memperpendek

® llyas Supena, Krisis Epistemologi Ilmu-limu Keislaman dan Tawaran
Hermeneutika,21-22
%2 |lyas Supena, Krisis Epistemologi llmu-llmu Keislaman dan Tawaran
Hermeneutika,22-23
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jarak antara the world of reader dan the world of author.®®

Penafsir melakukan ziarah intelektual ke masa lalu al-Qur’an,
mengetahui tradisi mayarakat Arab pada waktu al-Qur’an turun
dan seakan-akan hidup ditengah-tengah mereka kemudian
kembali mengajak al-Qur’an dan Nabi Muhammad SAW
(pemegang otoritas tafsir) untuk berziarah dimasa Kkini dan
seakan-akan hidup kembali di masa kini dan bersama-sama

memandang kedepan.

G. Aliran Dalam Hermeneutika
Secara umum terdapat tiga aliran hermeneutika yang
berkembang selama ini yaitu :

1. Aliran objektivisme

Model ini memahami bahwa penafsiran berarti memahami
teks seperti yang dipahami oleh pengarangnya. Yang disebut
dengan tafsir atas teks (al-Qur’an) tidak didasarkan pada
kesimpulan penafsir melainkan bersifat instruktif. ® Ajaran-
ajaran dalam al-Qur’an harus dipahami dan ditafsirkan
seperti al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

dan generasi muslim awal. Al-Qur’an ditafsirkan dengan

68 Komaradduin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah kajian

hermeneutik, (Jakarta : Paramadinal996),148
8% Kurdi Fadal , Hermeneutika Hukum Islam, Abu Ishaq al-Syathibi, Jurnal al-
Ulum, Vol.10. No.02. Desember 2010. 271
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menggunakan alat bantu metodis seperti ilmu asbab al-
nuzul, ilmu munasabat al-ayat, ilmu tentang ayat-ayat
muhkam dan mutashabih dan lainnya. dengan tujuan dapat
menggali makna objektif atau makna asal (objective
meaning/original meaning) ayat tertentu. ® Tokoh
hermeneutika yang mengikuti faham ini  adalah
schleiermacher (1768-1834) dan Wilhelm Dilthey (1833-
1911)®® sedangkan kelompok umat Islam yang mengikuti
pandangan ini adalah seperti ikhwanul muslimin dan kaum

salafi.%’

2. Aliran subjektivisme
Sedangkan aliran subjektivisme adalah model penafsiran
yang memahami bahwa hermeneutika bukan usaha untuk
menemukan makna objektif atau makna asal (objective
meaning/original meaning) yang dimaksudkan oleh
pengarang tapi memahami apa yang ada dalam teks itu
sendiri. Tokoh aliran ini di antaranya adalah Derrida.

Dalam pandangan subjektivisme teks bersifat terbuka dan

% Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke
dalam llmu Tafsir? Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan
Alquran pada Masa Kontemporer, (Makalah Annual Conference Kajian Islam,
Bandung : Ditpertais Depag RI, 26-30 November 2006). 11

% Kurdi Fadal, Hermeneutika Hukum Islam, 271
%7 Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke
dalam llmu Tafsir? 11
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bisa diinterpretasikan oleh siapa saja. Karena ketika suatu
teks telah dilepas oleh pengarangnya maka ia telah
menjadi berdiri sendiri dan tidak lagi terikat dengan
pengarang.®® Setiap hasil penafsiran adalah subjektivitas
penafsir sehingga kebenaran interpretatif bersifat relatif
tidak absolut. Atas dasar ini, setiap generasi mempunyai
hak untuk menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan baik itu ilmu eksakta
atau non eksakta. Contoh pengikut faham ini adalah

Muhammad Sahrur®®

3. Aliran Quasi-Objektivisme
Aliran yang terakhir ini adalah aliran tengah-tengah yaitu
akomodatif pada aliran objektivisme dan sekaligus
subjektivisme. Di samping ada kewajiban mufasir untuk
menggali makna asal. Perangkat metodis yang digunakan
dalam pandangan ini di antaranya adalah: informasi
tentang konteks sejarah makro dunia Arab saat penurunan
wahyu, teori-teori ilmu bahasa,sastra modern dan
hermeneutika. Makna asal ini adalah pijakan untuk

memahami maksud teks dibalik makna literalnya. Jadi

®8 Kurdi fadal, Hermeneutika Hukum Islam, 271
% sahiron Syamsudin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke dalam
lImu Tafsir? 12
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makna asal hanya sebagai tahap awal bukan akhir dari
penafsiran.

Pencarian makna dibalik makna literal setelah mengetahui
makna asal disebut oleh Fazlur Rahman dengan ratio legis
makna dibalik pesan literal ini-lah yang harus
diinterpretasikan pada masa kini dan akan datang.” Aliran
ini memberikan porsi yang berimbang antara pencarian

makna asal dan juga peran penafsir’

Di antara tiga aliran ini menrut Sahiron aliran yang terakhir
adalah aliran yang dianggap paling sesuai untuk diterapkan dalam
studi teks al-Qur’an. Kelemahan pandangan objektivisme terletak
pada keterkungkungannya pada makna asal yang literal dan
mengenyampingkan pesan dibalik makna literal sebuah ayat atau
kumpulan ayat. Padahal ada beberapa ayat al-Quran yang makna
asal-literalnya hanya diberlakukan pada ruang waktu tertentu,
seperti legalisasi perbudakan. Sementara itu, pandangan
subjektifisme cenderung menafsirkan al-Quran sesuai dengan
kemauan pembaca, padahal tugas pertama seorang mufassir
adalah membiarkan teks yang ditafsirkan itu berbicara dan
menyampaikan pesan tertentu, dan bukan sebaliknya.

Akseptabilitas pandangan quasi-obyektivisme terletak pada apa

7% Sahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke
dalam limu Tafsir? 12
™ Kurdi fadal, Hermeneutika Hukum Islam, 272
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yang bisa disebut dengan “keseimbangan hermeneutik”, dalam
arti bahwa ia memberi perhatian yang sama terhadap makna asal

literal dan pesan utama (signifikansi) di balik makna literal

H. Perkembangan Epistemologi Tafsir

Epistemologi tafsir sudah berkembang cukup dinamis.
Para ulama tafsir mulai generasi awal sampai kontemporer
mengembangkan sumber dan validitas tafsir dengan begitu
sistematis. Menurut Mustagim perkembangan tafsir diawali
dengan model penafsiran yang disandarkan langsung pada Nabi
Muhammad SAW apa yang dijelaskan atau hasil interpretasi
terhadap ayat-ayat al-Qur’an oleh Nabi Muhammad SAW itu-lah
tafsir yang kemudian diajarkan atau dijelaskan pada para sahabat.
Model ini dikenal dengan sebutan tafsir bi al-ma tsur metode
yang digunakan dalam penafsiran adalah bersumberkan pada
periwayatan oleh karenanya tolak ukur kebenaran tafsir ditentukan
oleh ke- tsigah-han dan ke- muttasil-an sanad (mata rantai
periwayatan) "2

Setelah itu muncul golongan ahl ar-ra’yi yaitu pengikut

mu’tazilah yang tidak puas dengan model periwayatan. Akal

72 5ahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke
dalam llmu Tafsir? 12

™ Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer. (Yogyakarta : LKIS,
2012)21-22
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mulai digunakan dalam fase ini. sejak itu tafsir berkembang tidak
sebatas penjelasan atau riwayat tentang suatu ayat al Qur’an dari
nabi dan sahabat tapi juga berdasarkan nalar dan akal sehinga
parameter kebenaran tafsir-pun bergeser tidak sebatas dari unsur
periwayatan tapi juga penalaran akal. Lebih lanjut muncul
penafsiran yang berdasarkan nalar irfani (iluminatif) model ini
muncul karena al-Qur’an dianggap memiliki makna lahir dan
batin. Menurut kalangan sufi menafsirkan al-Qur’an dari sisi
bahasa saja tidak cukup dan itu dilihat baru memasuki fase makna
lahir (eksotoris) saja. Sementara dengan pendekatan nalar irfani
mampu untuk menempati posisi ruhnya(esotoris). Bagaimana
mungkin tubuh (makna eksotoris) akan hidup tanpa adanya ruh?
Ini adalah pernyataan yang digunakan oleh kalangan sufi untuk
menegaskan eksistensi tafsir sufi’*. Penjelasan lebih lanjut tentang

dinamika perkembangan tafsir adalah sebagai berikut :

1. Epistemologi Tafsir Berbasis Riwayat

Al-Qur’an diturunkan pada Nabi Muhammad SAW
sebagai petunjuk untuk umat manusia. Nabi yang posisinya
sebagai penerima langsung wahyu tersebut adalah pihak yang

paling otoritatif menjabarkan dan menafsirkan maksud dan makna

™ Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir kontemporer,22
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yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an.”” Nabi menafsirkan
berdasarkan wahyu dan ilham yang didapatkan baik dari Allah
SWT atau melalui malaikat Jibril. Jika ditemukan kosakata pada
suatu ayat yang tidak dimengerti oleh sahabat Nabi
menjelaskannya sampai bisa dipahami dan dimengerti.”® Nabi
memberikan penjelasan dan penjabaran pada para sahabat tentang
makna serta kandungan al-Qur’an yang belum dimengerti dan
kemudian para sahabat menjelaskan kembali apa yang didapatkan
dari nabi kepada sahabat-sahabat yang lain. Namun karena tingkat
pemahaman sahabat tentang bahasa, kondisi wahyu diturunkan,
kualitas intelektual dan lain sebagainya berbeda. Sehingga
terkadang sahabat menembahkan dengan penjelasan pribadi untuk
memudahkan pemahaman demikian analisa dari Leemhuis’’.
Model seperti ini-lah tonggak awal dari perkembangan tafsir
Menurut Mustagim perkembangan tafsir diawali dengan
model penafsiran yang disandarkan langsung pada Nabi

" Lihat surah an-Nahl /16:44 dan 64 [...dan kami turunkan kepadamu al-Dzikr
(al-Qur’an) agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka...]

[dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) ini melainkan agar
kamu menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisinkan di
dalamnya...]

® Suryanto, Pemetaan Kajian Tafsir Periode Sahabat dan Tabi’in (Jurnal
mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir dan hadis Volume 2, Nomor 1, Juni, 2012),
96-97

" Fred Leemhuis, Origin and Early Development of the Tafsir Tradition,
dalam, Andrew Rippin (editor), Approaches to the History of The
Interpretation of The Qur’an,(New York: Oxford University Preess, 1988),14
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Muhammad SAW apa yang dijelaskan atau hasil interpretasi
terhadap ayat-ayat al-Qur’an oleh Nabi Muhammad SAW itu-lah
tafsir yang kemudian diajarkan atau dijelaskan pada para sahabat.
Model ini dikenal dengan sebutan tafsir bi al-ma zsur metode
yang digunakan dalam penafsiran adalah periwayatan oleh
karenanya tolak ukur kebenaran tafsir ditentukan oleh ke- tsigah-
han dan ke- muttasil-an sanad (mata rantai periwayatan)’®.
Muhammad Husain al-Dzahabi mengatakan bahwa tafsir bi al-
matsur adalah tafsir yang menjelaskan dan memerinci al-Qur’an
sendiri terhadap sebagian ayat-ayat-Nya, penafsiran yang
dilakukan Rasulullah SAW, para sahabat dan tabi’in yang berupa
penjelasan terhadap fiman Allah SWT dalam al-Qur’an’
Sedangkan menurut Nasharudin Baidan model tafsir ini
bersumber dari riwayat Nabi, para sahabat dan tabi’in. Khusus
tafsir yang muncul dari tabiin perlu sanat selektif karena banyak
di antara tabi’in yang terpengaruh dengan riwayat isra’iliyyat. Di
antara para ulama terjadi silang pendapat apakah tabi’in masuk
kategori tafsir bi al-ma’tsur atau tidak. Meskipun demikian

umumnya para sahabat menjabarkan tafsir yang sudah diberikan

’® Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 21
® Muhammd Hussain az-Zhabi, al-Tafsir wa al mufasirun, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1994), 163
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oleh Nabi Muhammad SAW sedangkan tabi’in mengulas hasil
tafsir dari sahabat.®

Tafsir yang shahih adalah tafsir yang disandarkan pada
Nabi atau sahabat yang bersentuhan langsung dalam wilayah
pengajaran dan menjelaskannya dengan penjelasan makna al-
Qur’an disertai dengan dalalahnya® Adapaun beberapa contoh
sahabat Nabi yang dianggap memiliki interaksi langsung saat al-
Qur’an turun dan sekaligus mendengarkan penjelasan Nabi terkait
ayat-ayat al-Qur’an di antaranya adalah : para khulafa al-Rasidin,
Aisyah dan istri-istri nabi yang lainnya, kemudian di antara orang-
orang terdekat Nabi yang mendapatkan hujah sanad yang kuat
adalah lbnu Abbas Putra dari paman Rasulullah yang dinilai
memiliki sanad signifikan. Kualitas Ibnu Abbas dikonfirmasi oleh
Ali bin Abi Thalib yang menyebutnya sebagai orang yang sangat
memahami ilmu. Bahkan khalifah Umar juga ikut memujinya
dengan menyebutnya sebagai sahabat yang paling menonjol dan
mulia dalam penafsiran al-Qur’an. namun terlepas dari sanjungan

dan kredibilitasnya Ibnu Abbas menurut analisa dari Ignaz bahwa

8 Nashruddin Baidan, Sumber Penafsiran al-Qur’an (al-ma’tsur, al-ra’y, al-
isya’ri) dalam Mengerti Qur’an : Pencarian hingga masa senja, 70 tahun
Prof.Dr.H.A.Chozin Nasuha. Cik Hasan Basri,dkk. (Bandung : Pusat penjamin
Mutu dan Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati, 2010), 166

Lihat juga Nashruddin Baidan, metode penafsiran al-Qur’an, kajian kritis
terhadap ayat-ayat yang beredaksi mirip, (Yogyakarta :Pustaka Pelajar,
2002),40-49

# |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik Hingga Modern, terj. M. Alaika

Salamullah, (Yogyakarta : eLSAQ Pres, 2006),87
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Ibnu Abbas adalah anak-anak yang ketika Nabi wafat usianya
tidak lebih dari 10-13 tahun. Di samping itu pola tafsir yang
dipahami dengan baik oleh Ibnu Abbas hanya pada tataran lafadz
yaitu tafsir lafadz secara lingusitik®

Kemudian Quraish Shihab membagi Tafsir Tafsir bi al-
ma’tsur terdiri dari 3 model periwayatan yaitu tafsir yang
bersumber dari al-Qur’an, keterangan Nabi dan Pendapat sahabat

adapun perinciannya adalah sebagai berikut :

1. Penafsiran ayat al-Qur’an dengan al-Qur’an. contohnya
adalah kata (33_V) pada ayat pertama dari surah ath-
Thariq yang kemudian dijelaskan al-Qur’an sendiri
dengan ayat (<8l aaill)  (bintang yang cahayanya
menembus (kegelapan)  (QS. Ath-Thariq[86]:1-3)
kemudian ~ contoh lain adalah pada surah al-
Fatihah[1]:7

OxEQN LA Lo S XOOCeOZD
&P AERNVOREHIRN 86 (ORI O
(yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri
nikmat kepada mereka;

Ayat tersebut ditafsiri dengan ayat lain dalam al-
Qur’an yaitu QS.an-Nisa[4]:69

# |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir, 88-90
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Siapa yang taat kepada Allah SWT dan rasul, maka
mereka itu bersama orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah SWT, yakni para nabi, shiddigin,
syuhada dan orang-orang shaleh.

. Penafsiran al-Qur’an dengan keterangan Nabi
Muhammad SAW
Surah al-An’am [6]:82
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Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman
(syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.
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Nabi SAW menafsiri kata als penganiayan dalam ayat
tersebut adalah kemusyrikan. Pemahaman ini sejalan
dengan Firman Allah SWT. Dalam surah al-
Lugman[31]:13

KHheHO> W X102 ® G|, X w@a ‘MR =
&P S0, > R
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezaliman yang besar".

3. Penafsiran ayat al-Qur’an dengan sahabat-sahabat Nabi

semisal adalah pemahaman Sayyidina Umar atau lbnu

Abbas tentang makna surah an-Nashr [110] bahwa

surah tersebut merupakan isyarat tentang telah
mendekatnya ajal Nabi SAW

Dari tiga Klasifikasi tersebut Ulama menyatakan bahwa

peringkat Tafsir yang tertinggi adalah tafsir ayat dengan ayat,

disusul dengan Tafsir Nabi Muhammad SAW lalu yang terkahir

adalah sahabat.*Lebih lanjut Quraish Shihab memberikan catatan

terkait penafsiran bi al-ma’tsur bahwa semua ulama sepakat jika

Nabi Muhamad SAW adalah orang yang paling berwenang dalam

menafsirkan al-Qur’an hal ini berdasarkan firman Allah SWT

(QS.an-Nahl/16:44) namun perlu dicermati penafsiran Nabi SAW

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir. SYARAT, Ketentuan, dan Aturan yang
Patut Anda Ketehaui Dalam Memahami ayat-ayat al-Qur’an, (Tanggerang :
Lentera Hati,2013), 349-351
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itu bermacam-macam bentuk, sifat, hukum dan motivasinya
sehingga sebagai pembaca harus memperhatikan kondisi-kondisi
yang mengelilingi Nabi pada waktu itu®.

Ulama berbeda pendapat terkait apakah Nabi SAW
menafsirkan semuanya ayat al-Qur’an atau sebagian besar atau
hanya sebagian kecil? Kebanyakan ulama berpendapat jika Nabi
SAW telah menjelaskan ayat-ayat dalam al-Qur’an yang
dibutuhkan penjelasannya oleh sahabat namun bukan semua ayat
karena tentu ada ayat-ayat yang maknanya sudah cukup jelas bagi
mereka. Meskipun terbuka kemungkinan setelah beliau wafat ada
persoalan baru yang belum ditemukan penjelasannya. Seperti
yang tersirat dari ucapan sayyidina Umar. “aku tadinya

mengharap kiranya nabi menjelaskan kepada kami soal riba

8 Quraish Shihab memaparkan bahwa peran Nabi dalam menjelaskan al-
Qur’an harus bisa dicermati semisal 1. Peran Nabi sebagai Rasul yang bertugas
menyampaikan perintah Allah SWT, 2. Berperan sebagai Mufti yang
menetapkan hukum, 3. Berperan sebagai hakim dalam memutuskan sengketa,
4. Sebagai seorang pemimpin masyarakat yang memberi tuntunan sesuai
dengan perkembangan masyarakat,5.Sebagai pribadi yang menyandang
kenabian sehingga berdampak pada kekhususan pada beliau semisal kewajiban
sahalat malam, larangan menerima sedekah dan lain sebagainya, 6. Sebagai
pribadi yang lepas dari tugas kenabian dan tampil sama atau berbeda dengan
pribadi yang lain dalam masyarakat seperti suka atau tidak suka pada makanan
tertentu, waktu-waktu istirahat dan hal-hal lain yang sifatnya pribadi. Dari
gambaran peran nabi tersebut maka Ulama mencermati dan menelaah ucapan
dan perbuatan nabi apakah termasuk tuntunan keagamaan atau tidak, apakah
suatu perintah wajib atau anjuran, suatu larangan atau makruh, mana yang
berlaku umum dan khusus dan mana yang bersifat sementara dan langgeng.
Lebih lanjut lihat M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 361-362
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sebelum beliau wafat ™ dari pernyataan sayyidina Umar tersebut
terlihat jika muncul banyak persoalan di tengah-tengah
masyarakat di mana penjelasannya atau hukumnya belum
dijabarkan oleh Nabi SAW. Mungkin hal ini-lah salah satu
penyebab munculnya tafsir bi al-Ray’ di masa kemudian yaitu
tafsir yang mengedepankan nalar logika (ijtihad) dalam
memahami ayat al-Qur’an karena keterbatasan riwayat dari Nabi
SAW dalam menjelaskan kandungan al-Qur’an di sisi lain
perkembangan peradaban manusia begitu dinamis bahkan begitu
banyak masalah-masalah kontemporer yang tidak ditemukan di
masa Nabi SAW.

Di samping model tafsir yang bersumber dari al-Qur’an,
pendapat Nabi dan Sahabat ada juga tafsir yang didasarkan pada
cerita isra’iliyyat. Terkait adanya riwayat isra’iliyyat dalam tafsir
terjadi silang pendapat antar ulama seperti Ahmad Bin Hambal
adalah salah satu ulama yang tidak setuju, menurutnya tafsir yang
didalamnya terhimpun mitologi-mitologi yang penuh dengan
kemisteriusan, khurafat-khurafat mengenai peperangan dan ranah-
ranah yang bercampur aduk dengan imajinasi, hal seperti itu harus
dijauhi.*® Sedangkan al-Tahabari cukup longgar dalam

menggunakan isra’iliyyat khususnya yang bersumber dari yahudi

% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir., 351-354
8 |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik Hingga Modern, terj. M. Alaika
Salamullah, (Yogyakarta : eLSAQ Pres, 2006),79-80
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asli (Ka’ab al-Ahbar dan Wahab bin Munabbah) maha karya
tafsirnya adalah salah satu kitab tafsir yang paling kaya dengan
teks-teks materi isra’iliyyat yang beredar pada masa pertengahan
Islam.®” Demikian juga Ibnu Abas salah satu sahabat yang diakui
kemampuannya dan dijuluki sebagai bapak tafsir linguistik, model
penafsirannya menurut analisa Ignaz juga dipengaruhi oleh dua
orang Yahudi yang telah memeluk Islam yaitu Ka’ab al-Ahbaar
dan Abdullah bin Salam. Sehingga muncul anggapan bahwa tafsir
Ibnu Abbas bersumber dari isra’iliyyat dan Kkitab-kitab terdahulu
dijadikan sebagai hujah yang banyak memberikan informasi yang
berguna. Bahkan dia sering berkonsultasi dan bertanya kepada
Ka’ab al-Akhbar tentang penafsiran yang benar mengani dua
ungkapan al-Qur’an yakni umm al-kitab dan al-marjan

Kemudian pada periode ini sumber tafsir juga disandarkan
pada syair-syair Arab kuno. Syair-sair ini biasanya digunakan
untuk menjelaskan kata-kata yang sulit dipahami. Ibnu Abbas
adalah salah satu sahabat yang cukup banyak menggunakan syair
Arab kuno sebagai sumber tafsir karena pengetahuannya akan
seluk beluk bahasa Arab dan pemahamannya akan sastra Arab
kuno sangat tinggi. Salah satu contoh penafsirannya yang
menggunakan syair untuk memahami kosa kata dalam al-Qur’an
adalah ketika menafsirkan QS. Al-Araf/7:33

8 1gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik Hingga Modern,116-117
8 |gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik Hingga Modern, 93
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33. Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui"

Kata al-7ism pada ayat di atas yang dierjemah dengan
perbuatan dosa ditafsiri oleh lbnu Abbas dengan pengertian khamr
(sesuatu yang memabukan) penafsiran ini didasarkan pada syair “
syarabtu al-ism fatta dlala aqli, wa kdzalika al-/sm tadzhabu bi
al-uqul artinya aku minum minuman keras sampai hilang akalku,
demikianlah khamr menyebabkan hilangnya akal seseorang. &

Di era sahabat model panafsiran dengan model riwayat
tetap berlanjut hanya saja benih-benih penggunaan nalar atau
logika mulai muncul mengingat keterbatasan riwayat Nabi SAW
dalam mejelaskan makna al-Qur’an. Abdul Mustagim menilai
bahwa pada masa ini kebenaran tafsir diukur dari ketersambungan
sanad pada Nabi Muhammad SAW jika riwayat itu sampai pada

Nabi SAW maka dikategorikan sebagai tafsir yang diterima®.

8 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir, 49-50
% Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir,21

84



Pendapat ini juga ditegaskan oleh Qurasih Shihab yaitu
jika ada tafsir dari kalangan sahabat yang muncul diluar
kemampuan pemikiran manusia semisal penafsiran yang
meyangkut kiamat, surga, dan neraka maka jika sanadnya
bersumber langsung dari Nabi SAW maka itu bisa diterima
sedangkan jika merupakan pendapat pribadi sahabat maka
dibutuhkan pen-tarjih-an. karena kemampuan pengetahuan para
sahabat cukup bervariasi dan berbeda-beda. Konsen keilmuannya-
pun juga beragam misal ada yang menekuni tafsir seperti Ibn-
Abbas, Ubay bin Ka’ab, Ibn Mas’ud kemudian ada yang konsen
di bidang yang menyangkut halal-haram seperti Mu’adz bin Jabal
kemudian para Istri Nabi yang menjadi rujukan tentang masalah
rumah tangga dan lain sebagainya. Atas dasar tersebut Quraish
Shihab menilai harus cermat dan teliti jika menerima riwayat dari
sahabat. Menurutnya tidak dibenarkan jika ada pernyataan bahwa
sahabat adalah orang yang menyaksikan atau semasa dengan
turunnya al-Qur’an, faham bahasa Arab dan merupakan murid-
murid Nabi SAW maka sumber riwayat dari sahabat harus
diterima. Menurut Quriash Shihab dalil ini benar tapi
kesimpulannya tidak benar. karena ada juga sahabat yang
menafsirkan sesuai dengan kapasitas keilmuannya sedangkan
pengetahuan itu berkembang dan tidak mustahil sebagian dari

pengetahuannya adalah  kadaluarsa. Untuk  memperkuat
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pendapatnya ini Quraish Shihab menukil pendapat Imam Ahmad
ibn Hanbal “ Apa yang kita terima dari Rasul SAW maka kita
letakan di Kepala dan apa yang kita dapatkan dari sahabat kita
pilih-pilih mana yang sesuai dan apa yang kita terima dari tabi’in
maka mereka adalah laki-laki dan kita-pun laki-laki (yaitu
peringkat kita sama)®*

Pada masa ini belum ada pembukuan secara resmi hasil
penafsiran dari era Nabi SAW, sahabat dan tabi’in. para ulama
berspekulasi bahwa pada pemerintahan Umar bin Abdul Aziz (99-
101 H) pada saat itu tafsir masih bergabung dengan hadist dan
dihimpun dalam satu bab. Penafsiran yang ditulis kebanyakan
adalah bi al-ma’tsur itulah kenapa dulu ilmu tafsir dan hadist
disebut sebagai al-Ulum an-Nagliyyah (ilmu-ilmu periwayatan)
lebelisasi ini untuk membedakan dengan al-ulum al-Agliyyah
(ilmu-ilmu rasional) seperti filsafat, matematika dan sebagianya.
Dalam perjalanannya muncul-lah kodifikasi tafsir secara khusus
yang diduga dimulai dari al-Farra (w.207 H) dengan karyanya
Ma’ani al-Qur’an. kemudian para tabi’in mulai bergeser referensi
penafsirannya. Jika masa sahabat tidak tertarik untuk menggunkan
isra’iliyyat dari ahli kitab maka tidak demikian dengan era tabi’in
yang telah menggunakannya untuk menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an khusunya yang berbicara masalah kisah-kisah.

1Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 354-355
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Penggunaan isra’iliyyat bukan tanpa alasan karena di samping al-
Qur’an hanya menyampaikan secara global juga mulai banyak
ahli kitab yang masuk Islam seperti Abdullah ibn salam, Ka’ab al-
Akhbar, Wahb ibn Munabbin dan abdul Malik ibn Abdul Aziz ibn
Juraij.%

Adapun contoh kitab tafsir yang disusun berdasarkan
Tafsir bi al-ma’tsur adalah Jami’ul bayan fi tafsi al- Qur’an
karya dari lbn Jarir al-Thabari dan tafsi al- Qur’an al-4’dim
karangan Ibn Katsir® Namun kedua tafsir ini muncul belakangan
yaitu di abad pertengahan bukan pada masa sahabat hanya saja
model tafsir yang digunakan adalah bi riwayat (al-ma tsur) karena
pada masa itu belum muncul pembukuan tafsir secara sistematis.
Al-Thabari adalah sarjana muslim yang kehebatannya diakui baik
dari sarjana Barat maupun Timur, bahkan dunia Barat menghargai
prestasinya dengan sebutan bapak sejarah Islam. Tafsir karya al-
Thabari ini disandarkan langsung pada sahabat rasulullah SAW,
para tabi’in dan riwayat-riwayat yang disokong oleh warisan
turun-temurun dan doktrin umum (dalil nagli yang memadai) di

mana hal itu merupakan ciri khas kebenaran tafsir®*

2 Abdul Mustagim,. Pergeseran Epistemologi Tafsir,( Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2008),55-56

% M.Alfatih Surya Dilaga dkk. Metodologi Ilmu Tafsir.( Yogyakarta
:Teras,2005), 42

% Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik Hingga Modern,112-114
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Pada masa ini tafsir mulai mencari bentuknya dan pelan-
pelan mengalami pergeseran epistemologi setidaknya ini
dibuktikan dengan perkembangan tafsir mulai dari era Nabi SAW,
sahabat dan tabi’in yang rujukan penafsirannya mulai bergeser.
Jika pada masa sahabat hampir semua disandarkan pada riwayat
Nabi SAW tidak demikian di masa tabi’in di mana isra’iliyyat
mulai dugunakan sebagai salah satu sumber penafsiran. Perbedaan
tafsir pada era ini tidak terlalu terbuka dan berdampak pada pada
perpecahan umat karena fanatisme madzhab belum muncul.
Perselesihan dan bahkan anarkisme muncul di masa selanjutnya
karena perbedaan tafsir yang ada malah menyulut pada emosi para
pengikut suatu madzhab yang berbeda. Itulah perkembangan tafsir
di abad pertengahan di mana produk-produk tafsir secara resmi
mulai bermunculan.

Struktur Epistemologi Tafsir Berbasis Riwayat

Sumber 1. al-Qur’an, 2. Hadist, 3. Qira’at, Aqwal dan Ijtihad
penafsiran sahabat, tabi’in, 4. Cerita isra’iliyyat, 5 syair-syair
Metode 1. Bi al-riwayah, 2. Disajikan melalui oral dengan
penafsiran sistem periwayatan dan sedikit analisi kaidah
kebahasaan
Validitas 1. Shahih tidaknya sanad dan matan sebuah riwayat,
penafsiran 2. Kesesuaian antara hasil penafsiran dengan kaidah-
kaidah kebahasaan dan riwayat hadist yang shahih
Karaketristik | 1. minimnya budaya kritisisme, ijmali, praktis dan
dan tujuan implementatif 2. Tujuan penafsiran masih sebatas
penafsiran memahami  makna belum sampai ketataran

88




madhab,3. Posisi teks sebagai subjek dan mufasir
sebagai objek

Tabel 1 : ringkasan epistemologi tafsir berbasis riwayat®
2. Epistemologi Tafsir Berbasis Logika

Pada fase ini tafsir didominasi oleh spesialisasi keilmuan
para mufasirnya. Orang-orang yang memiliki minat studi
kelimuan tertentu mencoba menggunakan kerangka basis
keilmuannya untuk menafsirkan al-Qur’an. Bahkan ada yang
mencoba mencari legetimasi dari al-Qur’an untuk membenarkan
apa yang dipercayainya. Model tafsir pada era ini cenderung
bermuatan kepentingan madzhab, politik dan ideologi keilmuan.
al-Qur’an dilihat sebagai stempel legetimasi kepentingannya.
Mustagim menyebut periode ini sebagai tafsir era affirmatif
dengan basis nalar ideologis®

Perkembangan tafsir di abad pertengahan ini tidak bisa
lepas dari relasi kekuasaan pada waktu itu. Di masa akhir dinasti
Bani Umayah dan awal dinasti Bani Abbas memberikan perhatian
yang begitu serius pada perkembangan ilmu pengetahuan dan
memfasilitasi para ilmuan untuk bisa mengembangkan kajiannya
lebih mendalam. Kemajuan ilmu pengetahuan tentu sangat positif
untuk kemajuan peradaban umat Islam pada waktu itu namun di

sisi lain para ilmuan yang konsen pada berbagai bidang keilmuan

% Abdul Mustagim, Pergeseran epistemologi, 59
% Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 59
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berusaha meraih dukungan masyarakat atau pemerintah melalui
klaim kebenaran (truth claim) dengan mencari justifikasi dari al-
Qur’an. ini-lah cikal bakal model tafsir era pertengahan yang
kental dengan “kepentingan” subjektif para penafsirnya.97

Seperti contoh saat Pemerintah di periode al-Makmun
menjadikan madzhab mu’tazilah sebagai madzhab resmi Negara.
Hal ini memicu para mufasir “tersandera” dengan ide atau
gagasan yang selaras dengan pemerintah. Sehingga proses
penafsiran menjadi bias dan lepas dari ke-objektifan. Maka tak
berlebihan jika al-Jabiri sebagimana yang dikutip Mustagim
menyebut era tersebut sebegai bentuk “politisasi agama” *

Berkembangnya forum diskusi keilmuan pada masa itu
justru melahirkan fanatisme buta yang berujung pada luapan
kekerasan Ignaz Goldziher memberi contoh di mana perselisihan
penafsiran ternyata tidak hanya melibatkan para ulama namun
juga orang-orang bodoh sehingga perselesihannya menyulut pada
pembunuhan. Para pengikut Hanbali memprovokasi emosi
khayalak yang menyebabkan terjerumus pada konflik teologis.
Bahkan militer harus turun tangan langsung untuk menghentikan
aksi saling membunuh tersebut. Salah satu contoh perbedaan tafsir

yang menyulut pada perselisihan adalah surah al-Isra ayat 79

7 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,65-66
% Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 66-67
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Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang

tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu;

Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat

yang Terpuiji.

Para pengikut Imam Hanbali memahami ayat tersebut
bahwa Allah SWT menundukan Nabi bersama diri-Nya di arsy
sebagai balasan atas shalat tahajud (menurut Ignaz penafsiran ini
terpengaruhi oleh Injil Markus 16,19) sedangkan pandangan lain
memahami ayat tersebut tidak dilihat secara tekstual mag ama
mahmuda (tempat yang terpuji) ditafsiri tidak sebagai suatu
tempat namun adalah sebuah tingkatan syafaat yaitu Nabi
Muhammad SAW diangkat pada drajat tersebut karena melakukan
shalat tahajud.”

Dari perselisihan dua pendapat pada pemahaman ayat al-
Qur’an berujung pada kekerasan ini terjadi karena adanya
keinginan bahwa madzhab yang dianutnya adalah benar
sedangkan lainnya salah. Meskipun harus diakui kemajuan
pengembangan kajian keilmuan dari berbagai macam bidang
terjadi pada masa tersebut. Menurut penulis silang pendapat para

ulama sebenarnya justru bisa menghadirkan keberkahan berupa

% 1gnaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari klasik hingga modern, 130-131.
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tafsir-tafsir alternatif pada suatu ayat dalam al-Qur’an schingga
semakin banyak cara pandang dan makna yang dihasilkan dan
akhirnya memunculkan kekayaan makna yang beragam pada ayat-
ayat al-Qur’an. Namun sayang yang terjadi adalah sebaliknya
perbedaan dimaknai sebagai “permusuhan” yang berkahir pada
kekerasan. Beberapa contoh model tafsir yang Nampak condong
pada salah satu madzhab adalah sebagai berikut : Zamakhsyari
dengan karyanya al-kasyd an haqaiq al-Qur’an yang bercorak
madzhab mu’tazilah, Fakhruddin al-Razi dengan Mafat/hul Ghaib,
yang bernuansa sunni, kemudian Tafsi al-Jaldayn karya dari
Jalaluddin al-Mahal dan asy-Suyuthi yang bercorak filologi dan
seterusnya. %

Pada fase ini golongan ahl al-ra’yi yaitu pengikut
mu’tazilah merasa tidak puas dengan model periwayatan. Akal
mulai digunakan dalam fase ini. sejak itu tafsir berkembang tidak
sebatas penjelasan atau riwayat tentang suatu ayat al Qur’an dari
Nabi dan Sahabat tapi juga berdasarkan nalar dan akal sehinga
parameter kebenaran tafsir-pun bergeser tidak sebatas dari unsur

periwayatan tapi juga penalaran akal.*™

al-ra’y adalah kebalikan
dari al-ma’tsur jika al-ma’tsur bertumpu pada riwayat maka al-
ra’y bertumpu pada pemikiran rasional (ijtihad) model tafsir al-

ma tsur sangat tergantung pada riwayat, artinya proses penafsiran

100 Ahdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,61
10 Ahdul Mustagim,.Epistemologi Tafsir kontemporer,21
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akan berlangsung dan berjalan terus selama riwayat masih ada,
jika riwayat habis maka penafsiran-pun terhenti. Sebaliknya
proses panfsiran al-ra’y tetap berjalan terus ada atau tidaknya
riwayat.'® Dalam tafsir al-ra’y ada tiga prinsip dasar yang harus
dipenuhi yaitu rasional, argumentatif dan objektif. Jika tiga dasar
tersebut tidak dipenuhi maka tafsirannya ditolak demikian

menurut pandangan Nashrudin Baidan'® di

antara tafsir yang
mengikuti model ini adalah Mafahul Ghaib karya dari
Fakhruddin al-Razi dan anwar al-Tanzd wa Asrar al-Ta 'wil karya
al-Baidhawi'®*

Menurut Muhammad Husain al-zahabi ada perbedaan
pendapat antara ulama terkait tafsir a/ ra’y golongan yang
menolaknya berpendapat bahwa tafsir a/ ra’y adalah pendapat
(ucapan) yang disandarkan pada kalam Allah SWT tanpa
dilandasi dengan ilmu. Dan pendapat yang disandarkan pada
kalam Allah SWT tanpa ilmu adalah dilarang. Tidak mungkin
seseorang mampu memahami maksud dari Allah SWT kecuali
dengan riwayat atau penjelasan dari Nabi SAW jadi pendapat
yang dihasilkan itu bukan-lah suatu keyakinan (kepastian) tapi
masih dalam kategori prasangka. Sedangkan pendapat yang masih

bernuansa parsangka adalah bukan ilmu oleh karena itu

102 Nashruddin Baidan, Sumber Penafsiran al-Qur’an,167
103 Nashruddin Baidan. Sumber Penafsiran al-Qur’an, 171
104 Alfatih Surya dilaga dkk.Metodologi llmu Tafsir. 43
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penggunaan nalar ditolak. Ini berdasarkan pemahaman terhadap
surah al Araf/7:33 dan surah al isra/17:36.
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33. Katakanlah: "Tuhanku Hanya mengharamkan
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui."
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36. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya.

Sedangkan yang memperbolehkan tafsir al ra’y
menyandarkan pendapatnya berdasarkan pemahaman surah An-
Nahl/16 :44
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94



4B IE M AL I I [EINT 0 TRIGNe)
PV 2N YO OCHN @ PRHAV ¢ @ €T 1@
A2V HRAD we0 AEB &GP0 RO IR0 €

CRBR D &NORGAEX A0

44. Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan
kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan.

Penjelasan (tafsir) terhadap al-Qur’an itu dibutuhkan agar
umat manusia memamahi maksudnya. Memang dalam ayat
tersebut Nabi SAW yang diperintahkan untuk menjelaskan kepada
umat manusia. Namun dalam perjalananya tidak semua ayat-ayat
dalam al-Qur’an dijelaskan oleh Nabi SAW sehingga dibutukan
ijtihad penggunaan nalar untuk mengungkap makna al-Qur’an dan
ini selaras dengan firman Allah SWT dalam akhir ayat tersebut
“supaya mereka memikirkan «'%°

Untuk menengahi perbedaan ulama tersebut Quraish
Shihab membagi Tafsir al-ra’y menjadi dua macam vyaitu tafsir al-
ra’y al-mahmud tafsir yang berdasar nalar yang terpuji dan tafsir
al-ra’y al-Mazmum tafsir yang berdasar nalar yang tercela. Ada
beberapa penafsir yang berusaha menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
untuk mendukung pendapat atau madzhabnya. Al-Qur’an
dijadikan alat untuk mendukung pendapatnya bukan sebaliknya

menjadikan al-Qur’an sebagai dasar dan pendapatnya mengikuti

105 Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir wa al Mufassirun, (Kairo : Maktabah
Wahbah, 2000), 183-184
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tuntunan al-Qur’an. Apa yang dilakukan itu adalah mencari

pembenar bukan mencari kebenaran.'®

Struktur Epistemologi Tafsir Berbasis Logika

Sumber  penafsiran

1. Al-qur’an, 2. Al-hadist,3. Akal, peran
akal lebih tinggi dan dominan 4. Teori-

teori keilmuan ditekuni muffasir

Metode penafsiran

1. bi ar-ra’yi, talili 2. Menggunakan
analisis  kebahasaan dan  cenderung
mencocok-cocokkan dengan teori-teori dan
disiplin  keilmuan atau madzhab sang

muffasir

Validitas Penafsiran

kesesuaian antara hasil penafsiran dengan
kepentingan penguasa, madhab, dan ilmu
yang ditekuni oleh para mufassir

Karakteristik dan

tujuan penafsiran

1. Ideologis, sekteraian,  atomistic,
repetitive, 2. Ada pemaksaan gagasan non-
Qur’an 3. Cenderung truth claim dan
subjektif 4. Penafsiran bertujuan untuk
kepentingan kelompok mendukung
kekuasaan, madzhab atau ilmu yang
ditekuni mufassir 5. Posisi mufassir

sebagai subjek dan teks al-Qur’an sebagai

1% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 368
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objek

Tabel 2 : ringkasan epistemologi tafsir berbasis logika'®’

3. Epistemologi Tafsir Berbasis Spiritual

Lebih lanjut muncul penafsiran yang berdasarkan nalar
irfani (iluminatif) model ini muncul karena al-Qur’an dianggap
memiliki makna lahir dan batin. Menurut kalangan sufi
menafsirkan al-Qur’an dari sisi bahasa saja tidak cukup dan itu
dilihat baru memasuki fase makna lahir (eksotoris) saja.
Sementara dengan pendekatan nalar irfani mampu untuk
menempati posisi ruhnya (esotoris) bagaimana mungkin tubuh
(makna eksotoris) akan hidup tanpa adanya ruh? Ini adalah
pernyataan yang digunakan oleh kalangan sufi untuk menegaskan
eksistensi tafsir sufi.'®

Kehadiran tafsir ini menimbulkan pro dan kontra antar
Ulama, sebagian ada yang menerima sebagian lagi menolak
dengan alasan diskriminatif. Selama ini kajian tafsir dianggap
identik dengan tafsir eksoterik, yaitu produk tafsir yang hanya
mengkaji aspek luar dari tafsir. Paradigma ini cukup kuat dan
mengakar dalam tradisi tafsir, bahkan hegemoni dari tafsir
eksoterik ini sering menjadi penghambat bagi kalangan tertentu

untuk mengembangkan paradigma tafsir yang berbasis pada

107

Abdul Mustagim,Pergeseran Epistemologi, 72
108 Ahdul Mustagim, Epistemologi Tafsir kontemporer,22
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esoterik atau makna batin al-Qur’an.*®

Namun demikian,
Kehadiran model tafsir ini yang menitik beratkan pada
pengalaman spiritual, juga memiliki legalitas sandaran salah
satunya dilatar belakangi adanya hadis Nabi yaitu bahwa al-
Qur’an memiliki dua makna yaitu dzahir dan batin.**°

Untuk memahami al-Qur’an secara utuh menurut para sufi
tidak hanya bisa dilihat dari sisi luar (dzahir) saja tapi juga makna
batinnya. Dimensi batin adalah mutiara yang merupakan hakekat
yang dikandung oleh teks sebagai isi. Sementara sisi dzahir dari
teks adalah rumah atau kulitnya yaitu bahasa yang menampilkan
teks pada pemahaman dan akal.' Dengan kata lain tafsir
eksoteris berusaha untuk menjelaskan sisi luar dari al-Qur’an
seperti makna harfiah, retorika dan gramatikal bahasa, sedangkan
tafsir esoteris adalah proses tafsir untuk menggali makna batin
dari al-Qur’an. Pendek kata, tafsir merupakan usaha proses
humanisasi kata ilahi dan pengilahian jiwa manusia.*?

Model tafsir ini juga disebut dengan tafsir  al-isyari di

mana ilham atau intuisi jadi landasan dasar penafsirannya supaya

199 Arsyad Abrar, Epistemologi Tafsir Sufi (studi Terhadap Tafsir al-Sulami
dan al-Qhusairy), Disertasi (UIN Syarif Hidayatuyllah : Jakarta, 2015), 12
1% Arsyad Abrar, Epistemologi Tafsir Sufi, 25-26
Y \Wahyudi, Tafsir Sufi : Analisis Epistemologi Ta'wil al-Ghazali Dalam
Kitab Jawahir al-Qur’an, Jurnal Ushuluddin, Vol 26 No.1 Januari-Juni 2018,
50. DOI: 10.24014/jush.v26i1.4243
12 Arsyad Abrar, Epistemologi Tafsir Sufi, 50

98



tidak terjadi penyimpangan penafsiran, tafsir yang berasal dari
intuisi ini harus berjalan di atas isyarat yang benar dan dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan Kriteria yang benar yang
diajarkan al-Qur’an dan sunnah rasul.'*® Tafsir al-isyari bisa
dibenarkan selama memenuhi tiga syarat berikut : 1. Maknanya
lurus, tidak bertentangan dengan hakikat keagamaan tidak juga
dengan lafadz ayat, 2. Tidak menyatakan bahwa itu adalah satu-
satunya makna untuk ayat yang ditafsirkannya, 3. Ada korelasi
antara makna yang ditarik dengan ayat.'** Model tafsir yang
mengikuti corak ini di antaranya adalah Tafsir al-Qur’an al-Kar
im oleh al-Tusturi dan Haqa ’ig al-Tafsir karya al-Salami'*
Adapun proses untuk menyingkap makna batin dari al-
Qur’an bisa dilakukan dengan cara konsisten pada jalan yang
lurus dan menjalani suluk menuju Allah SWT, yaitu dengan cara
terus berdzikir dan melepaskan diri dari dunia dan segala sesuatu
yang menyibukannya*®. Suluk menuju Allah SWT ini memiliki
tangga yang harus dilalui, pada suatu tingkatan atau magam

membawa pada “suatu keadaan” kema’rifatan. Dengan demikian

113 Baidan. Sumber Penafsiran al-Qur’an,174

1% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,370

115 Alfatih Surya Dilaga dkk. Metodologi llmu Tafsir,43

'1° proses ini bertujuan untuk menjadikan hati menjadi suci usaha yang bisa
ditempuh untuk mencapai kesucian hati adalah dengan : taubat, wara
menjauhkan segala sesuatu dari barang yang subhat, zuhud tidak
mengutamakan kehidupan dunia, fagir mengosongkan pikiran dari berbagai
macam harapan kecuali Allah SWT, sabar, tawakal dan ridho. lihat, A Khudori
Sholeh, Model-Model Epistemologi Islam, 196

99



seseorang yang menjalani suluk berarti dia melampui “keadaan”
sebelumnya sehingga ada perubahan dari suatu tingkatan ilmu
pada tingkatan yang lain menuju ma rifatullah secara nyata,
terbuka dan langsung*’.

Salah satu kritik yang diberikan pada tafsir ini adalah
sulitnya diaplikasikan dalam wilayah empiris-historis serta kaidah
metodologinya sebagai alat operasional dalam menafsiri ayat-ayat
al-Qur’an, ini berbeda dengan tafsir eksoterik yang cukup
berkembang kaidah serta benyak varian metodologinya.
Kebanyakan pakar hanya pada sampai pembatasan kategori tafsir
sufi yang masuk zona mahmud, magbul, terpuji/diterima dan
madhmum, mardud, buruk/ditolak. Penjelasan dari tafsir sufi ini
cenderung susah dalam aplikasinya dan cenderung menjadi tafsir
eksklusif karena hanya bisa diangkau oleh beberapa
orang/sekelompok orang saja. Ekslusifitas ini-lah kiranya yang
meyebabkan stagnanya kajian tafsir sufi secara metodologis.**® Di
samping itu, Pembacaan al-Qur’an dalam perspektif tasawuf

terasa semakin rumit ketika esensi dari tasawuf bersifat intuitif,

"7 Wahyudi, Tafsir Sufi, 52
8 Habibi al-Amin, Membangun Epistemologi Tafsir Sufi (Intervensi Psikologi
Mufasir), An-Nuha : Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya dan Sosial, Vol 2
No. 2 Desember 2015. 145
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subjektif yang didasarkan pada pengalaman ruhaniyah yang tidak
cukup dimengerti ketika dijelaskan dengan kata-kata.'*®

Namun demikian, sebenarnya kehadiran tafsir ini adalah
sebagai usaha untuk mengenal Tuhan melalui pendekatan batin.
Para sufi sadar bahwa untuk mengenal Tuhan lebih dalam tidak
bisa hanya dengan menggunakan akal, rasio, namun juga
membutuhkan peran spiritual dalam menyingkap rahasia Tuhan.
Kiranya atas dasar ini-lah tafsir sufi ini hadir.®® Meskipun
validitas dari tafsir ini cukup susah untuk divalidasi secara ilmiah.
Karena coraknya yang individualistik, intiuitif dan subjektif. Bisa
jadi pengalaman spiritual yang dirasakan oleh seseorang dengan
lainnya berbeda. Sehingga tidak ditemukan parameter yang bisa
untuk mengukur validitasnya. Tapi Amin Abdullah menilai
validitas dari corak ini adalah dengan dirasakan dan dihayati
secara langsung (direct experience) oleh pelakunya dan sifatnya

sangat subjektif.'%*

119

Arsyad Abrar, Epistemologi Tafsir Sufi, 48

Arsyad Abrar, Epistemologi Tafsir Sufi,61

L Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatan
Integratif-Interkonektif, 207

120
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Struktur Epistemologi Tafsir Berbasis Spiritual

Sumber penafsiran

1. Al-Qur’an 2 al-Hadist 3. Intuisi /

Spiritual Experience

Metode penafsiran

Proses suluk menuju Allah SWT untuk
mencapai kasyaf (taubat, wara menjauhkan
segala sesuatu dari barang yang subhat,
zuhud tidak mengutamakan kehidupan
dunia, fagir mengosongkan pikiran dari
berbagai macam harapan kecuali Allah
SWT, sabar, tawakal dan ridho.

Validitas Penafsiran

Subjektif hanya bisa dirasakan dan
dihayati secara  langsung (direct

experience)

Karakteristik dan tujuan

penafsiran

sebagai usaha untuk mengenal Tuhan
melalui pendekatan batin dan menjadi

wasilah menyingkap rahasia Tuhan.

Tabel 3 : ringkasan tafsir berbasis spiritual (analisa

peneliti)
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Dari pemaparan di atas bisa ditarik benang merah
bagaimana tafsir mengalami pergeseran epsitemologi yang cukup
dinamis. Di fase awal sumber tafsir adalah riwayat baik dari ayat
al-Qur’an itu sendiri, riwayat dari Nabi Muhammad, Sahabat dan
tabi’in. kemudian bergeser ke ruang ijtihadi (akal) di mana
golongan muktazilah kurang puas dengan tafsir yang bersumber
dari riwayat dan memunculkan Tafsir al-ra 'yi sebagai model tafsir
yang baru pada waktu itu. Dan kemudian dirasa makna yang
muncul dari tafsir al-Qur’an belum sepenuhnya mewakili makna
hakiki dari ayat al-Qur’an sehingga dibutuhkan media untuk
memahami makna hakekat dari al-Qur’an (makna batin). Ini-lah
munculnya tafsir sufi atau juga disebut dengan tafsir al-isyari
yang pada perkembangannya digunakan oleh para sufi untuk
menafsirkan al-Qur’an.

Pada perjalanan selanjutnya sekitar abad ke XVIII-XIX
umat Islam mengalami kemunduran muncul asumsi bahwa pintu
ijtihad telah tertutup. Ini menyebabkan kajian keilmuan yang
awalnya begitu luar biasa termasuk bidang tafsir kemudian
mengalami stagnansi. Karya-karya yang muncul hanya sebatas
mengulang (repetitive) apa yang sudah ada sehingga nyaris tidak
muncul kreasi wacana baru dalam dunia Islam. Akhirnya karya

tafsir dan karya lainnya semisal Figih hanya mengulang saja
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semisal dari matn ke syarh (penjelasan) dari syarh ke hasyiyah
(catatan pinggir) dan kemudian kembali ke mukhtasar
(ringkasan)™?.

Keadaan dan kondisi seperti ini-lah yang dikritik oleh
Arkoun dia melihat kajian keislaman di dunia Islam yang
cenderung stagnan dan hanya mengulang-ngulang khazanah
klasik. Dia mengistilahkan kajian al-Qur’an masih tersandra
dengan “apologi defensif” literatur modern mengenai al-Qur’an
nilainya lebih rendah dibandingkan literature Kklasik, dan yang
terjadi adalah kalam Allah SWT dihormati namun kenyataannya
dihalangi sendiri oleh kaum muslim berupa kemandegan kajian
kalam Allah SWT.'?

Nur Kholis Setiawan berbendapat jika disiplin tafsir
melahirkan apa yang disebut sebagai “kelembagaan tafsir” maka
tafsir akan menjadi sosok yang “menakutkan” mengingat berat
dan kompleksnya persyaratan yang diajukan ulama tafsir jika
seseorang hendak menafsirkan al-Qur’an. Dampaknya adalah
disiplin yang seharusnya tetap segar dan menuntut penyegaran
sekaligus tanggung jawab setiap generasi, malah mengalami
stagnansi yang cukup panjang.***

122 Mustaqim,Pergeseran Epsitemolog Tafsir, 69
123 Arkoun. Berbagai Pembacaan al-Qur’an, 48.
124 Nur Kholis Setiawan, Pengantar Pesan Tuhan Yang Tertulis : Wahyu Dalam
Bingkai Teori Komunikasi, dalam, Menggugat Otensitas Wahyu Tuhan (Kritik
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Khazanah keislaman yang stagnan tersebut memantik
tokoh-tokoh modern semisal Sayyid Ahmad Khan, Abduh dan
Rasyid Ridha untuk melakukan kritik terhadap produk-produk
ulama terdahulu yang dianggap tidak relevan lagi. Pada fase
selanjutnya dikuatkan oleh para pemikir kontemporer seperti
Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur, Mohammed Arkoun,
Hassan Hanafi, Abdullah Saed dan sebagainya. Dari sini-lah titik
balik munculnya kajian keislaman kontemporer yang lebih
konstekstual, segar dan mampu mendialogkan realitas
kontemporer dengan teks.

Tafsir dapat dipahami dalam dua pengertian yaitu sebagai
metode memahami al-Qur’an dan sebagai produk dari kegiatan
memahami al-Qur’an. Atas dasar ini setiap hasil pemahaman
terhadap ayat-ayat al-Qur’an termasuk dalam kategori tafsir baik
secara sebagian maupun keseluruhan ayat al-Qur’an. Sebagai
sebuah produk pemahaman, tafsir telah berhasil dilakukan oleh
para mufasir mulai dari generasi awal Islam sampai hari ini.
masing-masing generasi memiliki ciri dan corak pendekatan yang
khas sesuai dengan tuntutan zaman pada masanya.'”

Sebagiamana yang telah diuraikan di atas.

Atas Nalar Tafsir Gender), oleh Aksin Wijaya, (Yogyakarta: Safiria Insania
Press,2004), xv.

125 Fadal, Tafsir al-Qur’an Transformatif : Perspektif Hermeneutika Kritis
Hassan Hanafi, 251
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Saat al-Qur’an sudah selesai turun, maka makna yang
terkandung di dalamnya menjadi otoritas para mufasirnya. Makna
yang muncul tergantung bagaimana para mufasir memahami ayat-
ayat al-Qur’an. Hal ini senada dengan apa yang pernah diutarakan
Ali ibn Abi Thalib “al-Qur’an itu diam adapun yang berbicara
adalah para mufasirnya”. Berkembangnya tafsir dengan berbagai
pendekatannya menunjukan ayat-ayat al-Qur’an  ditarik
keberbagai “kepentingan makna” semisal ayatisasi pada bidang-
bidang tertentu sebagai media legitimasi contohnya tafsir-tafsir
tematik tentang ekonomi, sains, kebudayaan, seni, ilmu sosial,
politik dan seterusnya. Meskipun terkadang hanya secara parsial
tidak menyeluruh ini harus disadari bagian dari dinamika praktik
tafsir yang mulai berkembang luas.®® Fenomena tersebut juga
menunjukan jika kajian tafsir sudah hampir masuk semua elemen
kajian keilmuan baik sains maupun humaniora, sehingga makna
yang terkandung di dalamnya semakin dinamis-progresif.

Hal ini juga telah dikonfirmasi hasil penelitian Imam
Taufiq pada skripsi mahasiswa Tafsir di Perguruan Tinggi Agama
Islam Negeri (PTAIN) di Indonesia yang menyebutkan bahwa
kajian tafsir di PTAIN telah menggunakan metode dan model

pendekatan yang bervariasi mulai dari ijmali, mugarin, tahlili dan

126 Mudhofir Abdullah, Kesejarahan al-Qur’an dan Hermeneutika, Journal of
Qur’an and Hadist Studies(Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, vol 3, No. 1,
2014), 69
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mau’dui  termasuk dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial
(Geisteswissenschaften) dan ilmu-ilmu alam
(Naturwissenschaften). Model pendekatan yang bervariasi dalam
kajian tafsir tersebut menurutnya mampu menghasilkan makna
teks yang lebih beragam dan kaya.'?’

Permasalahan — permasalah kontemporer yang muncul
ditengah-tengah masyarakat mulai masalah HAM (hak asasi
manusia), gender, terorisme, pluralisme sampai permasalahan
lingkungan membutuhkan pemecahaannya. Al-Qur’an yang
posisinya sebagai petunjuk untuk umat manusia dituntut bisa
berdialog dan memberikan solusi-solusi alternatif —atas
permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat modern
hari ini. Dalam perspektif tafsir kontemporer produk tafsir tidak
lagi diukur dengan membandingkan hasil tafsir tersebut dengan
lainnya namun sejauh mana tafsir bisa memberikan jawaban atas
permasalahan masyarakat dewasa ini dengan gagasan-gagasan
yang solutif dan transformatif. Dengan demikian tolak ukur
kebenaran tafsir adalah empiris di mana untuk menguji produk
tafsir kontemporer adalah di lapangan bukan di atas kertas semata
demikian analisa dari Abdul Mustagim. *®

27 Imam Taufiq, Qur’anic Interpretation Research in Indonesia (case study :
Undergraduate Thesis at Islamic Higher education In Indonesia) International
Journal of Education and research. Vol 3 No. 2 February 2015, 547-555

128 Mustagim. Pergeseran Epistemolog Tafsir,114-115
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4. Epistemologi Tafsir Kontemporer

Begitu dinamisnya corak perkembangan tafsir pasca era
Nabi Muhammad SAW namun sayang di abad pertengahan tafsir
terbelenggu pada fanatisme madzhab, kepentingan politik dan
terjebak pada spesialisasi keilmuan penafsir sehingga al-Qur’an
terkesan menjadi alat legetimasi dan pembenar. Melihat fenomena
tersebut para Mufasir dan pemikir kontemporer terpanggil untuk
melakukan kritik dan koreksi atas hasil penafsiran para mufasir
terdahulu yang cenderung subjektif dan bernuansa politis kearah
penafsiran yang objektif - kontekstual.

Model  epistemologi  tafsir ~ kontemporer  sudah
dikembangkan dan diformulasikan oleh para pemikir Islam
kontemporer seperti Hasan Hanafi dengan hermeneutika al-
Qur’an-nya'®, Fazlur Rahman dengan teori double movement
(gerakan ganda)-nya'®, Nasr Hamid Abu Zayd dengan
tekstualitas  al-Qur’annya™, Muhammad Sahrur  dengan

2% | ebih lanjut lihat Hasan Hanafi, Method of Thematic Interpretation of the

Qur’an, dalam Stefan Wild (ed) The Qur’an as Text (laiden and New York :EJ.
Brill, 1996),198-202
130 Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Transformation of an Intellectual
tradition, (Chicago : The Nuiversity OF Chicago Press, 1982)5 11
131 Nasr Hamid Abu Zayid, Tekstualitas al-Qur’an, Kritik terhadap Ulum al-
Qur’an, terj. (Yogyakarta : LKIS),xvi-xvii
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pembacaan  kontemporerya'? ~ Abdullah  Saeed  dengan
hermeneutika kontekstualnya'® dan lain sebagianya.

Adapun sumber dari penafsiran kontemporer adalah teks,
akal dan realitas yang berdialektika secara sirkular. Tiga
komponen tersebut memiliki peran yang seimbang dan paradigma
yang digunakan adalah paradigma fungsional maksudnya di antara
ketiganya saling menopang tidak saling menghegemoni atau
mengatas bawahi satu dengan lainnya. Dalam paradigma
kontemporer berusaha untuk memetakan permasalahan terkini
dengan berlandaskan teks, akal dan realitas itu sendiri secara
sirkular, tujuannya untuk mendapatkan pemahaman utuh dalam
merespon suatu masalah. Sedangkan metode atau pendekatan
yang digunkaan bersifat interdisipliner mulai dari maudht’s
tematik, analisis semantik-linguistik, historis, hermeneutis dan
seterusnya. Adapun validitasnya bisa dilihat dari beberapa
perspektif di antaranya : teori koherensi yaitu penafsiran dianggap
benar jika sesuai dengan proposisi-proposisi sebelumnya atau
konsisten menerapkan metodologi yang dibangun. Selanjutnya

adalah teori korespondensi yaitu penafsiran dikatakan benar jika

132 _ebih lanjut lihat Muhammad Sahrur, Prinsip dan dasar Hermenutika Al-
Qur’an Kontemporer , al-Kitab wa Al-Qur’an : Qiroah Muashiroh, Terjm.
Sahiron Syamsuddin, (Yogyakarta :eLSAQ Press, 2004)

33Abdullah Saed, Interpreting the Qur’an Towards Contemporary Approach
(London and New York : Routledge Taylor&Francis Group,2005), 1
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berkorespondensi, cocok dan sesuai dengan fakta ilmiah yang
empiris di lapangan dan perspektif yang terkahir adalah teori
pragmatisme vyaitu sebuah penafsiran dikatakan benar apabila
secara praktis mampu memberikan solusi alternatif bagi
problematika umat. Singkat kata hasil penafsiran tersebut mampu
diuji di lapangan (realitas-empiris) dan memberikan jawaban dan
solusi atas masalah yang muncul di tengah-tengah masyarakat.*>*
Menurut kajian dari Abdul Mustagqim ada beberapa
indikator yang bisa dijadikan alat untuk melihat model tafsir
kontemporer yang objektif - kontekstual. Adapaun indikator
tersebut adalah sebagai berikut*® :
1. al-Qur’an adalah kitab yang shalih Ii kulli zaman wa
makan.
al-Qur’an diturunkan bukan hanya untuk umat terdahulu
tapi untuk semua manusia dan lintas generasi. Oleh karena
itu al-Qur’an dituntut mampu berdialektika dengan
kemajuan zaman dan problem umat manusia yang semakin
kompleks sehingga al-Qur’an harus ditafsirkan secara
konstekstual. Prinsip-prinsip universal al-Qur’an dapat
dijadikan semangat untuk menghadapi perkembangan
zaman yang temporal dan partikular. Terlebih teks al-

Qur’an adalah statis dan konteks manusia sangat dinamis.

3% Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 92-113

135 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,76-90
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Setelah terjadi kodifikasi al-Qur’an maka otomatis al-
Qur’an menjadi korpus yang tertutup dan terbatas.
Sementara masalah kemanusiaan semakin kompleks. Para
pemikir kontemporer yang sudah berusaha me-redisain
metode interpretasi di antaranya adalah : Fazlur Rahman
dengan double movement-nya, Muhammad Syahrur

dengan pembacaan kontemporerya, dan lain sebagainya.

2. Penafsiran Bersifat Relatif dan Tentatif.
Menurut Chozin Nasuha Tafsir adalah bentuk pemikiran
manusia yang selalu cenderung berubah-ubah. Oleh
karenanya tafsir adalah bukan sesuatu yang given
maliankan usaha seorang tokoh yang bisa memuaskan dan
tidak bisa memuaskan. Tafsir yang memuaskan adalah
tafsir yang dinilai benar yaitu tafsir yang terjadi kesesuaian
antara penafsiran dengan objeknya. Karena itu, tafsir
berpengaruh pada konteks ruang dan waktu dan bukan
menjadi harga mati atau monopoli satu kelompok.™*
Dengan begitu tafsir sangat berbeda dengan al-Qur’an itu
sendiri karena tafsir yang dihasilkan seorang mufasir

sangat dipengaruhi oleh cultural background dan

138 Cik Hasan Basri,dkk. Mengerti Qur’an : Pencarian hingga masa senja, 70
tahun Prof.Dr.H.A.Chozin Nasuha. (Bandung : Pusat penjamin Mutu dan
Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati, 2010),42
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prejudice yang melatarbelakangi tafsirnya, sehingga
hasilnya-pun sangat kondisional dan tentatif. Maka tidak
ada tafsir yang benar-benar objektif karena masing-masing

mencerminkan pilihan yang subjektif dan relatif.

Memposisikan al-Qur’an Sebagai petunjuk.

Menurut Muhammad Abduh sebagaimana yang ditulis
Abdul Mustagim bahwa kitab-kitab tafsir yang
berkembang pada masa-masa sebelumnya umumnya telah
kehilangan fungsinya sebagai Kkitab petunjuk bagi umat
manusia hudan linnas. Menurutnya kitab-kitab tafsir pada
masanya dan masa-masa sebelumnya tidak lebih dari
sekedar pemaparan berbagai pendapat para ulama yang
saling berbeda dan akhirnya terlepas dari tujuan
diturunkannya al-Qur’an yaitu sebagai petunjuk. Sebagian
kitab-kitab tafsir hanya terfokus pada pengertian kata-ata,
kedudukan kalimat dari segi i rab dan penjelasan lain dari
segi tekhnis bahasa. Meskipun demikian Abduh masih
menunjukan beberapa kitab tafsir yang dianggap
berkualitas dan baik semisal tafsir karya az-Zamakhsari,
ath-Thabari, as-Asfihani dan al-Qurthubi. Dari gagasan
Abduh ini-lah para pemikir kontemporer sedikit banyak

terpengaruh dan kemudian merumuskan berbagai macam
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penafsiran al-Qur’an mulai dari dengan pendekatan
historis, sosiologis, hermeneutis dan bahkan pendekatan
interdisipliner. Semua itu dimaksudkan agar al-Qur’an

berfungsi sebagai petunjuk hudan linnas.**’

Bernuansa Hermeneutis

Model pembacaan hermeneutik menjadi menu alternatif di
era kontemporer. Jika tafsir klasik cenderung pada pola
periwayatan yang terbatas dan diikuti corak ideologis tidak
demikian pada fase tafsir kontemporer ini, di mana
hermeneutika dianggap salah satu alat interpretasi yang
bisa menjawab isu-isu kontemporer semisal HAM, gender,
terorisme, demokrasi, pluralisme, lingkungan dan lain
sebagainya. Tujuan utama dari hermeneutika adalah
menafsirkan sebuah teks agar menjadi milik orang yang
hidup di masa, tempat dan kondisi kultural yang berbeda,
sehingga kegiatan hermeneutika selalu bersifat triadik
yaitu menyangkut tiga subjek yang selalu terkait yaitu the
world of text (dunia teks), the world of author (dunia
pengarang) dan the world of reader (dunia pembaca) dan

masing-masing tersebut memiliki titik pusarannya masing-

137

Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 83-85
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masing dan saling mendukung dalam memahami teks.'®

Dengan begitu makna-makna yang dihasilkan bisa lebih
konstekstual dan mampu berdialog dengan realitas

kekinian.

5. Konstekstual dan Berorientasi Pada Spirit al-Qur’an.
Semangat yang diusung para mufasir kontemporer adalah
‘ruh’ dan spirit dari teks al-Qur’an bukan sekedar makna
literalnya. Para pemikir dan mufasir kontemporer terus
mencoba mencari nilai-nilai universal dari al-Qur’an
dengan berbagai macam metode dan pendekatan. Nilai
universal tersebut tidak selalau nampak secara eksplisit
namun seringnya adalah secara implisit. Sehingga untuk
mendapatkan ke-universala-an al-Qur’an adalah dengan
melihat teks al-Qur’an secara menyeluruh tidak sepotong-
potong, parsial atau hanya dilihat beberapa ayat saja.
Menurut Nur Kholis Setiawan usaha kontekstualisasi al-
Qur’an dengan berbagai model dan pendekatan merupakan
tugas setiap generasi, dengan catatan hasil dari interpretasi
tidak pernah sampai level absolut dan beanar secara

mutlak. Sebaliknya hasil interpretasi tersebut hanya

138 Jlyas Supena, Hermeneutika Teologis Rudolf Bultmann, dalam, Belajar
Hermeneutika dari Konfigurasi Filosofis Menuju Praksis Islamic Studies. Ed.
Edi Mulyono dkk, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2013),100-101
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sampai pada drajad relatif, mengingat resepsi pada wahyu
verbal tertulis sangat berbeda dari waktu ke waktu sesuai
dengan tingkat nalar dan faktor eksternal yang ikut

mempengaruhinya.**

IImiah, kritis dan Non-Sektarian

Model tafsir kontemporer cenderung bersifat ilmiah, kritis
dan non-sektarian. Disebut ilmiah karena produk
penafsirannya bisa diuji coba kebenarannya dan terbuka
terhadap kritik. Kritis karena hasil tafsirnya mengkritisi
para pendapat ulama terdahulu maupun kontemporer yang
dianggap tidak relevan dengan realiatas sekarang. Non-
sektarian karena para mufasir berusaha agar tidak terjebak
pada kungkungan madzhab atau suatu ideologi tertentu
sehingga diharapkan menghasilkan produk tafsir yang

objektif dan bisa dipertangung jawabkan secara ilmiah.**

139 Setiawan, Pengantar Pesan Tuhan Yang Tertulis : Wahyu dalam Bingkai
Teori Komunikasi, xiv.
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Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 90-91
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Struktur Epistemologi Kontemporer

Sumber
penafsiran

1. Al-Qur’an, 2. Realitas - akal yang berdialektika secara
sirkular dan fungsional 3. Sumber hadist jarang
digunakan 4. Posisi teks al-Qur’an dan mufasir sebagai
objek dan subjek sekaligus

Metode dan
pendekatan

bersifat interdisipliner mulai dari tematik, hermeneutik
hingga linguistik dengan pendekatan sosiologis,
antropologi, historis, sains, semantik, dan disiplin
keilmuan masing-masing mufasir

Validitas
penafsiran

1. Ada kesesuaian antara hasil penafsiran dengan
proposisi-proposisi yang dihubungkan sebelumnya 2.
Ada kesesuaian antara hasil penafsiran dengan fakta
empiris 3. Hasil penafsiran bersifat solutif dan sesuai
dengan kepentingan transformasi umat

Karakteristik
dan tujuan
penafsiran

1. Kiritis, transformatif, solutif, non-ideologis 2.
Menangkap ‘ruh’ al-Qur’an 3. Tujuan penafsiran adalah
untuk transformasi social, serta menangkap substansi
makna al-Qur’an

Tabel 4 : ringkasan epistemologi tafsir kontemporer'*!
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Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,113
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BAB Il1
MANUSIA, LINGKUNGAN DAN ANTROPOSENTRISME

A. Relasi Manusia dan Lingkungan

Relasi yang terjalin antara manusia dan lingkungan
mengalami evolusi. Menurut kajian dari Sudharto tahapan evolusi
relasi manusia dan lingkungan mulai dari hal yang sederhana di
mana manusia tunduk pada alam sampai pada fase manusia
menguasai dan mengeksploitasi alam. Awalnya manusia dalam
interaksinya dengan alam ditentukan oleh faktor lingkungan yaitu
para kelompok pengumpul-pengumpul primitif. Kemudian dengan
kemajuan pengetahuannya manusia mempengaruhi keadaan
lingkungan karena aktivitasnya. Kelompok ini adalah kelompok
pengumpul-pemburu maju. Pada fase ini  manusia
mendayagunakan alam hanya kuantitasnya masih terbatas yaitu
hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Jumlah penduduk
pada waktu itu juga masih sedikit sehingga jika terjadi kerusakan
lingkungan, alam masih mampu memulihkannya sendiri.*

Relasi dengan alam semakin meningkat pada arah yang
kurang harmoni yaitu manusia melawan dan mengendalikan alam
sehingga menimbulkan berbagai dampak lingkungan lokal dan

regional. Ini adalah kelompok masyarakat pertanian di mana

! Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, (Semarang : Badan Penerbit
Universitas Diponegoto, 2013), 17-22
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manusia sudah mengenal alat untuk digunakan mengelola alam.
Dalam pengelolaanya tersebut sudah menimbulkan dampak
negatif pada alam hanya saja masih minimal. Pada waktu itu
manusia sudah mengelola alam seperti membuka lahan, menebang
pohon, membunuh satwa dan sebagainya hanya saja skalanya
masih kecil sehingga keseimbangan ekosistem masih terjaga.
Karena tingkat daya dukung lingkungan juga masih tinggi. Alam
dengan segenap isinya diterima sebagaimana adanya. Manusia
menyesuaikan pola hidupnya dengan irama yang telah ditentukan
oleh lingkungan alam. Manusia merasa bahwa ia adalah bagian
dari alam, karena alam itu besar, indah, sakral dan tak
terlawankan. Pandangan ini disebut sebagai “pancosmism” artinya
manusia tunduk pada alam karena ia merasa merupakan bagian
dari alam.?

Puncak relasi antara manusia dan alam adalah pada
kelompok masyarakat industri karena perlawanan dan
pengendalian alam oleh manusia sudah memanfaatkan
kecanggihan teknologi akhirnya dampak negatif yang diakibatkan
sudah masuk zona global tidak hanya regional. Ini-lah masa yang
sekarang sedang dialami dengan hadirnya berbagai macam
dampak lingkungan yang serius karena aktivitas manusia yang

tidak bersahabat dengan alam. Evolusi ini juga disebut dengan

? Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, 23-34
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faham antroposentrisme yaitu aktivitas manusia telah digerakan
olen pandangan bahwa mereka merasa menguasai alam.
Penguasaan alam ini berakibat pada berbagai bencana lingkungan
yang akhirnya mengancam eksistensi manusia. Evolusi
antroposentris ini menurut Sudharto karena semakin besarnya
jumlah penduduk dan majunya ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
Makin besar jumlah populasi manusia maka semakin meningkat
pula kebutuhan primer maupun kebutuhan meneruskan keturunan®
Pandangan ini juga disebut sebagai pandangan teknokratik
yaitu memandang alam sebagai sarana untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Alam dipandang hanya sebatas tumpukan
kekayaan dan energi yang bisa dimanfaatkan untuk memenuhi
hasrat manusia. Akibatnya kerusakan lingkungan-pun terjadi
karena absennya konservasi dan menjaga kelestariannya.”
Menyadari dampak negatif yang muncul karena eksploitasi
alam tersebut. Manusia berusaha bersahabat dengan alam dengan
mengelola lingkungan berdasarkan prinsip ekologi. Bekerjasama
dengan proses alamiah untuk mencegah dampak negatif dari
lingkungan. Ini adalah fase hubungan manusia dengan alam yang
dicita-citakan. Manusia tetap mendayagunakan alam untuk

* Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, 53
* Heru Santosa, Refleksi Atas Etika Lingkungan John Galtung, Jurnal Filsafat,
Agustus 2004 Jilid 37 Nomor 2. 132-33
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kesejahteraannya tetapi sekaligus menjaganya agar tidak rusak.’
Santosa menambahkan bahwa sikap manusia terhadap
lingkungannya harus disandarkan pada cara pandang yang
fundemantal dalam berinteraksi dengan alam yaitu : menguasai
secara berpartisipasi, menggunakan sambil memelihara. Manusia
tetap menguasai alam dan tetap menggunakannya yang harus
dirubah adalah cara penguasaan dan pemanfaatannya. Menguasai
tapi juga sekaligus menghargai, mencintai, mendukung dan
mengembangkannya. Memanfaatkan tetapi tidak seperti manusia
yang menghabiskan isi sebuah tambang. Melainkan seperti
memanfaatkan  seekor sapi  perah  dengan  sekaligus
memeliharanya®. Jadi manusia dalam inetraksinya dengan alam
harus berasaskan keberlanjutan, kesimbangan dan kasih sayang.
Manusia harus menyadari bahwa kehidupan ini bukan hanya
untuk dirinya tapi semua komonitas organisme dalam lingkungan.
Dilihat dari perspektif ekologis setiap individu berada dalam
jaringan kehidupan yang saling bergantung satu dengan yang
lainnya. Keseluruhan kehidupan merupakan satu kesatuan organis
yang memberikan hak kepada setiap warganya hak yang sama
untuk hidup. Manusia juga harus mulai mengembangkan sikap

kesadaran berupa tanggung jawabnya pada lingkungan sebagai

> Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, ,21-22
® Heru Santosa, Refleksi Atas Etika Lingkungan John Galtung,134-135
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konsekuensi bahwa manusia adalah bagian integral dari institusi
lingkungan.”

Lebih jauh lagi hal yang paling mendasar terkait tanggung
jawab untuk melestarikan lingkungan adalah hormat terhadap hak
hidup. Keserakahan pada lingkungan yang eksploitatif pada
gilirannya justru merusak hidup manusia itu sendiri dan seluruh
kehidupan. Manusia harus benar-benar memiliki tanggung jawab
ekologis sehingga kerusakan lingkungan akibat sifat yang
eksploitatif tadi bisa direm atau bahkan dihentikan. Tanggung
jawab ekologis adalah tanggung jawab terhadap kehidupan
sekarang dan generasi yang akan datang, jadi tanggung jawab
yang diemban tidak sebatas pada masa sekarang namun juga harus

memikirkan ketersediaan alam untuk generasi yang akan datang.?

B.  Tuhan, Manusia dan Lingkungan

Menurut Mudhofir Abdullah membangun relasi yang kuat
dan etis tentang Tuhan, kosmos (lingkungan) dan manusia pada
dasarnya adalah usaha untuk membangun lingkungan yang kuat
dan etis. Makin kuat dan etis manusia, maka akan semakin kuat
dan etis lingkungan. sebaliknya semakin kritis dan rusak manusia,

maka menandai semakin rusak dan kritis moral manusia akibatnya

" Iwan Nusyirwan, Etika Lingkungan Bagi Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal
Fisafat, No. 23 Nopember 1995. 38-39
& lwan Nusyirwan, Etika Lingkungan Bagi Kesejahteraan Masyarakat, 42
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lingkungan-pun ikut semakin rusak. Kondisi dari relasi yang tidak
harmonis ini akan sulit menghadirkan relasi kuat dan stabil antara
manusia, lingkungan pada Tuhan sebagi pusat dari kosmos.’
Pemaknaan hubungan Tuhan dan lingkungan oleh manusia
setidaknya dibagi menjadi dua model yaitu : pertama relasi yang
saling melengkapi dan satu sama lain saling menopang.
Pandangan ini disebut dengan binary position yakni menampakan
pasangan yang saling menyatu seperti yang terjadi pada relasi yin
dan yang'® pada tradisi filsafat cina. Kedua relasi yang bersifat
binary opposition yakni pasangan yang saling terpisah. Ini adalah
ciri pemikiran barat yang memisahkan ruhani dan jasmani, pikiran
dan materi dan Tuhan dari alam. Relasi binary opossition ini
menurut Mudhofir lebih berpihak pada superioritas manusia atas
alam/lingkungan. pada saat yang sama hal itu juga berarti
menempatkan Tuhan di luar lingkungan. sedangkan dalam
pandangan Islam bahwa relasi Tuhan, lingkungan dan manusia

® Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan : Argumen
Konservasi Lingkungan Sebagai tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta : Dian
Rakat, 2010)167-168

10 Realitas yang agung dalam pandangan filsafat Cina disebut dengan “Tao”
yaitu suatu proses aliran dan perubahan yang terus-menerus. Semua fenomena
yang teramati terlibat di dalam proses kosmik ini sehinga secara intrinsik
bersifat dinamis. Ciri utama Tao adalah alam yang berputar dalam gerakannya
yang tak pernah berhenti. Semua perkembangan di alam semesta baik di alam
fisik, psikologis dan sosial menunjukan adanya pola berputar ini. Kemudian ini
dinamai sebagai kekuatan yin dan yang yaitu kutub yang membatasi siklus
perubahan : yang setelah mencapai klimaksnya mundur demi yin, lalu yin
setelah mencapai kimaksnya mundur demi yang. lihat Mudhofir Abdullah, al-
Qur’an dan Konservasi Lingkungan, 168

122



ditempatkan pada kerangka tauhid sehingga satu sama lain saling
mempengaruhi dalam arti yang luas ke arah yang lebih positif-
konstruktif bagi lingkungan.'* lebih jauh lagi pada tulisannya
yang lain Mudhofir menegaskan bahwa cara beragama yang tidak
memperhatikan tiga relasi sakral antara Tuhan, manusia dan alam
adalah cara beragama yang tidak fungsional. Dengan membangun
relasi keseimbangan antara ke tiganya akan membuat beragama
menjadi fungsional dan berdampak positif pada tatanan ekosistem
dunia.'? Sedangkan Mujiyono memformulasikan bahwa hubungan
antara Tuhan dan alam dalam kacamata konsepsi Islam memiliki
dua jenis hubungan vyaitu : struktural dan fungsional. Tuhan
adalah pencipta dan pemilik lingkungan adalah bentuk hubungan
struktural sedangkan Tuhan sebagai pemelihara lingkungan adalah

model hubungan fungsional.*®

C. Etika Lingkungan

Secara teoritis etika mempunyai pengertian sebagai berikut :
etika secara etimologis berasal dari kata yunani ethos (jamaknya
(ta etcha) yang berarti adat istiadat atau kebiasaan. Dalam arti ini
etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, tata cara hidup

1 Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan, 170-171
" Mudhofir, Arkeologi Fikih Sosial dari Tauhid Sosial, Moderasi Islam,
Ecocide, Terorisme, Hingga isu-isu Kebangsaan,(Jakarta: Bukuku Media
Bekerjasama dengan El-Markazi, 2018), 40
3 Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, 105
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yang baik, baik pada diri seseorang atau masyarakat. Kebiasaan
hidup yang baik ini diwariskan dari satu generasi ke generasi yang
lain. Kebiasaan hidup yang baik ini lalu dilakukan dalam bentuk
kaidah, aturan atau norma yang disebar luaskan, dikenal, dipahami
dan diajarkan secara lisan dalam masyarakat. Singkatnya kiadah
ini menentukan apa yang baik harus dilakukan dan apa yang
buruk harus dihindari. Oleh karena itu etika sering dipahami
sebagai ajaran yang berisikan tentang aturan hidup bagi manusia.
Pengertian etika yang dijelaskan di atas justru sama dengan
pengertian moralitas. Secara etimologis, moral berasal dari kata
latin mos (jamaknya : mores) yang juga berarti adat istiadat atau
kebiasaan. Jadi secara harafiah, etika dan moralitas sama-sama
berarti adat kebiasaan yang dibakukan dalam bentuk aturan (baik
perintah atau laranngan)**

Namun dalam pengertian yang yang lebih jauh etika secara
substansi berbeda dengan moralitas. Etika dipahami sebagai
refleksi kritis tentang bagaimana manusia harus hidup dan
bertindak dalam situasi kongkrit tertentu. Etika adalah filsafat
moral, atau ilmu yang mengkaji secara kritis persoalan benar dan
salah secara moral, dan tentang bagaimana harus bertindak dalam
situasi kongkrit. Sehingga etika sebenarnya adalah sebuah refleksi

Kritis tentang norma dan nilai atau prinsip moral yang dikenal

1 A. Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta : Kompas, 2010), 14-16
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umum selama ini, kaitannya dengan lingkungan hidup dan refleksi
kritis tentang cara pandang manusia, alam serta prilaku yang
bersumber dari etika. Dari refleksi kritis ini lalu disodorkan cara
pandang dan prilaku yang dianggap lebih tepat terutama dalam
kerangka menyelamatkan krisis lingkungan hidup®

Terdapat beberapa teori etika lingkungan yang telah
diformulasikan oleh para pakar lingkungan di antaranya adalah:

antroposentrisme, biosentrisme, ekosentrisme dan ekofeminisme.

1. Antroposentrisme

Antroposentrisme menurut Sudharto adalah aktivitas
manusia yang telah digerakan pandangan (paradigma) bahwa
mereka merasa menguasai alam. Penguasaan atas alam
menimbulkan berbagai bencana lingkungan yang akhirnya
mengancam eksistensi manusia. Dilihat dari segi kebutuhan,
manusia tidak lagi merasa cukup dipenuhi keutuhan primernya
karena muncul kebutuhan baru semisl kenikmatan, keindahan,
kebanggan dan prestise. Karena kebutuhan yang semakin
kompleks tersebut manusia merubah orientasinya dalam
mendayagunakan alam. Dengan daya nalarnya manusia
memanfaatkan tekhnologi untuk menundukan alam. Pandangan

merasa dikuasai alam lambat laun pudar. Manusia tidak lagi

5 A. Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup,20-21
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merasa harus mengikuti irama dan hukum alam namun
menentukan irama dan hukumnya sendiri.’® Akibatnya daya
dukung dan tampung lingkungan terlampaui karena eksploitasi
yang berlebihan dampaknya bencana lingkungan-pun datang
seperti pencemaran, banjir, longsor sampai dengan pemanasan
global (global warming)

Rohadi mendefinisikan bahwa antroposentrisme adalah
etika lingkungan yang menempatkan manusia sebagai pusat dari
sistem alam dan segala isinya. Nilai yang dianggap paling tinggi
adalah manusia dan kepentingannya. Sedangkan alam diposisikan
sebagai pelengkap dan objek pemenuhan kebutuhan manusia,
sehingga alam dilihat tidak bermakna dan tidak bernilai. Etika ini
juga sering disebut dengan etika lingkungan yang dangkal
(shallow ecology) karena hanya melihat kepentingan manusia dan
mengabaikan lainnya (alam)*’

Antroposentrisme adalah etika yang sangat instrumenalistik
karena melihat pola hubungan manusia dan alam hanya sebagai
relasi instrumental. Alam dinilai sebagai alat bagi kepentingan
hidup manusia. Teori semacam ini juga bersifat egoistis karena

hanya mengutamakan kepentingan manusia. Kepentingan

'® Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, (Semarang : Badan Penerbit
Universitas Diponegoto, 2013), 53-54

7 Tasdiyanto Rohadi, Budaya Lingkungan, Akar Masalah dan Solusi Krisis
Lingkungan, (Yogyakarta : Ecologia Press, 2011), 10-11
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makhluk hidup lain dan juga alam semesta seluruhnya tidak
menjadi pertimbangan moral manusia.'® Ini berarti orientasi pada
alam tidak diletakan sebagai tujuan tindakan sosial manusia,
melainkan ia hanya dinilai sebatas alat kepentingan manusia.
Kekayaan alam semesta ini seperti : binatang, tumbuhan, air,
udara dan sebagainya dipandang tidak lebih sebagai media untuk
mensejahterakan manusia.*® Faham ini diyakini sebagai salah satu
penyebab kerusakan lingkungan dewasa ini karena dominasi
manusia sangat sentral dan mengabaikan hak dan peran makhluk
lain dalam tatanan ekosistem dunia. Antroposentrisme yang
dianggap sebagai faham destruktif pada lingkungan juga memiliki
faham antitesis. Jika antroposentrisme membenarkan prilaku
eksploitatif paham-paham tandingan menjadikan “proyek”
penyelamatan lingkungan. setidaknya ada tiga faham yang
bertentangan dengan spirit antroposentrisme yaitu biosentrisme,
ekosentrisme dan ekofeminsime yang akan dijabarkan pada sub

bab selanjutnya®.

18 A. Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 48-49
1% Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan, (Jakarta : RajaGrafindo
Persada, 2014), 62

2% Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan, 92
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2. Biosentrisme

Dalam kacamata biosentrisme bahwa yang memiliki nilai
tidak hanya manusia namun juga alam. Nilai yang ada pada alam
ini lepas dari kepentingan manusia. Apakah alam itu bermanfaat
bagi manusia atau tidak setatusnya tetap memiliki nilai yang harus
dilindungi. Teori ini mendasarkan nilai moralitas pada semua
makhluk hidup entah pada manusia atau-pun makhluk hidup
lainnya. Etika berlaku bagi seluruh komonitas biotis yaitu
komonitas makhluk yang bernyawa.?

Biosentrisme memiliki dua pandangan pertama alam
memiliki nilainya sendiri (intrinstik) lepas dari kepentingan
manusia. Ini berarti setiap kehidupan dan makhluk hidup
mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri. Kedua alam
diperlakukan sebagai moral terlepas ia bermanfaat atau tidak bagi
manusia. Ini berarti terdapat nilai-nilai kebaikan, tata krama dan
orientasi hidup dari alam semesta yang harus dimulai dihargai

oleh manusia. %

3. Ekosentrisme
Ekosentrisme adalah keberlanjutan dari etika biosentrisme.
Ekosentrisme sering disamakan dengan biosentrisme karena

memang keduanya berusaha untuk melawan cara pandang

2L A Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 65-67
2> Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan,100-101
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antroposentrisme yang membatasi keberlakuan etika hanya pada
manusia. Keduanya memperluas jangkauan etika tersebut jika
biosentrisme masuk pada ranah komonitas biotis maka
ekosentrisme pada semua komonitas ekologis seluruhnya baik
biotis maupun abiotis. Jadi kewajiban dan tanggung jawab moral
tidak hanya berlaku pada makhluk hidup (biotis) tapi juga untuk
semua realitas ekologis yang tidak hidup (abiotis). Ekosentrisme
yang juga disebut sebagai Deep Ecology tidak hanya memusatkan
kepentingan jangka pendek tetapi juga jangka panjang. Maka
prinsip moral yang dikembangkan adalah kepentingan seluruh
komonitas ekologis.?

Ekosentrisme lebih luas jangkuannya didandingkan
biosentrisme, ekosentrisme juga disebut paham lingkungan yang
holistik. Makhluk hidup dengan benda-benda abiotis memiliki
hubungan saling terikat. Tanggung jawab moral berlaku bagi
semua realitas ekologis®* Heru Susanto dalam kajiannya menilai
bahwa ekosentrisme bersifat holistik, setidaknya ada empat
prinsip dasar yang menjadi pijakan perspektif holistik ini: pertama
bahwa segala sesuatu itu saling terkait dan berhubungan. Tidak
ada pada bagian ekosistem yang dapat dirubah tanpa merubah
dinamika perputarannya. Jika banyak terjadi perubahan maka

akan terjadi kehancuran ekosistem. Kedua sistem ekologi

2 A, Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 92-93
** Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan, 111
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mengalami proses sinergis dan merupakan kombinasi bagian yang
bisa menghasilkan dampak akibat yang lebih besar dibandingkan
efek-efek individu. Ketiga setiap bagian mendapatkan artinya
dalam konteks keseluruhan. Keempat alam manusia dan alam non
manusia adalah satu. Dalam holistik tidak ada dualisme manusia
dan alam merupakan bagian dari sistem kosmologi organis yang

sama. ®

4. Ekofeminisme

Kemudian yang terakhir adalah ekofeminisme. Teori ini
menginduk dari teori feminismne sebuah aliran filsafat yang
mempersoalkan, mempertanyakan dan menggugat cara pandang
dominan dan berlaku umum di era modern yang diwarnai cara
pandang maskulin, patriarkis dan hierarkis. Feminisme mencoba
mendobrak pola pikir dan cara pandang yang hanya satu,
homogen, umum universal dan baku. Feminisme berusaha
meyakinkan manusia modern bahwa cara pandang itu beragam
dan ada keragaman dalam hidup ini dan berarti ada pula nilai yang
berbeda. Dunia manusia bukan hanya dunia laki-laki tapi ada
dunia yang lain, dunia perempuan.?

Rachmad menilai ekofeminisme adalah pengembangan

faham feminisme yang menyatakan bahwa krisis lingkungan

% Heru Santosa, Refleksi Atas Etika Lingkungan John Galtung, 138-139
% A Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 145-147
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global karena kebudayaan patriarki. Pola berfikir patriarki,
dualistik, menindas telah berakibat pada rusaknya alam dan kaum
perempuan sebab perempuan dinaturalisasi (dialamiahkan) dan
alam difeminisasi (dianggap perempuan)?’

Sedangkan dalam  konteks ekologi, ekofeminisme
merupakan teori dan gerakan etika —sebagaimana biosentrisme
dan ekosentrisme — yang ingin mendobrak etika antroposentrisme
yang lebih mengutamakan manusia dari pada alam. Lebih khusus
lagi yang dilawan ekofeminisme adalah bukan sekedar
antroposentrisme tapi juga androsentrisme yaitu etika lingkungan
yang berpusat pada laki-laki. Ekofeminisme menganggap bahwa
krisis ekologi yang terjadi bukan sebatas faham antroposentrisme
tapi juga dominasi laki-laki  atas alam yang disebut sebagai
perilaku yang androsentris. : cara pandang dan perilaku yang

mengutamakan dominasi, manipulasi, eksploitasi pada alam. %

D. Antroposentrisme dan Perilaku Manusia

Manusia adalah muara dari permasalahan lingkungan,
setidaknya tesis ini diperkuat oleh fakta bahwa perbuatan manusia
yang kurang ramah lingkungan sering berujung pada musibah
lingkungan. Semisal sebagian orang yang tidak mengindahkan

untuk membuang sampah pada tempatnya bisa berdampak pada

?” Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan, 118-119
%8 A, Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 151-152
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penyumbatan saluran air. Jika musim hujan datang debit air yang
melimpah tidak bisa dialirkan karena tersumbatnya aliran air,
maka datang-lah banjir demikian juga pembukaan lahan yang
terjadi di Kalimantan dan Sumatra dalam rangka memenuhi hasrat
kepentingan pribadi tanpa memperhatikan aspek lingkungan.
Sebagian orang yang tidak bertangggung jawab membakar hutan
untuk membuka lahan baru dan dampaknya terjadi pencemaran
udara akibat asap api yang bisa menyulut ispa (infeksi saluran
pernafasan) dan juga memusnahkan ekosistem yang ada dalam
hutan tersebut di samping itu juga menyebabkan resapan air
semakin berkurang yang bisa memicu banjir dan tanah longsor.
Assayed Jamil berpendapat serupa bahwa perilaku
manusia adalah penyebab kerusakan lingkungan semakin parah,
menurutnya kondisi lingkungan tidak akan berubah menjadi baik
kecuali manusia merubah perilakunya lebih baik pada pada alam,

“Environmental problems have become a reality

endangering human life both in the present and in the

future. The situation could become worse unless human

beings change their behavior to the better “*°

Sony Keraf menambahkan bahwa persoalan lingkungan
hidup adalah persoalan perilaku manusia karena sebagian besar

kasus lingkungan yang terjadi karena perilaku manusia yang tidak

 Muhammad Assayed Jamil, A Study on Environmental Issue with Reference
to the Qur’an and the sunna, translated.Lachen Haddad, (Kingdom of Morocco
:Imprimerie Al-Ma’arif Al-Jadida Rabat,1999), 7
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bertanggung jawab, hanya mementingkan diri sendiri dan
mengabaikan kelestarian lingkungan®

Sedangkan menurut Mohsen Ghafory perbuatan baik dan
buruk manusia adalah manifestasi dari “rahmat dan hukuman”
Tuhan, sederhananya semua kerusakan alam (semisal banjir, tanah
longsor) terjadi karena dosa yang diperbuat oleh manusia sendiri.
Sehingga perbuatan manusia berupa dosa (perilaku  yang
destruktif pada alam) mampu menghasilkan musibah alam.
Sinning can result in disaster®™. pernyataannya ini juga telah
ditegaskan dalam Q.S. al-ankabuut/29:40, Q.S. al-Nisa/4:79 dan
Q.S. ar-Rum/30:41.

Manusia yang memiliki rasa kurang peduli dengan
lingkungan menurut Sony Keraf dilatarbelakangi pandangan etika
antroposentrisme Faham ini menyakini bahwa manusia adalah
pusat dari alam semesta dan hanya manusia yang mempunyai nilai
sementara alam dan seisinya adalah instrument pemuasan
kepentingan dan kebutuhan manusia.** Akibat cara pandang ini
manusia merasa memiliki kuasa pada alam dan berhak

menggunakannya sepuas-puasnya untuk memenuhi kebutuhan

%0 A Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup, 1
1 Mohsen Ghafory —Ashtiany. View Islam On earthquakes, Human Vitality
and Disaster, Disaster Prevention And Management. Vol 18 No.3, 2009, 227
DOI 10.1108/09653560910965600.
%2 Sony Keraf, Etika Lingkungan Hidup,2-3
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manusia. Karena cara pandang manusia yang salah ini-lah
degradasi lingkungan terjadi dan semakin akut dewasa ini.

Faham antroposentris mendasarkan nilai pada kepentingan
dan keuntungan manusia bukan pada nilai untung pada alam itu
sendiri. Akibatnya masalah lingkungan yang tidak memberikan
keuntungan langsung pada manusia tidak diperhatikan bahkan
dikesempangikan. Mujiyono menyebut faham ini sebagai ekologi
arogan bukan ekologi yang santun ber-perikemakhluk-an. Faham
ini memicu manusia merasa sebagai makhluk elit dan istimewa
super being organisme di luar manusia dianggap tidak penting dan
tidak diperhatikan.®

E. Pemicu Faham Antroposentrisme
Sony Keraf secara tegas menuduh bahwa teologi Kristen,
filsafat barat, tradisi pemikiran liberal termasuk ilmu pengetahuan
modern dan bahkan para pemikir besar seperti Aristoteles,
Thomas Aquinas, Rene Descartes, dan Immanuel Kant adalah
akar dari munculnya etika antroposentrisme. Argumentasi dari
Sony Keraf adalah sebagai berikut :
a. Dalam kitab kejadian, pasal 1 ayat 26-28 dinyatakam
bahwa Allah menciptakan manusia secitra dengan Allah

pada hari keenam sebagai puncak dari seluruh karya karya

¥ Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, Perspektif Al-Qur’an, 31
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ciptanya. Selanjutnya Allah menyerahkan alam semesta
beserta isinya kepada manusia untuk dikuasai dan
ditaklukan

b. Tradisi Aristotelian sebagaimana yang dikembangkan oleh
Thomas Aquinas dengan fokusnya rantai kehidupan (the
great chain of being) menurutnya bahwa kehiduan dibumi
membentuk sebuah rantai kehidupan yang sempurna mulai
dari yang sederhana sampai yang paling maha sempurna
yaitu Allah itu sendiri. Dalam rantai tersebut manusia
menempati posisi yang paling mendekati dengan yang maha
sempurna. Ini berarti bahwa manusia menempati urutan
teratas dari rantai ciptaan, sehingga manusia dianggap
lebih superior dari semua ciptaan lainnya.

c. Manusia dianggap paling tinggi dan terhormat
dibandingkan dengan makhluk ciptaan lainnya karena
manusia adalah satu-satunya makhluk bebas dan rasional
sebagaimana yang dipahami oleh Thomas Aquinas, Rene
Descartes dan Immanuel Kant®*

Tuduhan dari Sony Keraf tersebut juga senada dengan Lynn
White dalam tulisannya, dia juga mengklaim teologi Kristen
adalah agama yang paling antroposentris karena dalam mitologi

penciptaan Adam. Tuhan menciptakan alam seisinya untuk

3 Sony Keraf, Etika Lingkungan, 52-53
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memenuhi kebutuhannya. Meskipun sebenarnya adam adalah
bagian dari alam karena dia diciptakan dari tanah liat namun dia
bukan-lah bagian dari alam melainkan citra dari Tuhan. Di
samping itu, juga ada aksioma dalam Kristen yang manyatakan
bahwa keberadaan alam tidak lain hanya untuk melayani
kebutuhan manusia.®® Kemudian Seyyed Hossein Nasr juga
menuding krisis lingkungan yang terjadi disebabkan oleh revolusi
sains yang yang salah satu tujuannya adalah untuk mendapatkan
kekuasaan pada alam. Ini-lah salah satu pemicu krisis lingkungan
yang dihadapi masyarakat modern hari ini.*®

Sudharto juga menuding bahwa perkembangan faham
rasionalis, ilmu modern dan ekonomi modern ikut andil dalam
memicu tumbuhnya faham antroposentris. Misalnya faham
rasionalis dari Descartes cogito ergo sum unsur berfikir menjadi
demikian penting dan mendapatkan kedudukan yang sangat
dominan akibatnya lingkungan alam dan semua hal yang diluar
diri manusia, kepentingannya tergantung dan ditentukan oleh
manusia yang berfikir. Akhirnya manusia menjadi poros dalam

ekosistem.*’

¥ Lynn White, JR. The Historical Roots of Our Ecological Crisis,1205 dan
1207

% ebih lanjut lihat Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature The Spiritual Crisis
in Moden Man, (Sydney : George Allen and Unwin.Ltd, 1968),5-7

*’Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, 54
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Kemudian Bacon dengan ilmu modernnya reasoning for
existing di mana pengetahuan yang diperoleh melalui science
harus diperuntukan untuk kerja. Perpesktif ini mengarahkan pada
pengetahuan dipandang bukan sebagai tujuan tetapi cara yang
diwujudkan berupa tekhnologi untuk memenuhi kebutuhan
manusia akibatnya manusia merasa berkuasa atas alam. Filosofi
dari Desacrtes dan Bacon ini dianggap memicu tumbuhnya
revolusi industri. Metode ilmiah diasosiasikan dengan
munculnnya penemuan-penemuan materi. llmu pengetahuan
ilmiah dipandang sebagai satu-satunya kebenaran ilmiah.
Pemikiran dan nilai-nilai tradisional yang tidak memiliki otoritas
ilmiah dinegasikan.®®

Kemudian ilmu ekonomi modern yang munculnya hampir
senada dengan science. Perputaran produksi dan konsumsi dalam
kacamata ekonomi seperti gerakan pendulum. Orientasi dari
pendulum ini mengabaikan transformasi aliran sumber-sumber
materi dalam pertukaran terus menerus anatara ekologi dan
ekonomi. Lebih jauh lagi dalam perspektif ekonomi kapitalis
mendorong manusia untuk selalu memenuhi hasratnya. Hasrat
adalah sumber utama produksi kapitalisme. Akibatnya manusia
merasa selalu kurang baik dalam berbagai hal karena pengaruh

dari promosi dan iklan yang gencar untuk mempengaruhi manusia

%% Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, 54-55
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tertarik membeli produk-produknya. Dalam sistem ekonomi
kapitalis alam dipandang sebaga alat untuk memenuhi hasrat
manusia sedangkan manusia dengan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi yang dimiliki mengeksploitasi alam melebihi kapasitas
daya dukungnya akibatnya kerusakan lingkungan-pun datang dan

menjadi masalah krusial.*®

F. Menelusuri Ayat- Ayat Antroposentris Dalam al-Qur’an

Lynn White menilai manusia perlu untuk mencari agama
baru atau mencoba untuk menafsiri kembali ajaran-ajaran
agamanya agar selaras dan serasi dengan lingkungan. Karena
baginya agama adalah sarana untuk memperbaiki kualitas
lingkungan yang sudah cukup parah ini. Manusia sudah tidak bisa
lagi mengandalkan tekhnologi dan ilmu pengetahuan untuk
menjaga kelestarian lingkungan jadi agama adalah harapannya®.
Dan dalam konteks penelitian ini adalah ajaran —ajaran Islam yang
terkandung dalam al-Qur’an yang makna dan artinya berpotensi
berarti antroposentris.

Mengacu pada unsur-unsur yang memberikan dorongan
tumbuhnya faham antroposentrisme seperti yang telah diuraikan
di atas jika dikomparasikan dengan makna dari ayat-ayat al-

Qur’an ditemukan ayat-ayat al-Qur’an yang bermakna demikian.

3% Sudharto P. Hadi, Manusia dan Lingkungan, 55-56
*% Lynn White, JR. The Historical Roots of Our Ecological Crisis, 1206
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Adapun hasil penelusuran ayat-ayat dalam al-Qur’an yang secara

normatif memiliki makna antroposentris terklasifikasi sebagai

berikut :
1.

Manusia sebagai makhluk yang paling dimuliakan
terdapat pada surah Q.S. al-Bagarah/ 2:34, Q.S. al-
A’raf/7:11,  Q.S. al-Hijr/15:28-31, Q.S. al-
Israa/17:70), Q.S. Shaad/38:71-74 dan Q.S. at-
Tin/95:4

Manusia sebagai makhuk yang mempunyai kuasa
pada alam terdapat pada surah Q.S. al-Bagarah/2:22
dan 29, Q.S. al A’raf /7:10, Q.S. An-Nahl/16:14,
Q.S.Al Haj/22:65, Q.S.Lugman/31:20, Q.S. Q.S.Yasin
136:71-72 Q.S. Al-Jatsiyah/45:12-13,
Q.S.Ghafir/40:61 dan 64

Manusia Sebagai Khalifah di Bumi terdapat pada
surah Q.S. al-Bagarah/2:30, Q.S. al-An’am/6:165, ,

Q.S. al A’raf/7: 69, 129 Q.S. Yunus/10:14, Q.S. an-
Naml/27:62, Q.S. Fathir/35:39 dan Q.S. Shaad/38:26

Klasifikasi ayat di atas di samping bersandar pada

rumusan Lynn White, Sony Keraf, Suhdarto juga telah

dirumuskan

secara sistematis oleh Mujiyono Abdillah.

Antroposentrisme dalam teologi Islam menurutnya berakar dari
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keyakinan bahwa manusia sebagai makhluk istimewa super being,
manusia sebagai penguasa alam dan konsep manusia sebagai
Khalitah di bumi. Tiga konsep dasar ini menjadi kendala untuk
membangun masyarakat madani yang ekologis oleh karenanya
dibutuhkan usaha untuk melakukan rekonstruksi pada tiga konsep
tersebut yang disebut Mujiyono dengan “teologi berwawasan

»41 Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan re-

lingkungan
interpretasi pada tiga konsep di atas dengan pendekatan
hermeneutika kontekstual yang terjabarkan pada bab selanjutnya.

Ayat-ayat yang telah disebutkan tersebut dilihat secara
normatif memiliki potensi makna yang antroposentris dan ini
sangat beresiko jika dibiarkan karena para generasi selanjutnya
akan memahami demikian jika tidak ada upaya untuk mere-
interpretasi ayat-ayat tersebut. Penafsiran terhadap ayat-ayat
tersebut hasilnya menjadi landasan epistemologis dalam
merumuskan tafsir lingkungan.

Manusia memiliki peran yang lebih  signifikan
dibandingkan makhluk lain. Manusia adalah makhluk yang
ditinggikan drajadnya oleh Allah SWT dengan diciptakan dengan
sebaik-baiknya bentuk dibandingkan makhluk lain. Setidaknya
itulah makna yang muncul dari Q.S. at-Tin/95:4 begitu juga

* Mujioyono Abdillah. Fikih Lingkungan, Panduan Spiritual Hidup
Berwawasan Lingkungan.(Akademi Manajemen Perusahaan YKPN
Yogyakarta, 2005) 35-36

140



dengan Q.S. al-Bagarah /2:29 bahwa manusia memiliki kuasa dan
kepemilikan atas apa yang telah diciptakan Allah SWT di atas
bumi dan Q.S. al-Bagarah/2:30 dimaknai sebagai legetimasi
bahwa manusia adalah wakil Tuhan di atas bumi yang disebut
dengan “kha/ifah”. Makna-makna tersebut berpotensi memicu
pandangan yang tidak egaliter pada alam oleh karena itu harus
direinterpretasi karena jika tidak bisa membawa paradigma yang
salah dan terus menerus akan diafirmasi oleh generasi selanjutnya

Dari pemaparan Lynn White, Sony Kerap, Sudharto dan
juga Mujiyono tentang dibalik pemicu faham antroposentrisme
nampaknya tidak berlebihan jika disimpulkan ayat-ayat yang telah
disebut tersebut juga memiliki makna yang bernuansa
antroposentris. Oleh karena itu sangat perlu untuk ditinjau ulang
dengan melakukan re-interpretasi dengan pendekatan hermenutika
kontekstual. Tujuannya adalah agar makna yang selama ini
diyakini bisa bergeser, karena jika tidak akan terus diyakini
makna literalnya oleh generasi seterusnya dan ini tidak baik untuk
keberlanjutan dan kelestarian lingkungan di kemudian hari.
Mengingat menjaga lingkungan berarti menjaga keberlangsungan
seluruh spesies yang ada di muka bumi ini dan termasuk manusia
di dalamnya. Jika kondisi alam ini hancur tentu semua juga akan

ikut binasa. Oleh karena itu, usaha untuk menjaga keberlanjutan
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lingkungan dengan perspektif al-Qur’an adalah ijtihad ekologis
untuk keberlangsungan kehidupan seluruh spesies di bumi.
Mengatasai masalah lingkungan salah satunya adalah
dengan membangun paradigma yang berwawasan lingkungan.
lewat media agama. Mengingat agama adalah salah satu sumber
etika atau moral manusia. Oleh karenanya re-interpretasi terhadap
ayat-ayat antroposentris yang telah disebutkan di atas menjadi
sangat penting untuk menggali makna baru yang kontekstual
sehingga faham antroposentrisme yang ada pada ayat-ayat
tersebut bisa digeser pada pemahaman yang berprespektif

ekologis.

G. Konstruksi Tafsir Lingkungan

Tafsir lingkungan adalah format tafsir konstruktif-
kontemporer yang merespon permasalahan lingkungan dengan
perspektif al-Qur’an. Tafsir lingkungan merupakan keberlanjutan
dari tafsir-tafsir sebelumnya yang sudah menjawab realitas
kontemporer dengan berbagai pendekatan baik tematik,
hermeneutik, lingusitik, semantik dan pendekatan lain sebagainya.
Tafsir ini adalah bagian dari model paradigma tafsir kontemporer
yang bernuansa hermeneutis, kontekstual, ilmiah, kritis, non
sektarian, dan berorientasi pada spirit al-Qur’an. Formulasi dari

tafsir lingkungan adalah hasil dari re-interpretasi pada ayat al-
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Qur’an yang bermakna antroposentris sebagaimana yang telah
disebutkan di atas dengan pendekatan hermeneutika kontekstual.
Tujuannya adalah ada produksi makna yang baru dan kontekstual
terhadap ayat-ayat antroposentris tadi. Hasil kajian tafsir ini
adalah wujud artikulasi dari tujuan al-Qur’an diturunkan kepada
umat manusia yaitu sebagai petunjuk [Q.S. Al-Bagarah /2:185]
dan mengarahkan manusia dari keadaan gelap gulita berupa
berbagai macam permasalahan manusia termasuk permasalahan
lingkungan yang semakin akut menuju cahaya solusi yang
progresif dan taransformatif. [Q.S. Ibrahim /14:1]. Konsep
manusia sebagai makhluk paling sempurna (Q.S. at-Tin/95:4)
berimplikasi pada rasa superioritas manusia dengan makhluk-
makhluk lainnya termasuk dengan alam, sehingga alam seisinya
dimaknai sebagai pelengkap untuk menunjang kebutuhan
kehidupan manusia (Q.S. al-Bagarah/2:29) dan ini semakin
dilegitimasi dengan setatus manusia sebagai wakil dari Tuhan
yang diistilahkan dengan khaZifah fil ardh (Q.S. al-Bagarah/2:30).
Rangkaian makna yang muncul secara simultan dari ayat-ayat di
atas nampak sangat antroposentris sekali. Namun makna ini akan
bergeser serta memunculkan makna alternatif yang lebih
kontekstual (ekologis) jika direinterpretasi dengan hermeneutika
kontekstual. Pembahasan lebih lanjut dibahas pada bab

selanjutnya.
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BAB IV

TAFSIR AYAT-AYAT ANTROPOSENTRIS
DALAM AL-QUR’AN

A. Tafsir Ayat-Ayat Antroposentris Dalam al-Qur’an
1. Konsep Manusia Sebagai Makhluk Yang Paling
Dimuliakan

Konsepsi bahwa manusia sebagai makhluk dimuliakan

dibandingkan lainnya dalam al-Qur’an ditemukan dalam ayat-ayat
berikut : Q.S. al-Bagarah 2:34, Q.S. al-A’raf/7:11, Q.S. al-
Hijr/15:28-31, Q.S. al-Israa/17:70, Q.S. Shaad/38:71-74 dan Q.S.
at-Tin/95:4

Q.S. al-Bagarah/ 2:34

SR (A Gl V) 153508 209 150407 aclal GE 35

Ve G e OS5
34. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para
malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka
sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur
dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang

kafir

Perintah sujud pada ayat di atas ¥ lsasul  secara

harfiyah bermakna begitu tingginya drajad manusia dibandingkan
malaikat dan iblis sampai-sampai dua makhluk ini (malaikat dan

iblis) diperintahkan sujud pada Adam. Menurut Muhammad Ibnu

144



Mandur, dalam Lisanul Arab menerangkan bahwa kata 2s>
adalah masdar dari kata 'es» 2> 2w yang memiliki arti
meletakan kening di atas tanah o= YL 4l @as b dari
pendefinisian secara harfiyah bisa diartikan makna sujud adalah
meletakan kening di atas tanah.

Ibnu Katsir memahami ayat di atas bahwa perintah sujud
tersebut adalah bentuk kemuliaan besar yang diberikan Allah
SWT kepada Adam dan keturunannya. Adanya perintah sujud ini
adalah sebagai bentuk penghormatan, penghargaan dan pemuliaan
sebagaimana cerita Nabi Yusuf yang diabadikan dalam al-Qur’an
QS Yusuf/12:100

a2 e g e sl 53
dan ia (yusuf) menaikan kedua orang tuanya ke atas

singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri
seraya bersujud”

Lebih lanjut Ibnu Katsir berpendapat bahwa hal tersebut
adalah syariat umat terdahulu (sebelum Nabi Muhammad SAW).
Cara memuliakan manusia dengan bersujud telah dihapus dalam
agama Islam. Ini berdasarkan hadis dari Muadz yang
menceritakan “ aku pernah datang ke syam setibanya di sana aku

menyaksikan mereka bersujud pada para pemuka agama mereka

! Muhammad Ibnu Mandur, Lisanul Arab, (Beirut : Daru Shadr, 1414 H), jus 3,
204
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lalu aku katakana “ engkau ya Rasulullah lebih berhak untuk
dijadikan tempat sujud maka beliau —pun bersabda

HR TN IR Nt N IR AN

- w
e o)~ %

WPV

f

Tidak, seandainya aku diperbolehkan memerintahkan
manusia untuk bersujud kepada seseorang maka aku akan
menyuruh seorang Istri untuk bersujud kepada suaminya,
karena keagungan hak atasnya.’

Sedangkan Ali al-Sabuni dalam tafsirnya menafsirkan ayat

di atas dengan ke sgmw ¥ whaiy 44 5w ¢l yaitu sujud sebagai

bentuk salam dan memuliakan bukan sujud dalam bentuk ibadah.?
Sedangkan Sayid Qutub dalam tafsirnya menerangkan bahwa ini
(sujudlah kamu kepada Adam) merupakan bentuk penghormatan
yang tinggi pada manusia meskipun disebut sebagai makhluk
yang membuat kerusakan dan menumpahkan darah di muka bumi.
Namun karena manusia diberi rahasia yang bisa mengangkat
drajad mereka yaitu berupa rahasia makrifat dan iradah yang
merdeka untuk memilih jalan hidupnya. Adanya beraneka macam
tabiat yang ada pada manusia dan juga kemampuannya untuk

2 1sm a’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ & al-A 'dhim (t.tp :
Daru Tayyibah li Nasri wa Tauzi’, 1999) CD-ROOM edisi kedua versi 2.11.
softwere al-Maktabah al-Sy amilah, juz 1, 231-232
® Muhammad Ali al-sabunii, Safwatu al-Tafasir, (Beirut —Lebanon :Daru al Fikr,
1981), 43
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mengendalikan iradah-nya dalam mengadapi jalan sulit, dan
keseriusannya mengemban amanah Allah SWT sebagai kha/ifah
di bumi adalah rahasia dibalik penghormatan yang diberikan
kepadanya.*

Rasyid Ridha juga menegaskan dalam Tafsir al Manar
bahwa kata sujud dalam ayat di atas bukanlah sujud dalam

pengertian ibadah tetapi sujud dalam arti pemberdayaan,

penyerahan dan perjuangan ( 3sYs @414-\5 263y ini adalah

bentuk penghormatan dari orang-orang terdahulu untuk raja atau
orang yang dimuliakan sebagaimana sujudnya Nabi Yakub dan
anak-anaknya pada Nabi Yusuf. Rasyid Ridha mengklasifikasi
jenis sujud menjadi dua yaitu : 1. sujud ibadah yang artinya sujud
kepada Allah SWT yang wajib secara syari bagi tiap-tiap orang
mukalaf dan 2. Adalah sujud pada sesama makhluk yaitu sujud

atas kehendak pribadi sebagai wujud penghormatan.’

Q.S. al-A’raf /7:11 - ' '
158508 0¥ M4 ASulall U 28 280550 28 2K S
VY Gaaaldl 53 085 &1 Gl )
11. Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
(Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami

* Sayyid Qutub, f7dzildi al-Qur’a, (Beirut- Lebanon : Darussy Syurug,1992)
CD-ROOM softwere al-Maktabah al-Sy amilah, versi 3.48,, 43
®> Muhammad Rasyid Ridha, 7afSir al- Manar, (Kairo : al Haiah al Misriyah al
‘Amabh li al-Kitab , 1990) CD-ROOM softwere al-Maktabah al-Syamilah, versi
3.48, juz 1, 221
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katakan kepada para malaikat: ""Bersujudlah kamu
kepada Adam™, maka merekapun bersujud kecuali
iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud

Kata sujud dalam surat ini memiliki makan serupa dengan
ayat sebelumnya yang telah dibahas yaitu penghormatan atau

bentuk penghargaan pada nabi Adam. Dalam Safwatu al-Tafasi

Ali al-Sabuni menerengkan bahwa lafadz 53‘& ls=.) di atas adalah

bentuk penghormatan kepada Nabi Adam yang disebut sebagai

bapaknya para manusia .\ 5! dan juga penghormatan pada anak

keturunan Adam.® Makna ini juga serupa dengan makna yang
diberikan oleh Khazin dalam tafsirnya bahwa sujud pada ayat di
atas adalah bentuk salam dan penghormatan pada Nabi Adam
bukan sujud dalam arti yang sesungguhnya, jadi sujud ini bukan
berarti sujud dalam pengertian “sujud menyembah” tapi adalah

makna majaz’

Q.S. al-Hijr /15:28-31

® Muhammad Ali al-sabuni, Safwatu al-Taf s, 406

" A’laudin ali Khazin, Tafs# al-Khzin al musama lubabu ta’wi fima’ani al
tanz 4, (Bairut-Lebanon :Daru al-fikr, 1979)CD-ROOM Softwere al-Maktabah
al-Sy amilah versi 3.48, 184
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28. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal)
dari lumpur hitam yang diberi bentuk 29. Maka
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan
telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud 30.
Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya
bersama-sama 31. kecuali iblis. la enggan ikut
besama-sama (malaikat) yang sujud itu

Dalam ayat ini juga memiliki makna yang sama dengan

ayat sebelumnya. Sujud dalam ayat di atas ditafsiri oleh al-

Thabari sebagai berikut : .ssle ssmw ¥ a0 S5y 24 59w Yaitu sujud

salam dan penghormatan bukan sujud ibadah® begitu juga dalam
tafsir baghawi yang menafsirkan dengan sujud salam bukan sujud
ibadah.’

Q.S. Shaad /38:71-74

8 Abu Ja’far Al- tabari, Jami ul bayan fita’wi al-Qur’an, (TT : Muasasah al-
Risalah ,2000), CD-ROOM softwere al-Maktabah al-Sy amilah, versi 3.48, juz
17,101
® Abli Muhammad al-Husain bin Mastd al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, (tt :
Daru Toyibah li Nasri wa Tauzi’, 1997) CD-ROOM. softwere al-Maktabah al-
Sy amilah, versi 3.48, juz 4, 380
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71. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan
manusia dari tanah"

72. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; maka hendaklah
kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya™

73. Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud
semuanya

74. kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia
termasuk orang-orang yang kafir

Ayat di atas sebenarnya juga memiliki redaksi dan makna

yang mirip dengan ayat-ayat sebelumnya yang telah dibahas yaitu
Q.S. al-Bagarah/ 2:34, Q.S. al-A’raf /7:11 dan Q.S. al-Hijr /15:28-

31. Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat

ini adalah cerita yang telah Allah SWT sampaikan juga pada ayat-

ayat sebelumnya (al-Bagarah, al-A’raf dan al-Hijr) Allah SWT

telah menyampaikan kepada malaikat jika Allah SWT akan

menciptakan makhluk yang bernama manusia. Ketika Allah SWT

telah selesai mencipatakan manusia para malaikat diperintahkan

untuk sujud sebagai tanda penghormatan,penghargaan dan
mematuhi perintah Allah SWT. *°

10 1sm @”il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ an al-A 'dhin (ttp :
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Kata sujud yang ada dalam Q.S. al-Bagarah/ 2:34, Q.S. al-
A’raf /7:11 dan Q.S. al-Hijr /15:28-31dan Q.S. Shaad /38:71-74
menurut tafsir dari para ulama memiliki arti yang relatif sama
yaitu sujud dalam pengertian memberi penghormatan atau salam
terhadap makhluk yang namanya Adam yang kemudian disebut
sebagai bapaknya para manusia, meskipun keberadaannya sudah
diprediksi akan membuat kerusakan di muka bumi ini namun tetap
diberi drajad istimewa dan para malaikat diperintah untuk
memberi hormat (sujud) padanya. Makna ini juga senada dengan
Ibnu  Mandur. bahwa sujud bisa bermakna pemberian
penghormatan el 2saw dan tidak selalu berarti ibadah atau
menyembah, bahwa sujud untuk memberikan penghormatan pada
orang yang diagungkan adalah suatu hal yang lumrah pada waktu
itu'' namun demikian hal itu (bersujud untuk memberi
penghormatan) sudah tidak berlaku setelah datangnya Nabi
Muhammad SAW sebagiamana yang telah disampaikan Ibnu
Katsir.

Perintah sujud yang ada pada ayat-ayat di atas menujukan
bagaimana Allah SWT memberikan perhatian yang begitu luar
biasa pada Nabi Adam dan seluruh keturunannya (manusia)

dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lain. Pemahaman

Daru Tayyibah li Nasri wa Tauzi’, 1999) CD-ROOM edisi kedua versi 2.11.
softwere al-Maktabah al-Sy amilah, juz 7, 81
"' Muhammad Ibnu Mandur, Lisanul Arab, (Beirut : Daru Shadr, 1414 H), jus
3, 204
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ini memicu pandangan yang tidak egaliter pada alam dan makhluk
lain karena menilai manusia memiliki nilai superior dibandingkan
lainnya. Tentu pemahaman ini sangat antroposentris dan
menciptakan hubungan yang tidak selaras dengan alam dan

makhluk lainnya.

Q.S. al-Israa/17:70

aé—ﬁJJJ JA-J‘J ol eé—d'“j pals q-“l-“)s 395).
YRR x, ,g,ugwﬁs‘;;,g_.ujuuw

70. Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan,
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan

Fokus kajian pada ayat di atas adalah kata LS yang
dinisbahkan pada anak-anak Adam. Oleh karena itu sebelum
melihat tafsir atas ayat tersebut akan dilihat makna harfiyahnya.

Ahmad bin Faris dalam Mu’jam Magayis al-Lughoh kata »_S

diartikan sebagai penghormatan o yaitu  bentuk

penghormatan dalam diri kehormatan itu sendiri atau

penghormatan dalam pembentukan nilai-nilai moralitas*

'2 Ahmad bin Faris, Mu jam Maqayj#s al-Lughoh, (Kairo : Darul Fikr, 1979), juz
5,171-172
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Menurut Zamakhsari ayat di atas menggambarkan bahwa
Allah SWT memuliakan anak-anak Adam karena diberikannya
manusia berupa akal, ucapan (cara tuturkata), tulisan tangan,
preferensi (pilihan-pilihan dalam hidup) dan bentuk atau rupa
yang sempurna. Di samping itu semua makhluk di muka bumi ini
makan makanan dengan mulutnya kecuali manusia (dengan
tangan) hal ini juga merupakan bentuk kemuliaan yang diberikan
Allah SWT pada manusia.® Sedangkan al-Razi menerangkan
bahwa kemuliaan anak Adam ini karena diciptakan langsung oleh
Allah SWT dengan tangannya sedangkan makhluk lainnya dengan

cara mengucapkan 5,55 :$° karena manusia langsung diciptakan

dengan tangannya sendiri maka otomatis lebih dirawat,
diperhatikan dan lebih sempurna. Allah SWT memuliakan
manusia dari pada makhluk lain karena faktor-faktor alamiah
seperti akal, ucapan, tulisan tangan, bentuk yang baik drajad yang
tinggi.**

Kemudian Ibnu Katsir dalam tafsirnya juga memahami

demikian adanya kelebihan atau kemuliaan manusia dibandingkan
dengan makhluk-makhluk lainnya di muka bumi ini (& 2¢iliads

13 Zamakhsari, al-Kasy#& an Haqaiq Ghawamidi al-Tanza, (Bairut:Darul Kitab
al Arabi, 1407 H) CD-ROOM edisi kedua versi 2.11. softwere al-Maktabah al-
Syamilah, juz 2 680-782
% Fakhrudin al-Razi, Mafzthul Ghaib : Tafsi al-Kabir, (Bairut : Dar lhya’ Tur
ats al-Arabi, 1420 H), juz 21, 374-375
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d—*m;-' EAEQuH ')-\-'5 bahkan ayat ini juga membuktikan bahwa
makhluk yang bernama manusia itu lebih dimuliakan dari pada
malaikat. Menurut riwayat dari Ma’mar dari Zaid bin Aslam
malaikat bertanya pada Allah SWT, wahai Tuhan kami
sesungguhnya engkau telah memberikan anak-anak Adam berupa
dunia dan isinya, mereka pada makan dan tidur di sana dan
engkau belum memberikan itu pada kami (malaikat) padahal kami
selalu bertashbih, memujimu dan kami tidak makan dan minum dan
Allah SWT menjawab, demi dzat ku tidak akan ku ciptatakan
makhluk dengan keturunan yang baik kecuali ku ciptakan dari

tanganku. Tidak seperti makhluk yang kuciptakan dengan
mengucapkan 555 3¢ "

Q.S. at-Tin/95:4

HIOBOE “o-F- 0 OCHOREHRAID @D
&@ S B2 QNP e <IT®OL OO MORX
4. Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya.

Sedangkan fokus kajian pada ayat di atas adalah kata ()
dan ~s% sebelum masuk pada penafsiran ayat tersebut terlebih

dahulu dilihat makna harfiyahnya menurut Mu jam Maqayis al-

'3 1sm a7il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, Tafsi al Qur’ i al-A dliim (t.tp :
Daru Tayyibah li Nasri wa Tauzi’, 1999) CD-ROOM edisi kedua versi 2.11.
softwere al-Maktabah al-Sy amilah juz 5, 97-98
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Lughoh kata ¢~ berarti lawan dari buruk jadi maknanya adalah
baik atau bagus'® sedangkan kata 's8 memiliki arti perawakan
yang bagus.

Menurut al- Tabari, bahwa kata ~ 5 (s diartikan sebagai
als) 8l @l seseorang yang memiliki kulit yang kuat ada juga
diartikan 3,5 ol sebaik-baiknya rupa dalam riwayat lain
diartikan dengan 3l owai M Senada dengan tafsir Khazin yang
mengartikannya dengan 3, s= (.l alasan yang diberikan kenapa
manusia adalah makhluk yang paling baik karena manusia dihiasi
dengan ilmu pengetahuan, pemahaman, pikiran dan logika yang
tidak diberikan pada makhluk lain®.

Q.S. at-Tin/95:4 ini mengisyaratkan bahwa Allah SWT
memiliki perhatian yang besar pada manusia. Perhatian ini
nampak dari penciptaannya di mana susunan tubunya yang
bernilai dibandingkan makhluk lain mulai dari susunan fisiknya
yang cermat dan rumit, akalnya yang unik, maupun susunan
ruhnya yang mengagumkan, demikian tafsir dari Sayyid Qutub®
terhadap Q.S. at-Tin[95]:4.

¢ Ahmad bin Faris, Mu jam Magayj# al-Lughoh, (Kairo : Darul Fikr, 1979), juz
2,57
7 Abu Ja’far al- Tabari, Jami ul bayan fita’ wil al-Qur’an, 507-508
8 A laudin ali Khazin, Tafs# al-Kha&zin al musama lubabu ta’wd fima’ani al
tanz 4, (Bairut-Lebanon :Daru al-fikr, 1979) CD-ROOM Softwere al-Maktabah
al-Sy amilah, versi 3.48, 266
19 sayyid Qutub, f7dzil i al-Qur’an, (Beirut- Lebanon : Darussy Syurug,1992)
CD-ROOM softwere al-Maktabah al-Sy amilah, versi 3.48, 61
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Pemahaman terhadap dua ayat di atas sangat
antroposentris ~ karena  mensuperiorkan  posisi  manusia
dibandingkan makhluk lainnya. Q.S. al-Israa/17:70 berbicara
tentang nilai kemuliaan manusia yang lebih ditinggikan
dibandingkan makhluk lainnya, begitu juga Q.S. at-Tin/95:4 yang
mengulas perawakan manusia yang lebih sempurna dan unggul
dibandingkan lainnya. Pandangan ini berpotensi membuat
manusia merasa lebih tinggi dan agung sehingga yang muncul
justru arogansi dalam berinteraksi dengan makhluk-makhluk
lainnya. Karena arogansi ini-lah yang bisa menyebabkan sifat
semena-mena dalam memanfaatkan alam dan isinya yang

ujungnya adalah kerusakan lingkungan.

2. Konsep Manusia Sebagai Makhuk yang Mempuyai
Kuasa Pada Alam

Konsep manusia sebagai makhluk penguasa alam, dalam
al-Qur’an bisa ditemukan dalam ayat-ayat berikut : Q.S. al-
Bagarah/2:22 dan 29, Q.S. al A’raf /7:10, Q.S. An-Nahl/16:14,
Q.S.Al Haj/22:65, Q.S.Lugman/31:20, Q.S. Q.S.Yasin /36:71-72
Q.S. Al-Jatsiyah/45:12-13, Q.S.Ghafir/40:61 dan 64

Q.S. al-Bagarah/2:22
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22. Dialah yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui

Fokus kajian pada ayat di atas adalah pada kata §SJ yang

berasal dari dasar kata < menurut Maqay# al-Lughoh kata

tersebut berarti :.20 @ 35 yaitu sesuatu yang melekat dengan

kuat®® Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Allah SWT menjadikan
bumi sebagai hamparan bagi manusia seperti tikar yang dapat
ditempati dan didiami, yang dikokohkan dengan gunung-gunung
yang menjulang dan dibangunkan langit sebagai atap. Kemudian
Allah SWT juga menurunkan hujan dari langit untuk manusia lalu
tumbuhlah buah-buahan dan tanaman sebagai rezeki untuk
manusia dan binatang ternaknya.**

al- Tabari juga memberikan tafsir serupa bahwa Allah SWT

menurunkan hujan dari langit dan karenanya tumbuhlah tanaman-

2 Ahmad bin Faris, Mu jam Magayjs al-Lughoh juz 5, 351
2! Ism a’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, Tafsi al Qur’ a al-A’dhim,juz 1,
194
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tanaman di atas permukaan bumi dan itu menjadi rizki bagi
mereka (manusia) yaitu berupa makanan dan kekuatan.? Sayyid
Qutub dalam tafsirnya menerangkan bahwa ayat ini menandakan
manusia diberi aneka macam kemudahan dalam kehidupan di
bumi dan menjadikan bumi disediakan buat mereka sebagai
tempat menyenangkan dan berlindung sedangkan air yang
diturunkan Allah SWT dari langit ke bumi adalah unsur pokok
kehidupan seluruh makhluk hidup di seluruh permukaan bumi dan
dari air ini-lah terjadi kehidupan dengan segala bentuk dan

tingkatannya

Sedangkan Rasyid Ridha menafsirkan kata &1<31 sebagai

apa saja yang dihasilkan oleh tumbuhan atau tanaman dan itu
menjadi rezeki bagi manusia. Ini semua bukan berarti bahwa
tumbuh-tumbuhan itu hadir karena datangya hujan dari langit
tetapi semua ini karena kehendak atau kekuasaan Allah SWT yang
diberikan kepada manusia. Atas limpahan anugrah dan
kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada manusia maka
sudah sepatutnya dan seharusnya manusia tidak mensekutukan
Allah SWT?*

Ayat di atas secara jelas menerangkan bahwa bumi sebagai
tempat manusia untuk ditempati dan didiami dan Allah SWT

22 Abu Ja’far al- Tabari, Jami 'ul bayan fia’ wi al-Qur’an,, Juz 1, 368
2 Sayyid Qutub, f7dzildi al-Qur’an, juz 1, 46-47
# Muhammad Rasyid Ridha, Tafs# al Manar, juz 1, 157
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memberikan rezeki pada manusia berupa tanaman dan tumbuhan
untuk keberlangsungan kehidupannya di bumi. Jadi bumi dan
isinya memang telah diperuntukan untuk manusia. Ayat ini
semakin menegaskan bahwa manusia sebagai penguasa alam
(bumi dan isinya) pemahaman ini sangat antroposentris dan
berpotensi memicu eksploitasi pada alam yang berlebihan yang

berujung pada krisis lingkungan..

Q.S. al-Bagarah/2:29

27Ev e a&xBHEAS® ONAALS I 0D
crEDPONORY &VIOTRa  ON* o O8
7] _[i=Ne) F OO I R FH Rt 48
Ol < Yo/ 7= 0o 0.7 OO0 W F
o> 60 =20O00ROAR BAAM@AR
X AP <KOARNHEN AT X *x P M n AN
29. Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bumi untuk kamu dan dia berkehendak (menciptakan)
langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan dia Maha
mengetahui segala sesuatu.

Redaksi al-Qur’an yang menggunakan kata <1 pada ayat di
atas merujuk pada manusia yang telah ditunjuk Allah SWT
sebagai khalifah di bumi. Secara eksplisit juga jelas makna dari
ayat tersebut bahwa segala sesuatu yang ada di bumi ini yang
Allah SWT ciptakan adalah untuk manusia. Sayyid Qutub dalam
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tafsirnya menyampaikan kata »8 “untuk kamu” memiliki makna
yang dalam dan berkesan. Kata ini mengindikasikan bahwa Allah
SWT menciptakan manusia untuk sesuatu hal yang agung (besar).
Allah SWT menciptakan mereka itu (manusia) untuk menjadi
khal7zh di muka bumi. Disebutkan bahwa manusia « L L KL
Lt 35« Seld orang yang memiliki dan berpengaruh pada semua
yang diciptakan Allah SWT di atas bumi. Bahkan Sayyid Qutub
menyebut manusia sebagai makhluk tertinggi dalam kerajaan yang
terhampar luas ini (bumi) dan merekalah majikan pertama dengan
warisan yang begitu banyaknya.?
Q.S. al A’raf /7:10

L OB e g add Ulag (a8 aSSa aaly

Vo SN

10. Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu
sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di
muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah
kamu bersyukur

Allah SWT telah menempatkan manusia untuk bertempat

tinggal dibumi. Dan yang dimaksud dengan menempati adalah

memiliki clld Sl o 514y maknanya adalah Allah SWT

menjadikan bumi sebagai tempat kehidupan manusia yang ada

banyak nilai manfaat bisa diambil di dalamnya berupa rizki untuk

% sayyid Qutub, f7dzildi al-Qur’a, 38
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keberlangsungan kehidupan manusia. Dan rizki ini terbagi

menjadi dua yaitu :

1. Rizki yang telah dikaruniai Allah SWT kepada
manusia berupa buah-buahan, tanam-tanaman dan
berbagai macam makanan dan minuman.

2. Rizki yang didapatkan manusia karena usahanya
(bekerja) untuk mendapatkan keuntungan dalam
berdagang dan lainnya. Meskipun demikian usahanya
tersebut tak lain juga karena kelebihan yang Allah
SWT berikan kepada hamba-hambanya.

Atas llimpahan dan banyaknya nikmat yang diberikan
tersebut sudah sepatutnya manusia taat dan bersyukur

pada-Nya. Demikian analisa dari tafsir Khazin. %

Pemahaman pada ayat di atas semakin mempertegas
bahwa bumi dan isinya adalah untuk kepentingan manusia.
Redaksi »S pada ayat di atas juga memperkuat anggapan itu,

sehingga makna ayat di atas jelas sangat antroposentris.

Q.S. Yasin /36:71-72

%6 A’laudin ali bin Muhammad bin Ibrahim (Khazin), Lubabu Ta’wi fima’ani
al Tanz'4, (Bairut : Darul Kitab al ilmiyah, 1415 H) Juz 2, 183
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71. Dan apakah mereka tidak melihat bahwa
sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang
ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri,
lalu mereka menguasainya

72. Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk
mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggangan
mereka dan sebahagiannya mereka makan

Ibnu Abas dalam tafsirnya memaknai kata u;ﬂ“ pada

ayat di atas dengan s oL O.kls yaitu manusia sebagai

petugas yang memiliki kendali atas nikmat yang diberikan Allah
SWT.?" Sedangkan Ibnu Katsir menafsiri bahwa Allah SWT

menyebutkan nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada manusia

berupa binatang-binatang ternak telah ditundukan untuk mereka.

Lebih lanjut Qatadah sebagaimana yang dikutipnya menjelaskan

maksut dari lafad Z);Qu d +¢ adalah menguasainya yaitu

menjadikannya bisa tunduk pada manusia. Binatang-binatang

tersebut jinak tidak melawannya dan dapat mereka tunggangi atau

naiki untuk perjalanan (5,8% Wi 24,85 i) serta membawa

%7 Abdullah bin Abas, Tafsir Ibnu Abas, juz 1, 373
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berbagai macam barang bawaan menuju berbagai daerah. Selain
itu binatang tersebut juga bisa disembelih untuk dimakan dan
manusia juga bisa mengambil manfaat darinya semisal bulu-
bulunya yang bisa dibuat sebagai barang-barang rumah tangga
untuk kebutuhan manusia.?®

Ayat di atas semakin menegaskan bahwa binatang-
binatang ternak yang telah Allah SWT ciptakan tak lain adalah
ditundukan atau dikuasakan untuk kepentingan manusia baik
untuk konsumsi maupun media transportasi, makna ini
antroposentris karena keberadaan binatang menjadi objek
pelengkap kebutuhan manusia dan manusia memiliki kendali

atasnya.

Q.S. Ghafir/40:61

AU ) T T 48 T4 G A0 gas ol 2
Y GsoS Y Gl R8T Sl Al e (b

61. Allah-lah yang menjadikan malam untuk kamu
supaya kamu beristirahat padanya; dan menjadikan siang
terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar
mempunyal karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur

28 1sm ail bin Umar bin Katsir al-Quraisi, Tafsi al Qur’ & al-A dhin
, juz 6, 592
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Allah  SWT  menggambarkan  kenikmatan  yang

dianugrahkanNya kepada manusia dengan menjadikan waktu

malam saat mereka (manusia) diam dan beristirahat dari berbagai

aktivitas yang dikerjakan dalam mencari kehidupan di waktu

siang. Menjadikan waktu siang supaya terang benerang agar bisa

berinteraksi dengan melakukan perjalanan, menempuh berbagai

daerah dan merasakan ketenangan dalam melakukan aktivitas

kerja.

Allah SWT telah benar-benar memberikan kenikmatan

pada manusia namun kebanyaan manusia tidak bersyukur?

Q.S. Ghafir/40:64

w&\ﬁ?s‘)}m};bagw\}\J\‘)ﬁua‘)y‘eﬁd’éd.ﬂ\‘m\
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64. Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat
menetap dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu
lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki
dengan sebahagian yang baik-baik. Yang demikian itu
adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan
semesta alam

= A I EPIE X P AN ;
lonu Katsir menafsiri “canall G5 283375 berupa berbagai

makanan dan minuman di dunia. Jadi manusia dianugrahi macam-

2% |sm a’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ a al-A 'dhim, juz 7,
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macam makanan dan minuman untuk mereka bisa hidup dunia.®
Ayat-ayat tersebut mengkonfirmasi bahwa apa yang ada di langit
dan bumi baik adanya matahari, bulan, bintang, tumbuh-
tumbuhan, hewan ternak dan lain sebagainya adalah untuk
kebutuhan hidup manusia. Jadi nilai kandungan antroposentrisme
semakin kuat pada ayat-ayat tersebut. Makna yang muncul adalah
makna yang menunjukan bahwa alam seisinya adalah untuk
kepentingan manusia. Faham ini bisa mengarahkan pada arogansi
manusia yang akhirnya berpotensi menimbulkan sifat eksploitatif

pada alam.

Q.S.An-Nahl/16:14

o 1200 35205 S U1 800 A0 S 505
28 o NS Sy Prery PR SEE T o 91{:!:3
: VG S

14. Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya
daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur

%% Ism a’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, Tafsi al Qur’ a al-A diim, juz 7,
156
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Kata & pada ayat di atas menurut Ahmad bin Faris

adalah 4&3;;\5 J&21 yaitu merendahkan atau memandang

rendah.®! Peneliti memahami yang dimaksud adalah bahwa hal
yang dipandang rendah (hina) itu bisa untuk dikuasai secara

mantap.

Ibnu Katsir menjelaskan tentang ayat di atas bahwa Allah
SWT telah memberi anugrah kepada hambanya yaitu manusia
dengan menundukan lautan dan membuatnya mudah untuk
mengarunginya. Di dalam laut tersebut dijadikannya ikan-ikan
baik yang besar maupun yang kecil dan itu dijadikan halal untuk
manusia. Allah SWT juga memberikan kemudahan untuk
mengeluarkan permata dan mutiara yang ada di dalamnya (lautan)
sehingga menjadi perhiasan bagi manusia. Allah SWT juga
menundukan laut untuk manusia supaya bisa mengarungi lautan
dengan perahu-perahunya.®* Penafsiran ini juga senada dengan
Tafsir Khazin yang menafsirkan ayat di atas bahwa Allah SWT

menundukan lautan untuk manusia dengan memberikan potensi

*! Ahmad bin Faris, Mu ’jam Magajis al-Lughoh juz 3, 144
*2 1sm a’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ & al-A 'dhim (t.tp :
Daru Tayyibah li Nasri wa Tauzi’, 1999) CD-ROOM edisi kedua versi 2.11.
softwere al-Maktabah al-Sy amilah,juz 4, 562
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(kemudahan) bagi manusia untuk mengambil manfaat yang ada

dalam lautan tersebut.*

Q.S.Al Haj/22:65

);J\@Lg‘)mdld\judJY‘uﬁu?ﬂJM&ﬂu\}ej\
U»Ldl_m,u\ u\ 3_131_1 \}” ua)‘}}\‘;:; Cs.au‘ ;La..uﬂ\ d.u.u}af\_t
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65. Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan
bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya.
Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi,
melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-

benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
Manusia

Dalam Tafsir Jalalayn kalimat o=0¥1 4 G & AL
ditafsirkan dengan Allah SWT telah menundukan hewan-hewan

ternak .5 untuk manusia.** Sedangkan Ibnu Katsir menafsirkan

bahwa maksud dari Allah SWT menundukan bagimu (manusia)

3 A’laudin ali Khazin, Tafs# al-Khzin al musama lubabu ta’wil fima’ani al
tanz i, (Bairut-Lebanon :Daru al-fikr, 1979) CD-ROOM Softwere al-Maktabah
al-Sy amilah, versi 3.48, juz 3, 70
** Jalalu al-Din al-Mahali dan Jalalu al-Din al-Suyufi, Tafsir al-Jaldayn,
(Kairo: Darul hadits,tt), juz 1, 443
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apa yang ada di bumi yaitu berupa hewan-hewan, benda padat,
tanaman-tanaman dan buah-buahan. Semua itu adalah anugrah,

kelebihan dan kebaikan yang diberikan Allah kepada manusia.*

Q.S.Lugman/31:20

Ac)m&\@dmwwu\wj&hjo)&kwﬁc
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20. Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di
langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi
penerangan

Allah  SWT mengingatkan kepada makhluknya yaitu
manusia tentang berbagai kenikmatan yang telah diberikannya
kepada mereka baik di dunia maupun di akhirat. Yaitu dengan
ditundukannya langit untuk manusia berupa bintang-bintang yang
memberikan cahaya pada waktu malam serta apa saja yang ada di
dalamnya berupa awan, hujan, salju, embun yang dijadikan atap

yang terjaga di dalamnya. Allah SWT menciptakan manusia apa

*>|1sm a’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ a al-A 'diim, juz
5,450-451
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yang ada di dalam bumi berupa tempat tinggal, sugai-sungai,
pohon-pohon, tanam-tanaman dan buah-buahan.®*®* Allah SWT
menundukan langit untuk manusia dalam pengertian bahwa
matahari, rembulan dan bintang-bintang bisa diambil manfaat
untuk kebutuhan kehidupan manusia. Sedangkan Allah SWT
menundukan bumi vyaitu dengan memberikan buah-buahan,
sungai-sungai dan hewan ternak yang semua itu untuk menopang

kehidupan manusia di bumi.*’

Q.S.Al-Jasiyah/45:12-13

o 15258 5 uuqm\wgﬁmass,udm ‘\’
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12. Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu
supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-
Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan
mudah-mudahan kamu bersyukur

13. Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di
langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat)
daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir

% Ism @il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, Tafsi al Qur’ i al-A diin, juz 6,
347
% Jalalu al-Din al-Mahali dan Jalalu al-Din al-Suyufi, Tafsi al-Jaldayn,juz 1,
542
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Makna dari ayat di atas juga serupa dengan makna ayat-
ayat sebelumnya yaitu Allah SWT telah memberikan berbagai
nikmat pada manusia di antaranya adalah dengan menundukan
lautan berupa dimudahkan kapal-kapal untuk berlayar sehingga
manusia bisa untuk melakukan perniagaan dan pekerjaan
kemudian Allah SWT juga menundukan langit dan bumi untuk
manusia berupa bintang-bintang, gunung-gunung, lautan, sungai-
sungai dan segala hal yang bisa dimanfaatkan oleh manusia.*®

Kata >~ pada ayat di atas adalah makna yang
menunjukan bahwa alam dan isinya adalah untuk kepentingan
manusia mulai dari langit, rembulan, bintang, ikan-ikan yang ada
di laut sampai hewan dan tumbuhan yang ada di bumi semua
ditundukan untuk manusia. Pemahaman ini sangat tidak ekologis
dan pro lingkungan karena memandang alam tidak secara egaliter.
Oleh karena itu dibutuhkan pemaknaan kontesktual-ekologis
untuk menghadirkan makna yang tidak antroposentris sehingga

pemahaman atas relasi manusia dan alam bisa berimbang.

3. Konsep Manusia Sebagai Khalifah di Bumi

Konsep manusia sebagai khal77ah di bumi terdapat dalam

Q.S. al-Bagarah/2:30, Q.S. al-An’am/6:165, , Q.S. al A’raf/7: 69,

** |sm @’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ a al-A 'dhim, juz 7,
265t v bzx
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129 Q.S. Yunus/10:14, Q.S. an-Naml/27:62, Q.S. Fathir/35:39
dan Q.S. Shaad/38:26.

Q.S. al-Bagarah/2:30
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30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah ) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."

Kata “OXIHAOREXIE ” menurut Ibnu Mandur diartikan
sebagai orang yang menggantikan orang lain yang sesudahnya.

Selain itu kha/ifah juga bisa memiliki arti sultan(pemimpin/raja)
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yang agung®® Sedangkan Ahmad bin Faris dalam Mu jam Maqayis
al-Lughoh menerangkan bahwa kha/Zifah berasal dari kata <alx di
mana kata tersebut memiliki tiga makna yaitu : 1. Datangnya
sesuatu setelah sesuatu dan menempati posisinya. 2. Berbeda
dengan yang awal, 3. Berubah*

Kata “kha/Zifah ” menurut Quraish Shihab awalnya
memiliki makna menggantikan atau yang datang sesudah yang
datang sebelumnya. Atas dasar ini ada yang memahami kata
kha/ifah berarti menggantikan Allah SWT dalam menegakkan
kehendaknya dan menetapkan ketetapannya tetapi bukan karena
Allah SWT tidak mampu atau menjadikan manusia sebagai Tuhan
namun karena Allah SWT bermaksud menguji manusia dan
memberikan penghormatan®.

al-Sabuni juga menjelaskan kha/i/ah adalah orang yang
menggantikan atau menggantikan kedudukan seseorang. Disebut
dengan khalifah karena dia menggantikan Allah SWT dalam
menegakkan kehendaknya dan melaksanakan perintahnya. Allah

SWT menciptakan kha/Zifah di bumi supaya Adam atau suatu

** Muhammad Ibnu Mandur, Lisanul Arab, jus 9, 83-84
*® Ahmad bin Faris, Mujam Magajs al-Lughoh, (Kairo : Darul Fikr, 1979), juz
2, 2010
* M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-
Qur’an, (Jakarta : Lentera Hati, 2000, Vol I), 142
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kaum sebagian menjadi kha/ifah atas sebagian yang lain dari masa
ke masa dan generasi ke generasi*.

Sedangkan Sayyid Qutub memberikan tafsir yang sedikit
berbeda yaitu Allah SWT hendak menyerahkan pengendalian
bumi kepada makhluk baru (manusia) dan ini tugas besar yang
diserahkan Allah SWT kepadanya. Allah SWT telah memberikan
banyak potensi pada makhluk yang baru ini (manusia) dan telah
memberikannya banyak persiapan yang memadai untuk
merealisasikan kehendak ilahi. Ini adalah kedudukan (kha/ifah )
yang tinggi bagi manusia dalam tataran alam wujud di atas bumi
dan ini adalah kemuliaan yang dikehendaki oleh Allah SWT untuk
manusia.”?

Q.S. al-An’am/6:165

uax 33 93-4'-' 205 uAJY‘ u‘-*h eﬁu Lsﬂ‘ £y
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165. Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian
kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang

2 Muhammad Ali al-saburii, Safwatu al-Taf asir,48-49
*® Sayyid Qutub, fi dzildi al-Qur’an,28
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Menurut Ali al-Sabuni tafsir dari ayat di atas adalah Allah
SWT menjadikan manusia sebagai penguasa untuk umat-umat
terdahulu yang saling menguasai antara sebagian dengan sebagian
yang lain dan kemudian mengangkat sebagian drajad dari
manusia dalam beberapa keadaan di antaranya adalah : kaya
miskin, pandai bodoh, kuat lemah dan seterusnya itu adalah
sebagian kelebihan yang diberikan Allah SWT kepada hamba-
hambanya.**
al-Maraghi juga memberikan penafsiran yang cukup
senada yaitu Allah SWT telah menjadikan manusia sebagali
penguasa kha/Zifah bumi ini setelah umat-umat terdahulu dan
diberkahinya manusia dengan sebagian derajad berupa kekayaan-
kemiskinan, kekuatan-kelemahan, kecerdasan-kebodohan®
Q.S. al A’raf /7:69
Boa i g e & o R el o e
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69. Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa
datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang
dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk
memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh
kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu

* Muhammad Ali al-saburii, Safwatu al-Tafasir, juz 1, 400

*> Ahmad bin Mustofa al-Maraghi, Tafsi al-Maraghy, (Mesir : Syirkah
maktabah al-Babi al-Halbi, 1946) CD-ROOM softwere al-Maktabah al-Sy
amilah versi 3.48. juz 8, 93
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sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa)
sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu
(daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-
nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan

Menurut al-Razi, bahwa kata khulafz’ pada ayat di atas
adalah menunjukan makna kenikmatan yang agung. Kenikmatan
disini memiliki dua pengertian yatu : 1. Allah SWT telah
menjadikan para pengganti (khulafa’) setelah kaum Nuh berupa
warisan akan tanah, rumah, dan harta bendanya serta hal-hal yang
terkait dengan kemanfaatan dan kebaikan. 2. Allah SWT telah
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan para khalzf*®

Sedangakan Ibnu Katsir memahami bahwa khulafz’ pada
ayat di atas adalah kaum ‘Aad pertama yang disebut Allah SWT
dan mereka semua ini adalah keturunan kaum ‘Aad bin Iram.
Mereka sangat terkenal akan bangunan-bangunanya yang tinggi
dan kuat. Sebagaimana firman Allah SWT (al-Fajar/ 89 :6-8) lihat
juga (al-Fushilat/41 :15). Lebih lanjut Ibnu Katsir menerangkan
bahwa ayat ini adalah dialog dari Nabi Hud kepada kaumnya yaitu
kaum ‘Aad yang telah diberi kenikmatan oleh Allah SWT, di
mana Allah SWT telah menciptakan mereka khulafa’ karena Allah

SWT telah membinasakan seluruh penduduk bumi ketika mereka

%8 Fakhrudin al-Razi, Mafathul Ghaib : Tafs# al-Kabi, juz 14, 301
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menentang dan mendustakannya. Oleh karena itu para khulafa’ ini

dicipatakan lebih tinggi dari pada umat-umat yang lain. Maka

ingat-lah nikmat-nikmat itu yang telah Allah SWT berikan kepada

kalian semua.”’

Q.S. Al-Araf/7:129
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129. Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh

Fir"aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah

kamu datang. Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah

membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu

khalifah di bumi(Nya), maka Allah akan melihat
bagaimana perbuatanmu

Ayat ini berbicara masalah antara Raja Firaun dengan para
pembesar kaumnya atas kebencian mereka pada Nabi Musa dan
kaumnya. Atas penderitaan dan penghinaan yang dialami oleh
kaumnya Nabi Musa tersebut. Nabi Musa-pun berkata pada
kaumnya “semoga Allah SWT membinasakan musuh-musuhmu

dan menjadikan kamu sebagai kha/Zzfah di bumi” jadi kata <&l

pada ayat di atas maksudnya adalah menggantikan musuh-

" 1sm a”il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, Tafsi- al Qur’ an al-A dhin
, juz 3,433-434
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musuhnya Nabi Musa dan kaumnya yang telah menindas serta

menganiaya mereka®

Q.S. Yunus /10:14
V& (§slans G il 2asds (e )T 3 Clild 2Tl &

14. Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-
pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka,
supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu
berbuat

Quraish Shihab menjelaskan kata khalaf adalah bentuk
jamak dari kha/ifah kata ini terambil dari kata khalf yang pada
mulanya berarti dibelakang. Dari sini kha/ifah sering diartikan
yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang
sebelumnya. Ini karena kedua makna itu selalu berada atau datang
sesudah yang ada atau datang sebelumnya.* Sayyid Qutub
menafsirkan ayat di atas sebagai bentuk ujian dan cobaan pada
manusia yang telah menggantikan umat terdahulu. Kekuasaan
yang dipegangnya (menggantikan umat sebelumnya) hanya-lah
beberapa masa saja yang pada akhirnya segala perbuatannya akan

dihisab setelah tinggal sebentar di dunia ini. Ayat ini

*® Ism @il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, Tafsi- al Qur’ & al-A dkim_juz 3,
460
* Quraish Shihab, 2006, volume 6, 38
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memberikan warning pada manusia bahwa segala perbuatannya
akan selalu diperhatikan oleh Allah SWT 50031’53 TS )M

Pada ayat ini Allah SWT menggambarkan bagaimana
keadaan kaum-kaum terdahulu yang mendustakan ajaran para
Rasul berupa bukti dan keterangan yang nyata. Kemudian Allah
SWT menguasakan (khalaif )generasi setelah mereka atas kaum
itu dan mengutus Rasul untuk melihat sejauh mana mereka
mentaati dan mengikutinya.>!

Nabi Muhammad SAW juga menegaskan bahwa dunia ini
telah Allah SAW kuasakan pada manusia, namun demikian Nabi
mengingatkan bahwa penguasaan ini adalah sebagai ujian, apa
yang akan dilakukan manusia pada dunia ini.

A &)y Eoead 351 G ) 06 g e 2 L e
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Dari  Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya dunia itu manis. Dan sesungguhnya Allah
telah menguasakannya kepadamu sekalian. Kemudian
Allah  menunggu (memperhatikan) apa yang kamu
kerjakan (di dunia itu). Karena itu takutilah dunia dan
takutilah wanita, karena sesungguhnya sumber bencana
Bani Isarail adalah wanita. (Kitab Muslim : 4945)

%0 sayyid Qutub, f7dzildi al-Qur’a,, juz 3, 1770
> |sm a’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ a al-A 'diim, juz
4,252
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Pada hadis lain Nabi Muhammad SAW juga telah
mengingatkan bahwa keberkahan dan kemakmuran dunia ini
yang disebutnya sebagai perhiasan dunia bisa berpotensi
melenakan manusia. Oleh karenanya manusia harus mampu
mengelola “amanat” penguasaan dunia ini dengan bijak dan baik
(Kitab Muslim :1743)

Atas Keberkahan yang diberikan pada manusia ini berupa
dunia dan isinya adalah kemurahan yang diberikan Allah SWT
sehingga manusia diperintahkan untuk mengesakan Allah SWT
dan tidak mensekutukan-nya a4 Iskad 38 (Q.S. al-
Bagarah/2:22). Jadi inti dari semua ini adalah perintah untuk
mengesakan Allah SWT, sebagai Tuhan pencipta alam yang wajib
untuk disembah.

GBI 5515 0ass 08

Dari 'Abdullah berkata, "Pernah aku bertanya Nabi

Shallahu'alaijiwasallam, dosa apa yang paling besar di sisi

Allah?" Nabi menjawab, "Engkau menjadikan tandingan

untuk Allah, padahal Dialah yang menciptamu (Kitab

Bukhari : 6966) lihat juga (kitab Muslim :124)

Jadi makna pada ayat-ayat di atas adalah konsepsi bahwa
alam seisinya memang diperuntukan untuk manusia namun atas
anugrah tersebut manusia diperintahkan untuk mengesakan Allah
SWT.
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Q.S. Yunus /10: 73
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73. Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami
selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di
dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu
pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka
perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-orang

yang diberi peringatan itu
Ayat di atas berbicara tentang kisah umat Nabi Nuh yang
mendustakan ajaran dari  Nabi Nuh dan Allah SWT
menenggelamkannya sedangkan orang-orang yang bersama Nabi
Nuh dalam kapalnya diselamatkan oleh Allah SWT dan mereka
adalah para pengganti khalaf yang diartikan oleh lbnu Abas

sebagioany! (S s <Ll yaitu penerus penduduk bumi®

Q.S. an-Naml/27:62
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2 Abdullah bin Abas, Tafsir Ibnu Abas, (Lebanon, Darul Kutub, TT) CD-
ROOM softwere al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48. jus 1, 177
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62. Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya,
dan yang menghilangkan kesusahan dan yang
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang
lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya)

Kata khulafz’ pada ayat di atas memiliki makna yang
serupa pada ayat-ayat yang telah dibahas di atas yaitu
menggantikan. At-Thabari memaknai kata khulafz’ pada ayat
tersebut adalah orang-orang yang menggantikan para penguasa
bumi yang sebelumnya. Kemudian ayat selanjutnya memberikan
pernyataan tegas “apakah ada Tuhan selain Allah SWT yang
telah memberikan semua kenikamatan ini, dan sangat sedikit dari

kalian (manusia) yang bersyukur”®®

sedangkan dalam tafsir
Khazin kata khulafa’ dimaknai sebagai penduduk bumi yang
mewarisi apa Yyang dimiliki penduduk sebelumnya untuk
dimanfaatkan, dan setelah satu abad kemudian kamu (manusia)

menjadikan anak-anakmu besok sebagai para penggantimu®*.

%3 Abu Ja’far Al- tabari, Jami 'ul bayan fita’ wil al-Qur’an, jus 19, 485
 A’laudin ali Khazin, Tafs# al-Khzin al musama lubabu ta’wll fima’ani al
tanz 4, jus 3, 351
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Q.S. Faathir/35:39
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39. Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah
di muka bumi. Barangsiapa yang kafir, maka (akibat)
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan
kekafiran orang-orang yang Kkafir itu tidak lain
hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka

Dalam Fathul Bayan diterangkan bahwa kata khalaf pada
ayat di atas adalah jamak dari kata kha/ifzh yang diartikan

sebagai pengganti al=x.. yaitu Allah SWT menjadikan kamu

(manusia) sebagai umat pengganti umat yang sebelumnya.
Sedangkan Qatadah mengatakan bahwa dalam setiap abad pasti
ada pengganti dan yang digantikan, disebutkan bahwa kamu
(manusia) dijadikan sebagai pengganti di muka bumi ini. *°
Sedangkan al-Maraghi memaknai khalzf pada ayat tersebut
adalah Allah SWT memberikan kamu (manusia) kendali disposisi
untuk mengambil manfaat apa yang ada di bumi supaya manusia
itu bersyukur dengan jalan bertauhid dan taat. Barang siapa yang

melihat nikmat yang besar ini dan mensyukurinya maka nikmat

> Muhammad Shadiq Khan al-Qanuji, Fathul Bayan fi Magasidi al-Quran,
(Bairut : al-Maktabah al-Asriyah li Thaba’ah wa Nasr, 1992), Juz 11, 259
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itu akan kembali padanya (dirinya sendiri) dan sebaliknya jika
mengkufurinya maka hukum itu akan juga kembali pada dirinya
sendiri. *°
Q.S. Shaad/38:26
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An\dwucujLawﬂ\u\an\duuudeaﬁdxj\

Y1 uuﬂ\ey\}mbumwu\m?@

26. Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan

Wahai Daud sesungguhnya kami (Allah SWT)
menurunkanmu di bumi dan menjadikan mu sebagai pengganti
terhadap orang-orang sebelum kamu yaitu para Nabi-Nabi supaya
kamu bisa untuk memerintahkan pada hal-hal yang baik,
mencegah kemungkaran dan mengelola urusan-urusan manusia>’.
Sedangkan Maraghi menafsirkan bahwa Nabi Daud dijadikan
pengganti di bumi dan sekaligus sebagai hakim atas umat manusia
dan kamu (Daud) adalah Raja dan Sultan, mereka (manusia) akan

% Ahmad bin Mustofa al-Maraghi, Tafs# al-Maraghy, (Mesir : Syirkah
maktabah al-Babi al-Halbi, 1946), juz 22, 135
" Muhammad Shadiq Khan al-Qanuji, Fathul bayan fi Magasidi al-Quran, juz
12, 34
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taat dan mendengarkanmu, tidak melanggar perintahmu.”® Jadi
kata kha/ifah pada ayat di atas adalah spesifik atau khusus
dimaksudkan untuk Nabi Daud yang keberadaanya adalah sebagai
penerus (pengganti) Nabi-Nabi yang sudah ada sebelumnya.
Mulyadhi Kartanegara dalam kajiannya tentang makna
kha/ifah dalam al-Qur’an membagi makna tersebut pada tiga
varian yaitu : 1. kha/ifah bermakna sang penghuni. Menurut lbnu
Ishag bahwa makna kha/ifah adalah orang yang menetap atau
penghuni di muka bumi (sakin, amir) 2. Kha/ifah bermakna wakil
Tuhan. kha/ifah memiliki arti wakil Tuhan karena diberi
kekuasaan oleh Nya untuk menjalankan hukum dan memberi
putusan di antara makhluk-makhluknya. Para ulama yang
berpendapat demikian di antaranya adalah Ibnu Mas’ud, Ibnu
Abbas dan Ibnu Zayd. Adapun siapakah kha/ifah yang dimaksud
dalam al-Qur’an menurut mereka adalah Adam dan mereka yang
menggantikannya (atau mengambil alih kedudukannya) 3.
Kha/ifah bermakna sang penerus. Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas
adalah salah satu ulama yang berpendapat bahwa makna kha/ifah
di samping berarti wakil Tuhan adalah penerus atau orang-orang
yang meneruskan (menggantikan) Adam dalam pengabdiannya
pada Tuhan. al-Thabari juga percaya bahwa makan kha/ifah

adalah “mengganti atau meneruskan” ia mendefinisikan bahwa

%8 Ahmad bin Mustofa al-Maraghi, Tafsi al-Maraghi, Juz 23, 112
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khalifah sebagai orang yang menggantikan seseorang dalam
perkara tertentu ketika ia menggantikannya kemudian.

Tidak semua makna kha/ifah yang dimaksud ayat-ayat di
atas adalah manusia secara umum ada yang khusus seperti Q.S. al
A’raf /7:69 yang dimaksud kata khulafa’ pada ayat tersebut adalah
kaum Add yang menggantikan kedudukan umatnya Nabi Nuh,
begitu juga dengan Q.S. Shaad/38:26 memiliki makna spesifik
pada Nabi Daud yang diutus Allah SWT untuk menggantikan para
Nabi sebelumnya untuk menegakkan hukum-hukum Allah SWT.
Begitu juga pada Q.S. Yunus /10: 73 diartikan sebagai pengganti
umat Nabi Nuh yang mendustakan ajarannya dan yang beriman
serta bersama Nabi Nuh dalam kapalnya itulah para pengganti
khalaf penerus penduduk bumi. Kemudian Q.S. an-Naml/27:62
khulafa’ pada ayat itu berarti pengganti yang berupa manusia
secara umum. Begitu juga Q.S. Faathir/35:39 kha/aif'pada ayat
ini bersifat umum yaitu manusia

Konsepsi umum kata kha/ifah pada ayat di atas adalah
manusia sebagai wakil dari Allah SWT karena manusia
menggantikan peran Allah SWT dalam melaksanakan perintah
dan hukum di bumi. Pemahaman ini sangat antroposentris karena
memandang manusia sebagai perwakilan Allah SWT di bumi.

Makna ini juga menunjukan dominasi manusia atas bumi

> Mulyadhi Kartanegara, Mozaik Khazanah Islam, (Jakarta : Paramadina,
2000), 128-130
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dibandingkan makhluk lainnya. Oleh karena itu tiga kategori yang
telah dibahas di atas mulai dari konsep manusia sebagai makhluk
yang paling dimuliakan, manusia sebagai makhluk yang memiliki
kuasa pada alam dan manusia sebagai wakil dari Allah SWT
khaZifah di bumi harus direinterpretasi untuk menghasilkan makna
yang ekologis-kontekstual.
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BAB V

FORMULASI TAFSIR LINGKUNGAN

A. Analisis Hermeneutis Terhadap Tafsir Ayat-Ayat
Antroposentris Dalam al-Qur’an

Pendekatan kontekstual menurut Saed adalah pendekatan
yang berusaha untuk menemukan 'makna’ kontekstual dalam
Alguran. Makna dari ayat Alquran pada tingkatan tertentu tidak
statis. Artinya, dalam pengertian ini, bahwa maknanya berevolusi
dari waktu ke waktu dan bergantung pada konteks sosio-historis,
budaya dan bahasa teks. Pendekatan tafsir ini memungkinkan
seorang peneliti untuk mempertimbangkan kata-kata tertentu dalam
konteksnya, dan sampai pada pemahaman yang diyakini lebih
relevan dengan keadaan interpretasi.’ Adapaun  metode
hermeneutika kontekstual-nya Abdullah Saed, terpola sebagai
berikut :

! Abdullah Saed, the Qur'an an Introduction, (New York : Raoutledge,

2008),220-221
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Stage |
Encounter with the world of the text
Stage 11
Critical analysis

Stage 1
Meaning for the first recipients

Stage IV
Meaning for the present

Adapun penjabaran dari tahapan di atas adalah sebagai
berikut :

Tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks yaitu
menyusun ayat-ayat dalam al-Qur’an yang akan diinterpretasi.
Dalam penelitian ini adalah ayat-ayat antroposentris dalam al-

Qur’an.

Tahap kedua melakakukan analisis kritis. Pada fase ini
mencoba menyibak makna ayat-ayat antroposentris dalam al-
Qur’an tanpa mengaitkannya dengan makna awal (past)dan makna
sekarang (present).

Tahap ketiga mengungkap makna bagi penerima
pertamanya. Eksplorasi ini dilakukan dengan mencari tahu

informasi historis dan sosial yang terkait ayat-ayat antroposentris.
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Analisis pandangan dunia (world view), budaya, adat istiadat,

kepercayaan, norma, nilai dan institusi dari penerima pertama

Dan tahap keempat adalah menentukan makna teks pada
masa kini. Dengan Menentukan masalah - masalah, kebutuhan saat
ini yang tampaknya relevan dengan pesan teks yang sedang dikaji
di mana dalam penelitian ini adalah masalah ekologis.?

1.  Analisis Hermeneutis Terhadap Tafsir Ayat-Ayat

Manusia Sebagai Makhluk Yang Paling Dimuliakan

Pada tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks
(Encounter with the world of the text) dalam hal ini ayat-ayat
manusia sebagai manusia yang paling dimuliakan yang termuat
dalam ayat Q.S. al-Bagarah 2:34, Q.S. al-A’raf/7:11, Q.S. al-
Hijr/15:28-31, Q.S. al-Israa/17:70, Q.S. Shaad/38:71-74 dan Q.S.
at-Tin/95:4

Tahap kedua adalah analisis kritis (critical analysis) dengan
mencari makna ayat-ayat tersebut tanpa mengaitkan dengan makna
asal atau sekarang. Pada tahap ini dilakukan analisis kebahasaan
dengan meminjam alat bantu kamus arab seperti lbnu Mandur
dengan Lisanul Arab, Mu jam Maqgay# al-Lughoh karya Ahmad bin

Faris.

? Abdullah Saed, Interpreting the Qur’an towards a contemporary approach,151-
153
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Konsepsi sujud yang ada dalam Q.S. al-bagarah/ 2:34, Q.S.
al-A’raf /7:11 dan Q.S. al-Hijr /15:28-31dan Q.S. Shaad /38:71-74
menurut Lisanul Arab menerangkan bahwa kata s>~ adalah masdar
dari kata 125w 23 35 yang memiliki arti meletakan kening di atas
tanah o= YL 43¢ s, ® dari pendefinisian secara harfiyah bisa
diartikan makna sujud adalah meletakan kening di atas tanah.

Tahap Ketiga menangkap makna bagi penerima pertama. (
Meaning for the first recipients) Tafsir atas ayat-ayat tentang

konsepsi sujud pada Adam diartikan dengan dalam pengertian

memberi penghormatan atau salam . SGy a4 >4 terhadap makhluk

yang namanya Adam yang kemudian disebut sebagai bapaknya
para manusia. Sebagaimana penjelasan tafsir yang dijabarkan pada
bab sebelumnya.

Tahap keempat makna masa kini. (Meaning for the present)
Konsepsi sujud tersebut adalah ayat-ayat yang bersifat naratif yaitu
kisah atau cerita dan tidak memiliki dimensi hukumnya atau
ketetapan terkait halal dan haram. Dalam konteks ayat yang seperti
itu Saed mengembalikan pada makna literalnya. Namun demikian
peneliti mencoba menyibak makna masa kini (present) dalam

konteks ekologis.

*> Muhammad Ibnu Mandar, Lisanul Arab, (Beirut : Daru Shadr, 1414 H), jus 3,
204
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Konsepsi sujud yang bermakna penghormatan tersebut secara
perilaku (bersujud) sudah tidak berlaku pada umat Muhammad
SAW hal ini terkonfirmasi pada tafsir lbnu Katsir yang
menerangkan bahwa cara memuliakan manusia dengan bersujud
telah dihapus dalam agama Islam. Bisa jadi cara memberi hormat
atau memuliakan manusia dalam konteks hari ini bisa dengan
memberi salam hormat, mencium tangan, membungkukan badan
dan bentuk-bentuk lain yang disepekati masyarakat dan tidak lagi
dengan bersujud. Meskipun demikian nilai konsepsi sujud sebagai
tanda penghormatan dan pemuliaan pada manusia tetap-lah eksis.
Pemberian kemuliaan pada manusia ini adalah konsekuensi dari
tanggung jawab manusia sebagai kha/ifah di bumi. Meskipun di sisi
lain penghargaan berupa kemuliaan ini juga berpotensi membuat
manusia justru arogan dan merasa superior dibandingkan makhluk
lain. Ini-lah salah satu pemicu perilaku yang tidak egaliter pada
alam yang akhirnya menjadikan alam sebagai objek pemenuhan
kebutuhan manusia. Oleh karena itu kemuliaan yang diberikan
Allah SWT kepada manusia tadi juga dibarengi dengan perintah
untuk tidak membuat kerusakan di bumi ( Q.S. al-Bagarah/2:11,12,
27, 60 dan 205 Q.S. al-Maidah/5:64, Q.S. al-Araaf/7:56 Q.S.asy-
Syuaraa/26: 152)

Quraish Shihab menafsiri Q.S. al-Bagarah/2:11-12 bahwa

kerusakan yang telah diperbuat ditegur dengan kalimat berikut
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"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi™. Mereka
menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan
perbaikan" ucapan ini dibantah, Tidak! “sesungguhnya mereka
itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak
sadar”

Pengrusakan di bumi adalah aktivitas yang mengakibatkan
sesuatu yang memenuhi nilai-nilanya dan atau berfungsi dengan
baik serta bermanfaat menjadi kehilangan sebagian atau seluruh
nilainya sehingga tidak atau berkurang fungsi dan manfaatnya.
Lebih lanjut menurut Quraish Shihab bahwa seseorang itu
setidaknya dituntut untuk menjadi saleh yaitu memelihara nilai-
nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak berubah sebagaimana
adanya, sehingga bisa berfungsi dan bermanfaat. Seorang muslih
adalah setiap orang yang menemukan sesuatu yang hilang atau
berkurang nilainya lalu melakukan aktivitas (memperbaiki)
sehingga yang hilang atau berkurang tersebut dapat menyatu
kembali. Lebih baik lagi jika mampu untuk melahirkan nilai tambah
bagi sesuatu itu sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi dari
awalnya. Ayat di atas menunjukan bahwa mereka adalah para
perusak dan pengrusakan itu tentu sangat banyak dan berulang-
ulang karena kalau tidak tentu tidak akan disebut sebagai
“perusak”. Larangan al-Qur’an untuk membuat kerusakan di bumi
menunjukan makna bahwa jika kerusakan ini dibiarkan akan

berdampak luas dan tidak hanya sebatas pada manusia tapi juga
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semua lingkungan hidup. Al-Qur’an menyampaikan nahi mungkar
yang kemudian diikuti dengan amar ma ruf karena menyingkirkan
keburukan lebih utama daripada menghiasi diri dengan keindahan.
Namun sikap mereka tidak berubah sebagaimana terbaca pada ayat
diakhir yaitu o5 =% ¥ mereka tidak menyadarinya.”

Sedangkan dalam Q.S. al-Bagarah/2:205 juga menegaskan
kata >0 memiliki dua pengertian yaitu kerusakan dalam bentuk
fisik dan kerusakan dalam pengertian kufur. Tekanan pada ayat ini
adalah bahwa Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang
membuat kerusakan termasuk Allah tidak menyukai amal perbuatan
(meskipun itu nilainya baik) tapi dilakukan dengan cara merusak
(fasad)’ jadi secara ekologis pesan yang disampaikan al-Qur’an
sangat jelas yaitu melarang berbuat berbagai macam bentuk
kerusakan termasuk pada alam.

Kemudian kata L«_S pada Q.S. al-Israa/17:70 makna harfiyah

dari kata ~»S menurut kamus Mu’jam Magayis al-Lughoh adalah

.= yang bermakna penghormatan®. Makna asal dari kata L« < pada

ayat tersebut diartikan sebagai kemuliaan yang diberikan Allah

SWT kepada manusia karena manusia adalah makhluk yang

* Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 1. 103-105
°Abu Hasan ali bin Muhammad al-Syahir bi al-Mawardi, Tafsi al Maward;,
(Beirut : Darul Kutub al-1lmiyah, t.th) vol 1, 266
® Ahmad bin Faris, Mu jam Magayjs al-Lughoh, (Kairo : Darul Fikr, 1979), juz 5,
171-172
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diciptakan langsung oleh tangan Allah SWT tidak sebagaimana
makhluk lain yang sebatas dengan ucapan uj&euf begitulah

tafsiran atas surah al-Israa/17:70 sebagaimana yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya. Makna yang hadir adalah makna
antroposentris yaitu menjadikan relasi manusia dengan makhluk
lainnya lebih diunggulkan atau diutamakan.

Kemudian kata kata ¢~ dan 5% dalam surah at-Tin/95:4
makna harfiyahnya adalah kata ¢ berarti lawan dari buruk jadi
maknanya adalah baik atau bagus’ sedangkan kata als% memiliki
arti perawakan yang bagus. Sedangkan makna asal dari ayat
tersebut berdasarkan tafsiran para mufasir yang telah disebutkan
sebelumnya adalah : manusia diciptakan dengan sebaik-baiknya
bentuk s s (~al karena manusia dihiasi dengan ilmu pengetahuan,
pemahaman, pikiran dan logika yang tidak diberikan pada makhluk
lain. Makna ini tidak memiliki visi lingkungan karena dengan jelas
mensuperiorkan manusia dibandingkan lainnya.

Adapun makna kontekstualnya atau makna sekarang
(present meaning) dalam konteks perspektif lingkungan adalah
sebagai berikut : kata \s_S yang bermakna kami muliakan dan kata
a8 (malyang diartikan sebaik-baiknya bentuk dalam pemaknaan

kata tidak ada perubahan hanya saja pemahamannya pada dua kata

7 Ahmad bin Faris, Mujam Magayjs al-Lughoh, (Kairo : Darul Fikr, 1979), juz 2,
57
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tersebut berkembang yaitu manusia memang dimuliakan karena
akalnya dan juga diciptakan dengan sebaik-baiknya rupa tapi
kemuliaan ini harus dibarengi dengan tidak berbuat sombong atau
takabur (Q.S. An-Nisa/4:36, Q.S. An-Nahl/16:23, Q.S. al-
Isra/17:37) dengan merasa unggul dibadingkan makhluk lain,
karena justru sikap sombong ini ditentang oleh ajaran Islam.
Menurut Quraihs Shihab kata YL pada Q.S. An-Nisa/4:36
diterjemahkan dengan sombong terambil dari kata yang sama dari
kata khayal karenanya kata ini awalnya berarti orang yang tingkah
lakunya diarahkan pada khayalannya bukan oleh kenyataan yang
ada pada dirinya. Biasanya orang seperti ini berjalan dengan
angkuh dan merasa memiliki kelebihan dibandingkan dengan
lainnya. Dengan demikian keangkuhannya tampak secara nyata
dalam keseharianya. Kuda disebut dengan khail Ja karena cara
jalannya mengesankan keangkuhan. Seorang yang mukhtal
mengantarkannya untuk membanggakan apa yang dimilikinya
bahkan tidak jarang membanggakan apa yang hakikatnya tidak
dimilikinya. Ini-lah yang ditunjukan pada kata !, yakni
seringkali membanggakan diri. Kedua kata tersebut Jiss dan _saé
mengandung makna kesombongan tapi yang pertama kesombongan
yang nampak pada tingkah laku  sedangkan yang kedua
kesombongan yang terdengar dari ucapan.?

® M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an,
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Pada level makna yang lebih luas bahwa bentuk arogansi
baik dalam bentuk perbuatan atau ucapan jelas dilarang oleh Islam
sehingga berperilaku sombong pada sesama makhluk hidup dan
juga lingkungan dibenci oleh Allah SWT semisal merasa lebih
tinggi dari pada lingkungan sekitar baik yang biotis maupun yang
abiotis sehingga mengarah pada sifat arogan dan memicu
eksploitasi alam karena menganggap lingkungan sebagai objek dari
manusia dan tidak memandang egaliter pada-nya.

Ibnu Katsir menafsirkan Q.S. al-Isra/17:37dengan melarang
manusia untuk berbuat kesombongan dan keangkuhan. Karena
kesombongan dan keangkuhan manusia itu biasanya hanya
mendapatkan  kebalikan  dari  kesombongannya  tersebut.
Sebagaimana yang ditegaskan pada suatu hadis “ ketika pada masa
sebelum kalian ada seorang yang berjalan dengan mengenakan dua
pakaian pada tubunya, ia menyombongkan diri dengan kedua
pakaian itu, tiba-tiba ia ditelan oleh bumi, sedang ia terus menjerit-
jerit sampai hari kiamat kelak” Selain itu Allah SWT juga telah
memberitahukan tentang sosok Qorun di mana ia keluar menemui
kaumnya dengan menggunakan perhiasannya, karena kesombongan

itu Allah SWT menenggelamkannya dan juga tempat tinggalnya.’

(Jakarta : Lentera Hati, 2000, Vol 2),440-441
? Ism a’il bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ a al-A 'dkim, juz 5, 75-
76
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Sedangkan Mujiyono memahami ayat Q.S. al-lsra/17:37
cukup menarik bahwa ayat 25+ (=331 & (223 Y5 diartikan dengan
larangan menganut faham antroposentrisme dalam mengelola
lingkungan karena menurutnya akar dari permasalahan lingkungan
adalah faham ini. Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa faham
antroposentrisme ~ merupakan benih dari virus arogansi dan
keangkuhan dalam diri manusia yang menyebabkan timbulnya
sikap meremehkan dan merendahkan pihak lain. Oleh karena itu
harus dihindari.'® Singkatnya bahwa sikap dan perilaku arogansi
baik pada manusia ataupun makhluk lain  bukan-lah
menggambarkan nilai-nilai Islam.

Sebagai makhluk yang ditinggikan drajadnya manusia harus
mampu berbuat baik dan iZsan pada semua makhluk ciptaan Allah
SWT (Q.S. an-Nahl/16:90) sehingga siklus kehidupan bisa berjalan
dengan baik. Quraish Shihab memahami konsep i/san sebagai
memberi lebih banyak dari pada yang harus sebenarnya diberi.
ifsan adalah puncak kebaikan amal perbuatan sehingga perintah
untuk berbuat i/fsan adalah perintah untuk melakukan segala

aktivitas yang positif."*

Bentuk interaksi manusia dan lingkungan
harus belandaskan keadilan dan i/san. Hak-hak yang menjadi hak

alam harus dilindungi bahkan pelestarian (konservasi) menjadi

' Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, Perspektif Al-Qur’an,156-
157
1 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.7, 324-327
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kewajiban (i/san pada alam) untuk menjaga keberlanjutan
ekosistem dunia. Segala bentuk kerusakan yang mengarah pada
gangguan stabilitas ekosistem(al-Fa/sya’, Munkar, al-baghi) jelas
dilarang.

Sedangkan menurut Yusuf Qardawi konsep i4san bisa
bermakna ekologis yaitu menyayangi, memperhatikan, merawat
serta menghormati. Definisi yang diberikan ini berdasarkan
pemahaman pada hadis nabi

ot R e Gyl i )

“sesungguhya Allah SWT telah mewajibkan untuk selalu

berbuat baik pada segala sesuatu” (Sahih Muslim 3615)

Konsep berbuat baik issan berlaku bagi semua komponen
lingkungan baik biotis maupun abiotis dengan kata lain prinsip ini
mencakup semuanya baik manusia, hewan, tumbuhan dan benda
mati'?. Ini semakin menegaskan bahwa spirit nilai-nilai Islam
mengandung visi ekologis yang visioner.

Jadi kelebihan - kelebihan yang diberikan pada manusia tadi
harus menjadi tool untuk merawat bumi seisinya demi kelestarian
dan keberlangsungan kehidupan di bumi karena manusia meskipun
disebut sebagai makhluk sempurna keberadaannya tetap butuh

12 Maizer Saed Nahdi dan Aziz Ghufron, Etika Lingkungan Dalam Perspektif
Yusuf Qardawi, al-Jamiah, Vol 44, No. 1. 2006, 205
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ditopang oleh keberadaan makhluk lain baik tumbuh-tumbuhan, air,

udara, hewan, dan seterusnya.

Berikut ringkasan analisis terhadap tafsir ayat-ayat manusia

sebagai makhluk yang paling dimuliakan :

Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4
Konsepsi Sujud | kata s> adalah | memberi 1.cara memberi hormat
(Q.S. al- | masdar dari kata 2> | penghormatan  atau atau memuliakan
bagarah/ 2:34, | hsa 2w yang | salam @Sy 2 s manusia dalam
Q.S.  al-A’raf | memiliki arti terhadap makhluk konteks hari ini bisa
/7:11__dan Q.S. | meletakan kening di yang namanya Adam dengan memberi sa_lam
al-Hijr -~ /15:28- | atas tanah 4> = yang kemudian hormat, mencium
31dan Q.S. | u=Vb disebut sebagai tangan,

Shaad  /38:71- bapaknya para membungkukan badan
74) manusia. dan bentuk-bentuk lain

2.Kemuliaan

yang disepekati
masyarakat dan tidak
lagi dengan bersujud.

kepada
manusia  tadi  juga
harus dibarengi dengan
pemahaman atas
perintah untuk tidak
membuat kerusakan di

bumi) dan tuntutan
berbuat issan pada
semua makhluk

ciptaan Allah SWT

Tabel 1 : Makna Kontekstual Pada Konsepsi Sujud (analisa peneliti)
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Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4
kata LS Kata oS Makna asal dari kata | Dalam pemaknaan kata
pada Q.S. al- | berarti <= LS pada ayat tersebut | tidak ada  perubahan
Israa/17:70 yang diartikan sebagai | hanya saja
bermakna kemuliaan yang | pemahamannya
penghormatan diberikan Allah SWT berkembang yaitu
kepada manusia | manusia memang
karena manusia adalah | dimuliakan karena
makhluk yang | akalnya tapi kemuliaan ini
diciptakan  langsung | harus dibarengi dengan
oleh tangan Allah | tidak berbuat sombong
SWT tidak | atau takabur dengan
sebagaimana makhluk | merasa unggul
lain yang sebatas | dibadingkan makhluk
dengan ucapan 555 3¢ | lain, karena justru sikap
sombong ini ditentang
oleh ajaran Islam.
Tabel 2 : Makna Kontekstual Pada kata L« _s (analisa peneliti)
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4
kata kata makna Makna asalnya adalah | Pemaknaan kata tidak ada
(sl dan a8 | harfiyahnya manusia  diciptakan | perubahan hanya saja
dalam surah | adalah kata dengan sebaik-baiknya | pemahamannya
at-Tin/95:4 O~ berarti bentuk 3,s= Ol | berkembang yaitu sebagai
lawan dari karena manusia dihiasi | makhluk yang ditinggikan
buruk jadi dengan ilmu | drajadnya manusia harus
maknanya pengetahuan, mampu berbuat baik dan
adalah baik pemahaman,  pikiran | i4san pada semua
atau bagus dan logika yang tidak | makhluk ciptaan Allah
sedangkan diberikan pada | SWT sehingga siklus
kata ) 58 makhluk lain kehidupan bisa berjalan
memiliki arti dengan baik. Di samping
perawakan itu manusia juga
yang bagus diperintahkan untuk tidak
sombong, termasuk

dengan makhluk lainnya.

Tabel 3 : Makna kontekstual Pada kata ¢~ dan a2 533 (analisa Peneliti)
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2. Analisis Hermeneutis Terhadap Tafsir Ayat-Ayat Manusia

Sebagai Makhuk Yang Mempuyai Kuasa Pada Alam

Pada tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks
(Encounter with the world of the text) dalam hal ini ayat-ayat
manusia sebagai makhluk yang mempunyai kuasa pada alam yaitu
Q.S. al-Bagarah/2:22 dan 29, Q.S. al-A’raf /7:10, Q.S. al-
Nahl/16:14, Q.S.al-Haj/22:65, Q.S.Lugman/31:20, Q.S. Q.S.Yasin
136:71-72 Q.S. al-Jatsiyah/45:12-13, Q.S.Ghafir/40:61 dan 64

Tahap kedua adalah analisis kritis (critical analysis) dengan
mencari makna ayat-ayat tersebut tanpa mengaitkan dengan makna

asal atau sekarang. kata (sl kata dasarnya adalah Kata <l

menurut Maqay’s al-Lughoh kata tersebut berarti ::.%) & 35 yaitu

sesuatu yang kuat™®
Tahap Ketiga menangkap makna bagi penerima pertama. (

Meaning for the first recipients) Ibnu abas dalam tafsirnya

memaknai kata (. sSl pada ayat di atas dengan ke osS0L 05kl

yaitu manusia sebagai petugas yang memiliki kendali atas nikmat
yang diberikan Allah SWT." Sedangkan Ibnu Katsir juga
memberikan makna serupa Vyaitu sebagai penguasa atau

menjadikannya tunduk pada manusia

3 Ahmad bin Faris, Mu ‘jam Maqzy al-Lughoh juz 5, 351

' Abdullah bin Abas, Tafsr Ibnu Abas, juz 1, 373

1> Ism a7l bin Umar bin Katsir al-Quraisi, TafSi al Qur’ & al-A 'diim
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Tahap keempat makna masa kini. (Meaning for the present)
kata (55 yang diartikan sebagai penguasa atau pengendali dalam
konteks ekologis diartikan sebagai pemanfaatan yang berasaskan
keseimbangan dan tanggung jawab. Hal ini selaras dengan
semangat al-Qur’an yang menuntut manusia untuk tidak berbuat
boros (semena-mena) dan melakukan sesuatu harus berasaskan
keseimbangan equilibrium (Q.S. al-Qamar/54:49 Q.S. al-
Isra/17:26-27) Menurut Riham Rizk hak manusia pada alam adalah
hak untuk menggunakannya secara keberlanjutan dengan asas
moderasi, keseimbangan dan konservasi. Generasi yang akan
datang-pun memiliki hak yang sama. Sedangkan hak alam atas
manusia adalah hak untuk mendapatkan perlindungan dari
eksploitasi, degradasi dan perusakan.’® Allah SWT telah
menganugrahi manusia dengan sumberdaya alam yang melimpah di
bumi ini (Q.S. Ar-Rahman/55:1-13) ini adalah ujian sifat amanah
untuk manusia, apakah generasi akan datang masih bisa
menikmatinya? Karena semua makhluk hidup berhak atas anugrah
yang diberikan Allah SWT tersebut yang berupa tumbuh-tumbuhan,
pepohonan dan lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan sifat
equilibrium, moderasi dan adanya konservasi untuk tetap

melestarikan alam supaya manusia dan makhluk pada generasi

, juz 6, 592

YRiham R.Rizk, Islamic Environmental Ethics, Journal of Islamic Accounting
and Business Research, Vol. 5 No. 2, 2014, 202 DOI : 10.1108/JIABR-09-2012-
0060
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yang akan datang masih bisa menikmati anugrah Allah SWT
tersebut.”’

Di samping itu al-Qur’an juga menegaskan supaya manusia
tidak berperilaku boros (Q.S. al-Isra/17:26-27) kebalikan dari boros
adalah hemat, dalam konteks lingkungan boros bisa dipahami agar
manusia tidak serakah memanfaatkan alam (boros) tapi manfaatkan
dengan bijaksana dan proporsional (hemat). Alam, sumber hayati,
dan manusia sesungguhnya hidup dalam hubungan ekosistem yang
saling kait-mengkait yang terpadu. Dalam mengelola sumber daya
alam harus memperhatikan keberlanjutan dari sumber daya
tersebut.  Tujuannya adalah sumber daya yang masih bisa
diperbarui (renewable resources) terjaga keberadaannya sehingga
generasi selanjutnya bisa merasakan nilai manfaat dari sumber daya
alam tadi.'®

Keseimbangan equilibrium adalah kunci untuk menjaga
alam. Allah SWT sendiri menciptakan ciptaanya dengan ukuran
atau takaran yang sesuai (Q.S. al-Qamar/54:49) Prinsip
equilibrium harus dipahami pada semua aspek kehidupan termasuk
pada dimensi lingkungan, dengan begitu kehidupan akan berjalan
dengan selaras dan harmoni.'® Emil Salim juga menegaskan hakikat

pokok dalam pengembangan lingkungan hidup adalah

Riham R.Rizk, Islamic Environmental Ethics,198-200

'® Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Jakarta : Mutiara,
1979),97

19 Riham R.Rizk, Islamic Environmental Ethics,196
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terpeliharanya keseimbangan alam dan keseimbangan lingkungan
hidup sosial. Ini bisa tercapai jika akal dan nafsu terkendali,
mengindahkan asas keseimbangan dan terhindar dari sikap merusak
(destruktif)*

Konsepsi bahwa manusia memiliki kendali atas alam juga
ditegaskan oleh Nabi Muhammad SAW dengan mengatakan bahwa
dunia ini telah Allah SAW kuasakan pada manusia, namun
demikian Nabi mengingatkan bahwa penguasaan ini adalah sebagai
ujian, apa yang akan dilakukan manusia pada dunia ini.

A0 &) 5 mad $51 W &) 06 s 4le d e 0 G
GBS 158515 LN 1 5806 & sTasd R YT L aKUARLA
S P P g e R g

Dari  Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya dunia itu manis. Dan sesungguhnya Allah
telah menguasakannya kepadamu sekalian. Kemudian Allah
menunggu (memperhatikan) apa yang kamu kerjakan (di
dunia itu). Karena itu takutilah dunia dan takutilah wanita,
karena sesungguhnya sumber bencana Bani Isarail adalah
wanita. (Kitab Muslim : 4945)

Pada hadis lain Nabi Muhammad SAW juga telah
mengingatkan bahwa keberkahan dan kemakmuran dunia ini yang
disebutnya sebagai perhiasan dunia bisa berpotensi melenakan

manusia. Oleh karenanya manusia harus mampu mengelola

2% Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, ,75
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“amanat” penguasaan dunia ini dengan bijak dan baik (Kitab
Muslim :1743)

Atas Keberkahan yang diberikan pada manusia ini berupa
dunia dan isinya adalah kemurahan yang diberikan Allah SWT
sehingga manusia diperintahkan untuk mengesakan Allah SWT dan
tidak mensekutukan-nya 13l 4 15laad S (Q.S. al-Bagarah/2:22).
Jadi inti dari semua ini adalah perintah untuk mengesakan Allah
SWT, sebagai Tuhan pencipta alam yang wajib untuk disembah.

S 06 & Sie g § AN G Ay adle o e 00 S 08 s G
SR b5 A Jads

Dari 'Abdullah berkata, "Pernah aku bertanya Nabi

Shallahu'alaijiwasallam, dosa apa yang paling besar di sisi

Allah?" Nabi menjawab, "Engkau menjadikan tandingan

untuk Allah, padahal Dialah yang menciptamu (Kitab
Bukhari : 6966) lihat juga (kitab Muslim :124)

Jadi makna pada ayat-ayat di atas adalah konsepsi bahwa alam
seisinya memang diperuntukan untuk manusia namun atas anugrah
tersebut manusia diperintahkan untuk mengesakan Allah SWT dan
juga memanfaatkan anugrah tersebut secara bijak dan bertanggung
jawab dengan asas keseimbangan.

Selanjutnya pada tahap pertama adalah bertemu dengan dunia
teks (Encounter with the world of the text) yaitu ayat-ayat yang
terkait dengan kata > yang ada pada Q.S.An-Nahl/16:14, Q.S.Al

Haj/22:65, Q.S.Lugman/31:20, Q.S.Al-Jatsiyah/45:12-13
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Kemudian adalah analisis kritis (critical analysis) dengan
mencari makna ayat-ayat tersebut tanpa mengaitkan dengan makna
asal atau sekarang. Pada tahap ini dilakukan analisis kebahasaan

dengan meminjam alat bantu Mu’jam Magayis al-Lughoh karya

Ahmad bin Faris. Kata >~ diartikan dengan gﬁl;:g & yaitu

merendahkan atau memandang rendah?".

Tahap Ketiga menangkap makna bagi penerima pertama.
(Meaning for the first recipients) tafsir atas ayat-ayat tersebut
adalah Allah SWT menaklukan apa yang ada di bumi dan langit
untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan manusia seperti
hewan ternak, tumbuhan, buah-buahan, begitu juga dengan bintang-
bintang, rembulan dan matahari yang memberikan cahayanya
semua itu untuk manusia dan manusia bisa memanfaatkan (diberi
potensi) apa yang ada di langit, bumi dan lautan.

Tahap keempat makna masa kini. (Meaning for the present)
makna ekologis dari kata ,>- pada ayat di atas adalah bahwa Allah
SWT memang telah menundukan apa yang ada di langit dan bumi
untuk manusia hamun manusia juga dituntut untuk memanfaatkan
anugrah tersebut dengan proporsional asas keseimbangan dan tidak
eksploitatif (Q.S. al-Qamar/54:49 Q.S. al-Isra/17:26-27) Manusia
juga dituntut untuk menjaga keberlangsungan vegetasi di bumi.

Pemanfaatan pada alam juga dibarengi dengan konservasi, (Kitab

! Ahmad bin Faris, Mu jam Magayjs al-Lughoh juz 3, 144
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Muslim, 2.413, Kitab Malik, 858) dengan begitu alam akan terjaga
keberlanjutannya.

Nabi Muhammad SAW pernah bersabda “"Barangsiapa
menebang pohon bidara maka Allah akan membenamkan
kepalanya dalam api neraka." Abu Dawud pernah ditanya tentang
hadits tersebut, lalu ia menjawab, "Secara ringkas, makna hadits ini
adalah bahwa barangsiapa menebang pohon bidara di padang bidara
dengan sia-sia dan dhalim, padahal itu adalah tempat untuk
berteduh para musafir dan hewan-hewan ternak, maka Allah SWT
akan membenamkan kepalanya di neraka."?

Berdasarkan pemahaman atas hadis Nabi tersebut bisa
disimpulkan bahwa Islam memiliki visi lingkungan yang progresif
yaitu melarang manusia untuk membuat kerusakan pada lingkungan
kKhusunya pada tumbuh-tumbuhan karena tumbuhan memiliki
fungsi ekologis untuk kehidupan makhluk hidup di bumi termasuk

di sana adalah manusia.

Bumi dan isinya memang telah dianugrahkan pada manusia
namun demikian manusia harus bisa berbuat khair menyeru pada
yang ma’ruf dan mencegah dari kemungkaran. (Q.S. al-
Imran/3:104) dalam Tafsir al-Misbah menerangkan bahwa _:l)

adalah nilai universal yang diajarkan oleh sunnah sedangkan

22 o Al S S 80 ald Ga iy adle 0 e i 0505 08
(Abu Daud no. 4561)
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sy =all adalah sesuatu yang baik menurut pandangan umum
masyarakat sejalan dengan _sall sedangkan _Sidl adalah sesuatu
yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan
nilai-nilai ilahi. Ayat di atas menekankan perlunya mengajak pada
kebajikan al-khair memerintahkan yang al-ma ruf dan mencegah
yang mungkar. Jadi mengajak kepada al-khair itu didahulukan
kemudian memerintahkan kepada ma ruf dan melarang melakukan
yang mungkar. Lebih lanjut ada dua catatan penting yang digaris
bawahi oleh Quraish Shihab : pertama nilai-nilai ilahi tidak boleh
dipaksakan tapi disampaikan dengan cara persuasif dalam bentuk
ajaran yang baik.(QS.an-Nahl/16:125) setelah mengajak yang
beriman silahkan beriman yang bagi yang kufur silahkan pula,
masing-masing mempertanggungjawabkan pilihan dan
kehendaknya. Kedua, al-ma’ruf adalah kesepakatan umum
masyarakat karena dia dalah konsensus masyarakat maka hal itu
bisa berbeda antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain,
bahkan antara satu waktu dengan waktu yang lain dalam satu
masyarakat tertentu. 2

Dalam perspektif ekologis bisa dimaknai bahwa mengajak
ke pada al-khair adalah mengajak pada nilai-nilai kabaikan
lingkungan seperti menjaga keberlanjutan vegetasi, menjaga

kualitas air dengan tidak mencemarinya, membuang sampah pada

%> M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,vol 2, 175-176
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tempatnya dan nilai-nilai etis ekologis lainnya. Sebaliknya al-

munkar adalah hal-hal yang berpotensi mengancam eksistensi

lingkungan dengan perbuatan-perbuatan yang merusak. Dengan

begitu kehidupan ekosistem di dunia bisa berjalan harmoni dan

keadaan lingkungan bisa terjaga keberlanjutannya.

Berikut ringkasan hasil analisis hermeneutis terhadap tafsir

ayat-ayat manusia sebagai penguasa alam.

Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4
Kata o) dan | kata osSlekata | e o0L opkie yaitu | kata osSle dalam konteks
o5k Q.S.al- | dasarnya adalah manusia sebagai ekologis diartikan sebagai
Bagarah/2:22, | Kata <l makna petugas yang pemanfaatan yang
Q.S. al- harfiyahnya memiliki kendali atas | Perasaskan keseimbangan
Bagarah/2:29, | adalah .29 335 | nikmat yang diberikan dan tanggung jawab. Hal
Q.S. al A’raf Allah SWT ini selaras dengan
/7:10, Q.S. semangat al-Qur’an yang
Ghafir/40:61,64 menuntut manusia untuk
Q.S. Yasin tidak  berbuat  boros
/36:71-72 (semena-mena) dan

melakukan sesuatu harus
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berasaskan keseimbangan
equilibrium

Table 4 : Makna Kontekstual pada Kata &5 (analisa peneliti)

Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4
kata ,3~yang | Kata ,s Tafsir atas ayat- | Makna ekologis dari
ada pada diartikan dengan | ayat tersebut | ayat tersebut adalah
J¥lnis &2 yaitu adalah Allah | Allah  SWT memang
Q.S.An- merendahkan atau | SWT telah menundukan apa
Nahl/16:14 memandang menundukan apa | yang di bumi dan
- rendah yang ada di bumi | langit untuk manusia
Q.S.Al dan langit untuk | tapi manusia dituntut
R memenuhi untuk tidak eksploitatif
Ha}/22:65, kebutuhan  dan | dan menjaga
Q.S.Lugman/3 kepentingan keberlangsungan alam
1:20, Q.S.Al- manusia yaitu dengan

Jatsiyah/45:12
-13

melakukan konservasi

Table 5 : makna kontekstual pada kata > (analisa peneliti)

3. Analisis Hermeneutis Terhadap Tafsir Ayat-Ayat Manusia
Sebagai Khalifah di Bumi

Pada tahap pertama adalah bertemu dengan dunia teks

(Encounter with the world of the text) dalam hal ini ayat-ayat
Manusia sebagai khalifah di bumi yaitu al-Bagarah/2:30, Q.S. al-

An’am/6:165,

al-A’raf/7:10,

Fathir/35:39 dan Shaad/38:26.

Tahap kedua adalah analisis kritis (critical analysis) dengan

Yunus/10:14,

al-Naml/27:62,

mencari makna ayat-ayat tersebut tanpa mengaitkan dengan makna

211




asal atau sekarang. Pada tahap ini dilakukan analisis kebahasaan.
Ibnu  Mandur mengartikan kha/i/ah sebagai orang yang
menggantikan orang lain yang sesudahnya. Selain itu kha/ifah juga
bisa memiliki arti sultan(pemimpin/raja) yang agung® Sedangkan
Ahmad bin Faris menerangkan bahwa kha/iah berasal dari kata
khalafa di mana kata tersebut memiliki tiga makna yaitu : 1.
Datangnya sesuatu setelah sesuatu dan menempati posisinya. 2.
Berbeda dengan yang awal, 3. Berubah®

Tahap Ketiga menangkap makna bagi penerima pertama.
(Meaning for the first recipients) al-Sabuni menjelaskan dalam
tafsirnya kha/ifah adalah orang yang menggantikan atau
menggantikan kedudukan seseorang. Disebut dengan khalitah
karena dia menggantikan Allah SWT dalam menegakkan
kehendaknya dan melaksanakan perintahnya® Sedangkan Sayyid
Qutub memahami bahwa Allah SWT hendak menyerahkan
pengendalian bumi kepada makhluk baru (manusia) dan ini tugas
besar yang diserahkan Allah SWT kepadanya. Allah SWT telah
memberikan banyak potensi pada makhluk yang baru ini (manusia)
dan telah memberikannya banyak persiapan yang memadai untuk
merealisasikan kehendak ilahi. Ini adalah kedudukan (kha/ifah )

?* Muhammad Ibnu Mandur, Lisanul Arab, jus 9, 83-84
%> Ahmad bin Faris, Mu jam Magayjs al-Lughoh, (Kairo : Darul Fikr, 1979), juz
2,2010
%6 Muhammad Ali al-saburii, Safwatu al-Taf asir,48-49
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yang tinggi bagi manusia dalam tataran alam wujud di atas bumi
dan ini adalah kemuliaan yang dikehendaki oleh Allah SWT untuk
manusia.?’

Tahap keempat makna masa kini. (Meaning for the present)
kata kha/Zifah dalam perspektif ekologis dimaknai sebagali
pemakmur atau penjaga jadi manusia adalah pemakmur bumi hal
ini selaras dengan semangat al-Qur’an dalam Q.S. Huud/11:61.
salah satu usaha untuk memakmurkan bumi adalah dengan
menanam pepohonan karena pohon memiliki fungsi ekologis bagi

penopang ekosistem di bumi. Dalam fathul Bayan Kata .S, pada

Q.S. Huud/11:61 yang berarti dan menjadikan kamu (manusia)
sebagai pemakmurnya ditafsirkan bahwa Allah  SWT
memerintahkan manusia untuk memakmurkan bumi salah satunya

dengan membangun perumahan dan menanam pepohonan. s
S gy oS sl e Bl 22 arti memakmurkan bumi adalah

dengan membangun rumah ini dimaksudkan supaya manusia
memiliki tempat tinggal untuk berteduh dari panasnya terik
matahari dan dinginnya malam sehingga keberadaanya menjadi
nyaman dan aman (makmur) kemudian menanam pepohonan.

Perintah memakmurkan bumi dengan menanam pohon adalah

2" sayyid Qutub, fi dzildi al-Qur’a,28
8 Abu al-Tayyib Muhammad Sid iq Khan, Fathul Bayan fiMagq &id al-Qur’ an.
vol 6. 205.
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simbol bahwa Islam memberikan perhatian serius pada alam.
Karena pohon adalah salah satu penopang kehidupan ekosistem
dunia, berkat pohon suplai oksigen untuk manusia melimpah,
karbon dioksida yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor dan
aktivitas industri mampu dijerap olehnya sehingga menimalisir
adanya polusi udara, air hujan tertabung dalam akar-akarnya
sehingga menghambat terjadinya longsor dan air dalam akar
tersebut menjadi cadangan air tanah, daun-daunnya menjadi salah
satu sumber makanan hewan-hewan herbivora dan banyak lagi
manfaat lainnya yang fungsinya memakmurkan bumi.

Bahkan Nabi Muhammad juga memerintahkan dengan tegas
untuk tidak sembarang menebang pohon (Kitab Muslim, 2.413)%
dan hal ini juga diperkuat oleh nasehat Abu Bakar kepada Yazid
bin Abu Sufyan ketika hendak pergi ke syam bersama pasukannya
di mana salah satu isinya adalah larangan untuk memotong pohon
yang sedang berbuah tidak diperbolehkan untuk menyembelih
kambing ataupun unta kecuali hanya untuk dimakan (Kitab Malik,

858)*. Lebih lanjut Nabi juga mengaskan bahwa muslim berserikat

29

Sumag Y a3 Ly il AV 053015 i (e o 5aY Oas S (0l s 215 4 gada 48 )
Allah telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram, namun orang-orang belum
mengharamkannya. Maka tidak lagi boleh bagi seorang yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat untuk menumpahkan darah di dalamnya dan menebang
poepohonannya (Kitab Muslim, 2413)
3
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dalam tiga hal yaitu air, rumput dan api. (Abu Daud :3016, Ibnu
Majah:2.463)*" jadi bisa dipahami bahwa menjaga air sebagai
sumber kehidupan, melestarikan rumput, tumbuh-tumbuhan,
pepohonan sebagai bagian dari ekosistem dunia dan juga api
(energi) adalah kewajiban muslim. Karena tiga hal tersebut adalah
komponen pokok dalam ekosistem yang berpengaruh pada
keberlanjutan makhluk hidup di dunia ini. Sehingga makna
khalifah bukan sebagai penguasa atau pemilik tapi adalah penjaga.
Jadi manusia adalah penjaga bumi. Menjaga dari beraneka ragam
kerusakan dan menjaga untuk kelestarian serta keberlanjutannya.

Adapun ringkasan analisis hermeneutis terhadap tafsir ayat-

ayat Manusia Sebagai khalitah di Bumi

Stage 1 Stage 2 Stage 3 Stage 4
Kata OXIAORNERAHE | khalifah Makna
COXI A0 RHERI$pada | berasal dari kata adalah orang | kha/ifah
Q.S. al-Bagarah/2:30, <A di mana kata | yang adalah
Q.S. al-An’am/6:165, al tersebut memiliki | menggantikan | sebagai

YJ\‘)ALQUJ‘)M‘}Z}“)AM\‘)MULESJY}LA} “)JJS‘)I}L\MY}D\‘)A\UM‘X‘)M’JJM}A@‘}

CRAS Yy QIR 5 A308 N SIAS (A5 Y AR V) e W5 B ()3
Sungguh saya berwasiat kepadamu dengan sepuluh perkara: jangan sekali-kali
kamu membunuh wanita, anak-anak dan orang yang sudah tua. Jangan
memotong pohon yang sedang berbuah, jangan merobohkan bangunan, jangan
menyembelih kambing ataupun unta kecuali hanya untuk dimakan, jangan
membakar pohon kurma atau menenggelamkannya. Dan janganlah berbuat
ghulul atau menjadi seorang yang penakut.” (Kitab Malik, 858)

31
Ju\};u\j)ﬁ\@u)ugaﬁyuw\
"Orang-orang Muslim bersekutu dalam hal rumput, air dan api." (Abu Daud :
3016dan Ibnu Majah : 2463)
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A’raf/7:10, Yunus/10:14,
an-Naml/27:62,
Fathir/35:39 dan
Shaad/38:26.

tiga makna yaitu :

1. Datangnya
sesuatu setelah
sesuatu dan
menempati
posisinya. 2.
Berbeda dengan
yang awal, 3.
Berubah

atau
menggantikan
kedudukan
seseorang.
Disebut
dengan
khalitah
karena  dia
menggantikan
Allah  SWT
dalam
menegakkan
kehendaknya
dan
melaksanakan
perintahnya
(khaZifah
adalah wakil
dari Allah
SWT)

pemakmur
atau penjaga
jadi manusia
adalah
pemakmur
bumi hal ini
selaras
dengan
semangat al-
Qur’an
dalam Q.S.
Huud/11:61)

o Bolens oSl
O{L\ML‘ by

BT

Table 6 : Makna Kontekstual Pada kata khalifah (analisis peneliti)

Dari penjabaran tersebut bisa disimpulkan bahwa makna

kontekstual dari ayat-ayat antroposentris di atas adalah sebagai

berikut :

Konsepsi manusia sebagai makhluk yang dimuliakan adalah

dalam pengertian segenap kelebihan yang dianugrahkan Allah SWT

kepada manusia berupa akal harus menjadi tool untuk mengontrol

diri tidak membuat kerusakan di bumi. Manusia diamanati supaya

bertindak adil dan i/san
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Kemuliaan manusia berimplikasi pada hak istimewa untuk
menguasai alam seisinya. Namun demikian pemanfaatan alam ini
harus berasaskan keseimbangan equilibrium dan tidak berperilaku
boros. Namun jika manusia melewati batas, alam justru murka
karena hilang daya dukung dan tampungnya akhirnya bencana
alam-pun datang. Kemudian status manusia sebagai Khalifah bukan
sebagai penguasa alam namun sebagai pemakmur bumi salah
satunya dengan jalan menjaga keberlanjutran vegetasinya untuk

menjaga ekosistem dunia supaya terjaga stabilitasnya.

B. Format Epistemologi Tafsir Lingkungan

Secara umum epistemologi tafsir yang terkait dengan
sumber dan validitas tafsir telah berkembang begitu dinamis, mulai
dari model al-matsur, ar-ra’yi,sufi sampai dengan kontemporer.*
Sedangkan epistemologi tafsir lingkungan sendiri adalah bagian
dari model epistemologi tafsir kontemporer yang berusaha
menangkap substansi makna (ruh) dari al-Qur’an dengan
pendekatan hermeneutika kontekstual.

Sumber (origin) dari tafsir lingkungan adalah nash itu
sendiri yaitu al-Qur’an dan hadis khususnya yang terkait dengan

pembahasan lingkungan, di samping itu sumber (origin) tafsir yang

%2 Lebih lanjut lihat Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer.
(Yogyakarta : LKIS, 2012), 45-85
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lain adalah realitas dari keadaan lingkungan hari ini, yaitu berbagai
macam bencana alam yang terjadi seperti banjir, longsor,
kekeringan, pencemaran, baik pencemaran air maupun udara yang
berdampak pada menipisnya lapisan ozon yang akhirnya
menjadikan penyebab fenomena pemanasan global (global
warming). Realitas ini adalah salah satu sumber dari referensi
memformulasikan tafsir lingkungan. Kehadiran realitas yang
membawa masalah harus diselesaikan melalui teks baik teks agama
(al-Qur’an dan hadist) maupun teks ilmu lingkungan yang sudah
terformulasikan dan disepakati para ilmuan. Sumber tafsir
lingkungan ini adalah dialektika antara nalar bayani yang
berorientasi pada teks dan juga nalar burhani yang melihat realitas
atau fenomena alam sebagai sumber rujukannya.

Kemudian metode (method) yang digunakan dalam tafsir
lingkungan adalah observasi atau pengamatan pada realitas
lingkungan di mana keadaan lingkungan semakin akut dan salah
satu penyebabnya adalah perilaku manusia yang tidak ramah
lingkungan dan perilaku ini muncul salah satunya karena faham
antroposentris. Faham ini menyakini bahwa makhluk selain
manusia diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan manusia,
sehingga menimbulkan arogansi manusia pada makhluk lain.
Akibatnya eksploitasi pada alam terjadi. Fenomena ini kemudian
dipotret dari kacamata etika lingkungan dan dilihat ayat-ayat al-

Qur’an yang terkait, dieksplorasi tafsir para mufasir pada ayat-ayat
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tersebut dan terakhir melakukan kontekstualisasi  untuk
memproduksi makna yang relevan dan berwawasan ekologis.

Sedangkan validitas dari tafsir lingkungan adalah adanya
kesesuaian antara hasil penafsiran dengan teori ilmu lingkungan
model validitas ini disebut korespondensi yaitu kesesuaian antara
rumus-rumus yang diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-
hukum alam atau pernyataan-pernyataan adalah benar jika
berkorespondensi (sepadan) dengan dunia (kenyatan)dan ide-idenya
berkorelasi dengan kenyataan melalui persepsi-persepsi yang
diterima dari dunia.

Di samping itu hasil dari penafsiran ini juga harus bersifat
solutif dan sesuai dengan kepentingan untuk menjaga eksistensi
lingkungan hidup. Lebih jauh lagi bahwa menjaga lingkungan
adalah bagian dari magasid al-syar7’ah dan menjaga lingkungan ini
adalah magasid tertinggi dan paling diutamakan dibandingkan
lainnya yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan properti
(harta benda). Alasan bahwa menjaga lingkungan adalah paling
diprioritaskan karena keberadaannya makro dan mencakup lima hal
pokok tersebut. Sederhananya lima hal pokok di atas (menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan dan properti (harta benda) muaranya
adalah human sentris di mana titik sentralnya adalah kepentingan
manusia, namun manusia sendiri tidak akan mampu hidup di dunia

ini tanpa ditopang oleh keadaan lingkungan yang memadai,
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singkatnya jika lingkungan hancur maka otomatis manusia juga ikut
binasa.

Adapun tujuan dan karakteristik dari tafsir lingkungan
adalah Ilmiah, kritis, dan non sektarian. Maksudnya bahwa tafsir
lingkungan disebut ilmiah karena produk penafsirannya bisa diuji
coba kebenarannya dan terbuka terhadap kritik. Kritis karena hasil
tafsirnya mengkritisi para pendapat ulama terdahulu maupun
kontemporer yang dianggap tidak relevan dengan realiatas
sekarang. Non- sektarian karena para mufasir berusaha agar tidak
terjebak pada kungkungan madzhab atau suatu ideologi tertentu
sehingga diharapkan menghasilkan produk tafsir yang objektif dan
bisa dipertangung jawabkan secara ilmiah. Kemudian tafsir
lingkungan ini mencoba untuk menangkap makna substansi dari al-
Qur’an dengan melakukan kontekstualisasi sehingga makna yang
hadir adalah makna relevan-ekologis dan bisa dipertanggung
jawabkan.

Corak epistemologi tafsir lingkungan secara singkat

tergambarkan sebagai berikut :

Sumber Penafsiran 1. Al-Qur’an dan Hadis (bayani)
(origin) 2. Realitas Lingkungan hidup (burhani)
3. Disiplin llmu Lingkungan (burhani)
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Metode (method)

Observasi pada realitas lingungan
kemudian dikomparasikan dengan
studi keilmuan lingkungan (dalam
penelitian ini adalah etika lingkungan)
(burhani)

Hasil observasi tersebut kemudian
dilihat dengan teks al-Qur’an dan tafsir
terhadapnya sehingga muncul makna
awal ayat-ayat tersebut dan terakahir
melakukan kontekstualisasi ayat-ayat
tersebut (bayani-burhani)

Validitas Penafsiran

(validity)

Ada kesesuaian antara hasil penafsiran
(teks al-Qur’an) dengan prinsip-prinsip
moral lingkungan (korespondensi)
Hasil penafsiran bersifat solutif dan
sesuai dengan kepentingan menjaga
eksistensi lingkungan hidup
(pragmatis)

Karakteristik
tujuan penafsiran

dan

1.

2.

IImiah, kritis dan non-ideologis
Menangkap substansi makna al-Qur’an

Tabel 6 : Ringkasan Epistemologi Tafsir Lingkungan (analisa

peneliti)

C. Format Tafsir Lingkungan

Tafsir lingkungan adalah hasil dari reinterpretasi pada tafsir

ayat al-Qur’an yang bermakna antroposentris yang muaranya

menghasilkan produk tafsir yang berwawasan ekologis karena

berhasil memunculkan makna — makna kontekstual yang memiliki

spirit lingkungan.

Hasil kajian tafsir ini adalah wujud artikulasi
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dari tujuan al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia yaitu
sebagai petunjuk [Q.S. Al-Bagarah /2:185] dan mengarahkan
manusia dari keadaan gelap gulita berupa berbagai macam
permasalahan manusia termasuk permasalahan lingkungan yang
semakin akut menuju cahaya solusi yang progresif dan
taransformatif. [Q.S. lbrahim /14:1].

Manusia disebut sebagai makhluk paling sempurna dan mulia
di antara makhluk-makhluk yang lain (Q.S. at-Tin/95:4) hal ini
merupakan anugrah Allah SWT kepada manusia. Karena posisinya
yang paling baik di antaranya lainnya maka ia mendapatkan
amanah yang cukup berat untuk mengelola alam seisinya (Q.S. al-
Bagarah/2:29) Amanah tersebut dilegitimasi dengan disebutnya
manusia sebagai khal#ah pemimpin (penjaga) di bumi (Q.S. al-
Bagarah/2:30).

Sebagai khalfah manusia diperingatkan Allah SWT untuk
tidak membuat kerusakan di bumi. (Q.S. al-Bagarah/2:60, Q.S. al-
Maidah/5:64) selain itu manusia juga diberitahu bahwa segala
aktivitasnya akan kembali padanya jika baik akan baik dan jika
buruk akan buruk. (Q.S. al-Nisa /4:79) termasuk bencana alam yang
terjadi karena aktivitas manusia yang destruktif dan tidak ramah
pada lingkungan (Q.S. al- Rum/30:41)

Manusia yang merupakan khal#ah di bumi dituntut untuk

mampu memakmurkan bumi (Q.S. Hud/11:61) salah satu bentuk
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memakmurkannya adalah dengan menanam pepohonan karena
pohon memiliki fungsi strategis bagi penopang ekosistem di bumi.
Lebih lanjut Nabi Muhammad SAW juga melarang menebang
pohon sembarangan (Kitab Muslim, 2413) Perintah ini sangat jelas
mengandung visi lingkungan yang progresif di mana dengan
menjaga kelestarian dan konservasi tumbuh-tumbuhan (pepohonan)
ekosistem dunia akan terjaga stabilitasnya. Lebih jauh lagi manusia
sebagai pengelola alam raya ini diamanahi untuk berbuat adil, i/san
dan tidak melakukan hal-hal yang merusak (Q.S. an-Nahl/16:90)
termasuk pada lingkungan.

Semua rangkean aktivitas manusia harus didasarkan
keseimbangan (Q.S. al-Qamar/54:49) karena dengan keseimbangan
stabilitas lingkungan akan terjaga. Menjaga lingkungan adalah
bagian dari magasid al-syari’ah karena lingkungan adalah
komponen tertinggi dalam susunan ekosistem dunia. Tanpa
lingkungan kehidupan dunia akan tiada, jika lingkungan hancur
manusia dan spesies lain-pun ikut binasa. Sehingga menjaga
lingkungan adalah maqasid yang berdimensi makro di mana
keberadaanya untuk menjaga eksistensi magasid mikro (menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta)

Islam secara tegas mengafirmasi kewajiban manusia untuk
menjaga lingkungan karena menjaga lingkungan adalah bagian dari

tujuan syariat (Magasid) dengan menjaga lingkungan akan
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menegaskan kesejahteraan manusia dan juga kepentingan
umumnya®® sedangkan Mudhofir menyatakan menjaga lingkungan
sama juga dengan menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
Karena tanpa adanya pemeliharaan lingkungan lima tujuan asasi
tersebut (magasid al-syari’ah) akan tiada dan tidak berarti apa-
apa.®*

Konsep magasid al-syar7’ah * yang diperkenalkan oleh al-
Syatibi di mana segala bentuk yang mengarah pada kemaslahatan
lima hal pokok tersebut adalah tujuan dari syariat agama Islam
kebalikannya segala bentuk aktivitas yang mengarah pada
pelanggaran lima hal pokok tersebut adalah bukan tujuan dari
syariat. Namun jika dicermati dengan seksama menjaga agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta itu tidak akan ada maknanya jika
tidak dibarengi dengan menjaga lingkungan. Lima hal pokok
tersebut hanya berhubungan dengan manusia (human sentris)
padahal manusia sendiri tidak akan ada tanpa ditopang kondisi
lingkungan yang memadai. Sederhananya jika lingkungan (bumi)

hancur maka manusia-pun akan ikut binasa. Oleh karena itu

#Ali Ali Gobaili Saged, et.al. The Role of Magasid al-Sharif in Preserving The
Environment. Humanomics, Vol. 33 No. 2, 2017, 301 DOI : 10.1108/H-12-2016-
0105.
# Mudhofir Abdullah, Green Vison dalam Tradisi Kearifan Syariah Islam, 40
% The term ‘maqasid’ refers to a purpose, objective, principle, intent, goal, end.
Magasid of the Islamic law are the objectives/purposes/intents/ends/principles
behind the Islamic rulings. Lebih lanjut lihat Jasser Auda, Maqgasid al-Sharia’ah
an Introductory Guide, (t.tp.: 11T, 2008), 6
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Mudhofir mengisitilahkan menjaga lingkungan sebagai maqasid
tertinggi®®. Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengistilahkan
dengan magasid mikro dan magasid makro.

magasid mikro

—.. Menjaga agama, jiwa,
maq asid makro akal, keturunan dan
properti

(human sentris)

Menjaga lingkungan

Gambar 1 : llustrasi magasid mikro dan makro

% Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan : Argumen

Konservasi Lingkungan Sebagai tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta : Dian Rakat,
2010) ,329
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Jadi tafsir lingkungan adalah tafsir kontemporer berwawasan
lingkungan yang mengandung spirit makna perlindungan
lingkungan dengan jalan berbuat adil, i/san dengan asas
keseimbangan. Semua hasil penafsiran atau pemahaman pada ayat
al-Qur’an yang mengarah pada pelestarian dan perlindungan
lingkungan adalah bagian dari tafsir lingkungan sebaliknya semua
hasil penafsiran yang bermakna bertentangan dengan nilai atau
prinsip lingkungan adalah bukan bagian dari tafsir lingkungan. Atas
dasar itu, memahami prinsip dan dasar lingkungan menjadi penting
karena perannya menjadi penentu apakah suatu produk tafsir
tersebut sesuai dengan nilai-nilai lingkungan atau sebaliknya.

Di antara prinsip nilai-nilai lingkungan yang telah
terformulasikan oleh para pemikir atau aktivis lingkungan adalah
sebagai berikut :

Mujiyono telah memformulasikan prinsip lingkungan dalam
penelitiannya adapun hasilnya adalah : 1. Manusia sebagai
pengelola lingkungan 2. Manusia sebagai pelestari lingkungan 3.
Manusia adalah pelindung dan penyangga ekosistem®’ sedangkan
menurut Qadir Gassing : 1. Prinsip kepemilikan. Bahwa semua
alam semesta dan isinya adalah milik Allah SWT yang harus
dilindungi. 2. Prinsip istikhlaf bahwa manusia dimandati untuk

mengelola bumi bukan merusak atau mengeksploitasi bumi 3.

*” Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan,201-220
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Prinsip larangan boros, sikap boros harus dihindari 4. Prinsip
tanggung jawab terhadap lingkungan, mengingat kerusakan
lingkungan disebabkan ulah manusia, maka manusia juga
berkewajiban untuk memperbaiki lingkungan 5. Prinsip al-adlu wa
i/san, perlakuan untuk berbuat adil tidak sebatas pada sesama
manusia tapi juga berbuat adil pada lingkungan seisinya 6. Prinsip
Harmoni. Bahwa manusia harus berbelas kasih tidak hanya dengan
manusia tapi juga dengan hewan, tumbuhan dan komponen
organisme lainnya baik biotik dan abiotik. *

Kemudian Sony Keraf dengan prinsipnya yaitu : 1. Sikap
hormat pada alam 2. Prinsip tanggung jawab 3. Prinsip kasih
sayang dan kepedulian 4. Prinsip no harm 5. Prinsip hidup
sederhana dan selaras dengan alam 6. Prinsip keadilan,7. Prinsip
demokrasi, 8. Prinsip integritas moral®* kemudian prinsip lain yang
dirumuskan Ibrahim A. Matin yaitu : 1. Menjaga amanat Allah
SWT bahwa Manusia adalah pelindung bumi, 2. Berbuat adil
terhadap semua ciptaan Allah SWT dan 3. Hidup seimbang dengan
alam.*®  Kemudian Yusuf Qardawi memformulasikan prinsip-
prinsip Islam dalam menjaga lingkungan yaitu : 1. Reboisasi 2.

Memakmurkan bumi 3. Menjaga kebersihan lingkungan 4.

8 Qadir Gassing, Environmental in Islam, Philosophical, Ethical, and legal —
formal Exploration, dalam JISCA Volume 02, Number 01, June 2013. 12-31

*° Sony Keraf, Etika Lingkungan, 166-184

*® Ibrahim Abdul Matin, Green Deen What Islam Teaches About Protecting the
Eart. (California: Berret-Koehler Publisher.Inc, 2010), 5
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Melindungi sumberdaya alam 5. Berbuat baik pada alam 6.
Melindungi lingkungan dari kehancuran 7. Melestarikan alam 8.
Menjaga keseimbangan lingkungan.**

Prinsip-prinsip lingkungan di atas adalah barometer untuk
menilai dan mengevaluasi suatu produk tafsir apakah berwawasan
lingkungan atau sebaliknya. Produk tafsir lingkungan memiliki
nilai-nilai ekologis yang mengandung spirit pelestarian, pencegahan
dan penyelamatan lingkungan. Sehingga nilai-nilai al-Qur’an yang
terformulasikan pada produk tafsir lingkungan benar-benar menjadi

ruh dalam konservasi lingkungan.

* Yusuf al-Qardhawi, i’ ayatul bah f7syarzah al-Islam, (kairo : Daru al-Syuruk,
2001),57
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil studi ini sebagai berikut:

1. Tafsir atas ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an
tergambarkan sebagai berikut : Konsep manusia sebagai
makhluk paling dimuliakan berimplikasi pada rasa
superioritas manusia dengan makhluk-makhluk lainnya
termasuk dengan alam. Ini ditandai salah satunya dengan
adanya perintah sujud (memberi hormat) pada manusia di
samping itu manusia dianugrahi nilai lebih berupa akal
pikiran yang tidak diberikan pada makhluk lain, alam
seisinya dimaknai sebagai pelengkap untuk menunjang
kebutuhan kehidupan manusia. Ini semakin dilegitimasi
dengan setatus manusia sebagai wakil dari Tuhan yang
diistilahkan dengan kha/ifah f7 al-ardh. Rangkean makna
yang muncul secara simultan dari tafsir ayat-ayat tersebut
nampak sangat antroposentris sekali sehingga dibutuhkan
reinterpretasi dengan pendekatan hermeneutika

kontekstual untuk menghadirkan makna ekologis.
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2. Ayat-ayat antroposentris dalam al-Qur’an yang dianalisis
dengan hermeneutika kontekstual menghadirkan makna
kontestual-ekologis sebagai berikut :

A. Manusia sebagai makhluk yang paling dimuliakan dan
diistimewakan karena diberi akal dan diciptakan
dengan sebaik-baiknya. Kelebihan manusia berupa
akal dan juga sebaik-baiknya makhluk berpotensi
membuat manusia justru arogan dan merasa superior
dan memandang rendah makhluk lain. Di sisi lain
manusia diingatkan untuk tidak sombong atau takabur,
manusia juga diberi perintah untuk tidak membuat
kerusakan di bumi. Sebagai makhluk yang ditinggikan
drajadnya dia harus mampu berbuat baik dan ihsan
pada semua makhluk ciptaan Allah SWT

B. Manusia adalah makhuk yang mempunyai kuasa pada
alam. Allah SWT telah memberikan rezeki pada
manusia berupa tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang
diperuntukan buat manusia. Begitu juga beraneka
jenis hewan ternak yang ditundukan untuk manusia.
Namun demikian dalam memanfaatkan rezeki tersebut
manusia harus berpegang pada asas keseimbangan
equilibrium. Prinsip equilibrium harus dipahami pada
semua aspek kehidupan. Dengan begitu kehidupan

akan berjalan dengan selaras dan harmoni. Karena jika
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asas keseimbangan tidak dilaksanakan bencana alam
akan terjadi. Karena bencana alam seperti banjir,
tanah longsor dan sejenisnya kebanyakan bukan faktor
alam tapi karena perilaku manusia yang destruktif
pada alam

. Manusia mendapatkan mandat sebagai khalifah di
bumi. Bumi adalah tempat yang disediakan Allah
SWT untuk manusia untuk dikelola dan menjadi
tempat kehidupan manusia. Manusia diingatkan
sebagai khalifah  tugasnya adalah untuk
memakmurkan bumi bukan sebaliknya merusak bumi.
salah satu usaha yang bisa dilakukan adalah dengan
menjaga kelestarian tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-
tumbuhan berfungsi sebagai penopang kehidupan
ekosistem dunia, berkat keberadaannya suplai oksigen
untuk manusia melimpah, karbon dioksida yang
dihasilkan oleh kendaraan bermotor dan aktifitas
industri mampu dijerap olehnya sehingga menimalisir
adanya polusi udara, air hujan tertabung dalam akar-
akarnya sehingga menghambat terjadinya longsor dan
air dalam akar tersebut menjadi cadangan air tanah,

daun-daunnya menjadi salah satu sumber makanan
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hewan-hewan herbivora dan banyak lagi manfaat
lainnya yang fungsinya memakmurkan bumi.

3. Sumber dari tafsir lingkungan adalah nash berupa al-
Qur’an, hadist di samping itu sumber (origin) tafsir yang
lain adalah realitas dari keadaan lingkungan hari ini.
Sumber tafsir lingkungan ini adalah dialektika antara
nalar bayani yang berorientasi pada teks dan juga nalar
burhani yang melihat realitas atau fenomena alam sebagai
sumber rujukannya. Adapun Metode (method) yang
digunakan adalah observasi atau pengamatan pada realitas
lingkungan di mana keadaan lingkungan semakin akut
dan salah satu penyebabnya adalah perilaku manusia yang
tidak ramah lingkungan dan perilaku ini hadir salah
satunya karena faham antroposentrisme. Faham ini
kemudian dipotret dari kacamata etika lingkungan dan
dilihat ayat-ayat al-Qur’an yang terkait, dieksplorasi
bagaimana tafsir para mufasir pada ayat-ayat tersebut dan
terakhir melakukan kontekstualisasi dengan hermeneutika
kontekstual untuk memproduksi makna yang relevan dan
solutif. Sedangkan validitas dari tafsir lingkungan adalah
adanya kesesuaian antara hasil penafsiran dengan teori
ilmu  lingkungan model validitas ini  disebut
korespondensi yaitu kesesuaian antara rumus-rumus yang

diciptakan oleh akal manusia dengan hukum-hukum alam
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atau  pernyataan-pernyataan  adalah  benar  jika
berkorespondensi (sepadan) dengan dunia (kenyatan)

4. Tafsir lingkungan adalah tafsir kontemporer berwawasan
lingkungan yang mengandung spirit makna perlindungan
lingkungan dengan jalan berbuat adil, iZsan dengan asas
keseimbangan. Semua hasil penafsiran atau pemahaman
pada ayat al-Qur’an yang mengarah pada pelestarian dan
perlindungan lingkungan adalah bagian dari tafsir
lingkungan sebaliknya semua hasil penafsiran yang
bermakna bertentangan dengan nilai atau prinsip

lingkungan adalah bukan bagian dari tafsir lingkungan.

B. Rekomendasi

Adapun rekomendasi dari hasil peneltian ini adalah sebagai
berikut :

1. Dalam penelitian ini masih fokus pada kajian ayat-ayat
antroposentris dalam al-Qur’an, sehingga masih sangat
memungkinkan melakukan kajian lingkungan dari sisi
yang lain, semisal ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara
masalah lingkungan dari sisi makhluknya seperti tumbuh-
tumbuhan, hewan, gunung, air, udara dan seterusnya
kemudian diformulasikan nilai-nilai moral yang muncul

dari ayat-ayat tersebut.
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2. Tafsir lingkungan yang hadir dalam penelitian ini adalah
salah satu format tafsir kontemporer yang berusaha
menyingkap nilai — nilai moral lingkungan dalam al-
Qur’an melalui kajian ayat-ayat antroposentris. Untuk
penelitian lebih lanjut dan menyempurnakan hasil
penelitian ini pembaca bisa menelisik permasalahan
lingkungan dari sisi tekhnis yang lebih operasonal-
prosedural tidak filosofis-etis sebagaimana dalam kajian

ini, sehingga bisa lebih aplikatif dan solutif.
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28. Dan (mgatlah) ket|ka Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan
menciptakan seorang manusia dari
tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk

29. Maka apabila Aku telah
menyempurnakan kejadiannya, dan
telah meniup kan kedalamnya ruh
(ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu
kepadanya dengan bersujud

30. Maka bersujudlah para malaikat itu
semuanya bersama-sama

31. kecuali iblis. la enggan ikut
besama-sama (malaikat) yang sujud
itu
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70. Dan sesungguhnya telah Kami
muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di
lautan, Kami beri mereka rezeki dari
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sl i ey ool ol Wt JSTh e a0 IS7: U3,
) Ji (Cawy ol sdisy 35O Lo Lilab o
WIS s U e ) i e (3 el
M ol (s 0slSTh Lol b e 33T

S o o U2 2 5 Lo anlol, JSTy 35
ke w35 0TS 25T & g «2p A
2 ey SO

S i) r Comally e ) e gl

Bale o e 3> 3ty o o5 ISy 158
e O Jeiads p ) el o 3,80

o oSSy el il s g Loy 23y (L
G5 04 Bl oSl o el oS ol
L e ¢ coitl o sl gt 0Ll e (hs
B e LTy Wil 1524 0T ) gele Coand
OsSTh sl 2oT sy s il Ly, 1 @y 2SO

261




1 82N (3 olilaels (S Llan dy Ogatanyy Lete
oS Gl sl e 2155 Janl Y (D 30
1JB al sm Gl e lagys . By OGS s
g o ) BSOW e B e 25Ty esk
AN oda (3 (e sak oS g (8T (8IS
pbs debin lstt oL Gl e 5 1)y

A om0 e il o8 o e oalilisy
Se»

(Ese) Il o ld sl il o
ey el ) G Oty Y S

oo OB LoV S Bglie (3 8! DL
el (bl agd glie Al o v gble WD ale
58 o o Y A

Nomor 680-682 juz 2

Jipdl e gl e OLaSd) oSl

SAEN AN oy g0 o 3502 el 1
(2538 13y &l

o = gl S ls sl

2 1407 — 2 caak)

4 0 s

Byl kst s gy ¢ selaal) $8lse LS (0 55]
il

(LS aaad lap BlasVl) sl Lde o)

q:\;—f G}) (683 <) Lﬂgj.ug.wy\ gl oY

262




[l plel Lesl

2 a9 4

o #3T gl Qs & das £ 800135 gl J6
“U‘Mbai}' S a dﬁgdfw# GeES
Wy 3T 537 055 sy 2w B i

g ey 3T 45T g B8 g ooV 1 s
55 ¥ el g 5800 A 1 350
‘_;JL& \JUJ;L:J\ ;ﬂ\dv_nble)

S A G5 s ey Jids 1 e Sl
N );,\,,J\ fji.J\ N385 2 Ul 1055 UMJ\
e LoZs s B 4 ads SR Qs By
I 5ss IS s 22 D5 05 s
J"J/ S5 sis oAldig s Qs
jj;g@Qsj}fgg-sT&:mjﬁzz&tswﬁij
Sallg ¢ el g Il ds g Sudy) O e

RN
25N

é}&jj@o\}wujfjtw|
ubﬁw\ G WAL g G\.w\ Gt EIE }O‘j‘

ad) Sisg B s s 1) 5N 8Y G
etedl S st Gl L dedy slas )

N

SU35 ¢ CM‘ C“*”ﬁ JA.Q\ C‘M‘ﬁ i\;w VA dsg

w,u;fsuxu,@j AP A0 ‘@J\

263




(OUZ Lalag Slads

85T o b Al ¥ O3 o J6 4 0 S

s )yu b s GJ& omy\ 3@ k;\;.;
ed gptaly Ly sl 1G858 b
BEANCUSTRNTIE T (PR ) IR U
aloth oY i sl oSy 2l
Nomor 374-375 juz 21

2SN gl = A sl 1S

) g e e o et e T i alsl
S ke Gl ) ks A G )
606 : 350

Sam = gl S el] s 1 sl

» 1420 — w) aa k)

Byl et ez 58 g silaoll Silse S (5]
[

38} 06 6 4y wdhy oid eaf B

Al [ {o sl g Sy e
G s i 8T sy e e st

5 e ok BT gt e e 205
G B3 oy ity SO, 485 03085 ey

264




o
o

);A!\ 3 Wlarg Goolisg sl Jjﬂ.ﬁj A
e[ wbs
WY1 e D30 5wl By {3 spulRs)
S A e s g Wy s
s

ey O ¢35 sl { ot o 1255
sl olgig (6 (.}*us OJ\ Sl 2 wu\)
e (1) ) wmb aiedy ,L»L,J\j BRI

’s

G (& Gl st ovles e @J\!\ g

20%

\JUuT e g M e Y Sl
=135
Ao e it o Wl 02 o o caidlaig)
L obyladd Oisly i
PEEE A I B Y\oMJM\.u)

X5 5’; eia Gt ol A J6 S s
& < \J»u ’:K:;wsuu:gjug.ﬁw
SIS s 45 (D285 Gk 58T (Gl 5T
3;;\ N um,j Ve il JE .s;>~w X ksl
"BK5 2 E mwu&‘s.\,w&l}dza:;acgu
(&
55 e Gy 35 gl 138 2 st S 1 s
Safh T
5 i s Al L g lady (9) 363

N.a\ﬁl [ERET-RRER] BAs o det

265




GE2 1 pEs G s 3 A
ol o D5k 3 ol 03 12 el T Es
&‘fcjﬁaaﬂ\wjuujgwu;
(5 g 1836 sl &y 106 M et o
S5 (1) & Q}KL (G 8T g e
Eu,wyjyu }C";ij‘d}i”ﬂj/
NRSERENE :}ﬁéuu-d\é&c,b}u@‘
L mpbm;‘wwu 4 5 el s
L2y "0

Nomor 97-98 juz 5

el OTA s 1Sl

A S e el el o gl
@774 : 34 il ¢ (spadl

Ll dat oy ol | 3ast|

cosdly sl ab s el

£ 1999 - +1420 2 11a el

8 eVl sae

e Slmiaally of saall 38lse DS (5]
[l 85,0 a5y (321 2154

Surah Shaad /38:71-74

bmds;@\«su_\gdm\
u—em&_ms.\ji\jp\au\/\ UJL

,‘,w

291

I 5 "l st o Ji eSS il ois
5o (b [a] 5 fé-\ b 33 RETANE
QR er;\ e a8 g Al L&D

266




DRET Gall W) VY (el K
Ve Gl Ge 8

71. (Ingatlah) ketika Tuhanmu
berfirman  kepada  malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan
menciptakan manusia dari tanah™
72. Maka  apabila  telah
Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh
(ciptaan)Ku; maka hendaklah
kamu tersungkur dengan bersujud
kepadanya™
73. Lalu seluruh  malaikat-
malaikat itu bersujud semuanya
74. kecuali iblis; dia
menyombongkan diri dan adalah
dia termasuk orang-orang yang
kafir
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22. Dialah yang menjadikan bumi
sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan Dia
menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan
hujan itu segala buah-buahan
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sebagai rezeki untukmu; karena itu
janganlah  kamu  mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal

kamu mengetahui
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29. Dialah Allah, yang menjadlkan
segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak
(menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu
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71. Dan apakah mereka tidak
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melihat bahwa sesungguhnya Kami
telah menciptakan binatang ternak
untuk mereka yaitu sebahagian dari
apa yang telah Kami ciptakan
dengan kekuasaan Kami sendiri,
lalu mereka menguasainya

72. Dan Kami tundukkan binatang-
binatang itu untuk mereka; maka
sebahagiannya menjadi tunggangan
mereka dan sebahagiannya mereka
makan
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65. Apakah kamu tiada melihat
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bahwasanya Allah menundukkan
bagimu apa yang ada di bumi
dan bahtera yang berlayar di
lautan dengan perintah-Nya. Dan
Dia menahan (benda-benda)
langit jatuh ke bumi, melainkan
dengan izin-Nya? Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada Manusia
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20. Tidakkah kamu perhatlkan
sesungguhnya  Allah  telah
menundukkan untuk
(kepentingan)mu apa yang di
langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan
di antara manusia ada yang
membantah tentang (keesaan)
Allah tanpa ilmu pengetahuan
atau petunjuk dan tanpa Kitab
yang memberi penerangan

oGS A dn BT b gl {8 11}
G LAED phls 4y B 5. {oplasd
{&f) oy @ ud g {0 g s}
gl s g (el ws (K} 2 s
Uizs Baall oo {abls) QU5 g oLabW) a5,
oo i 0o o) 6 o {0 5}
BB G ow V) Ut 5 {sdh Vs
el

Juz 1 nomor 542

I s 1S

1y S dal o dest ol I sl
Loed Sl o ) A ol Yy (2864
911 34y

salall — ol s sl

282




J}%\ 23.’.:.)4_“

1 eV sue

B)lis Redst o> 99 <§ galaad) Gdlse DS 3 5]
[ ol

ph o o b A Bl 6l
I R A
W s s o ol Ll e
JW‘J ngjij JP G fﬁ‘ ¢ sl b iz
oy el s ol il G e
g% ey asy KD iy A e
RN Pt RPN ISP (R
FONCUSN e SR IS TS
S s 5t i Ny ol
D3 D 2p P s} 1 JWE 06 11 s
s o 1l {2 DBV 38 Vg e
Juz 6 nomor 347

o)l ST s 1 ST
ATT74 38l Al ¢ gpad

283




W det ol 1 3a

ey 2l agh s : sl

2 1999 - 1420 251 raxkl

8 eVl sae

Al Slominally ¢ glaal) 3ilse LSII (35]
[ il 250 it s gy (31 815

Al-Jatsiyah/45: 12-13
Lg);ﬂ );.d\ (,SJ AL qul\ 4»\.
A'. By \):.\.L\Jj af\.ié\.\ﬁdk]\
sﬁueﬁ)mu ‘Y u)‘)&héﬁﬂj
u‘, 1% LR_LAAU.AJY\‘;LAJQ_\}MJ‘
\\‘UJJSs.uejsl;quboﬁ
12. Allah-lah yang menundukkan
lautan untukmu supaya kapal-kapal
dapat berlayar padanya dengan
seizin-Nya dan supaya kamu dapat
mencari karunia -Nya dan mudah-
mudahan kamu bersyukur
13. Dan Dia telah menundukkan
untukmu apa yang di langit dan apa
yang di bumi semuanya, (sebagai
rahmat) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang berfikir
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Ghaflr/40 61

61. Allah-lah yang menjadikan
malam untuk kamu supaya kamu
beristirahat padanya; dan
menjadikan siang terang benderang.
Sesungguhnya Allah benar-benar
mempunyal karunia yang
dilimpahkan atas manusia, akan
tetapi kebanyakan manusia tidak
bersyukur
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64. Allah-lah yang menjadikan
bumi bagi kamu tempat menetap
dan langit sebagai atap, dan
membentuk kamu lalu
membaguskan rupamu serta
memberi kamu rezeki dengan
sebahagian yang baik-baik. Yang
demikian  itu  adalah  Allah
Tuhanmu, Maha Agung Allah,
Tuhan semesta alam

Juz 7 nomor 156

pebaal) OT A e 1 S

A S e el el BT gl
@774 a5y Aol ¢ gpall

e e o ol 1 3astl

ey 2l agb s : sl

+ 1999 = 41420 238 ralel

8 sl sus

s Slomiaally g sdaall giln DS 5 5]
[ i) 25580 Badsr o> gy (3R] 514

& Jela @\Mg.\) Ja g/\j
mwtg_a&;.\ \)lumLUAJY\
d.JA;.s c.t»j :);:1} cLA..‘J\ ds.uu} L@_ﬁ

I
30. Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya  Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di
muka bumi”. Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan  membuat
kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan
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Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui"
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165. Dan Dialah yang menjadikan
kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian
kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu
tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya
dan sesungguhnya Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang
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69. Apakah kamu (tidak percaya)
dan heran bahwa datang kepadamu
peringatan dari Tuhanmu yang
dibawa oleh seorang laki-laki di
antaramu untuk memberi
peringatan kepadamu? Dan ingatlah
oleh kamu sekalian di waktu Allah
menjadikan kamu sebagai
pengganti-pengganti (yang
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum
Nuh, dan Tuhan telah melebihkan
kekuatan tubuh dan perawakanmu
(daripada kaum Nuh itu). Maka

ingatlah  nikmat-nikmat  Allah
supaya kamu mendapat
keberuntungan
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14. Kemudian Kami jadikan
kamu pengganti-pengganti
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73. Lalu mereka
mendustakan Nuh,
maka Kami
selamatkan dia dan
orang-orang yang
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62. Atau siapakah yang

memperkenankan (doa) orang yang

dalam kesulitan apabila ia berdoa

kepada-Nya, dan yang

menghilangkan kesusahan dan yang

menjadikan kamu (manusia)

sebagai khalifah di bumi? Apakah

disamping Allah ada tuhan (yang

lain)? Amat sedikitlah kamu
mengingati(Nya)

et ol e Al 0558 Lol 103 e U
e o U egedl 22y coles 13) Loall
(gl 6» JB e W6 (@) L LS
a6 (et GasSg) W gt o o
s Celnesy 15 (o5 2l 1S0s) 1y
By bl ol il (S 21 3 (S
s o Jady olgue ) e T i (oD 5 3
CoSE L) 1y Sl adn (STe mig 05K
0955 (Slie 4y B Ankae o S T o
A 28T U ey Sl Bl g 0350059
oale 3 o

Nomor 485 jus 19
ST sl & 0L ol oS
o S dp o o e
=310 :a3lly bl anm ol ¢ LY

298




Sl e aal o as

Al ) fnge 15U

2 2000 - » 1420 (oY1 ankely

24‘ :;\;.-‘\H dde

ihde Dlially ‘OM 3lgn g\;.(.ﬂ ‘,_SEJJ]
B)lie Badst e ghg ¢ SLE 3gay Aal 3ls2
[

i ol oy S o o suls 1Khagg

Sl a8y 0 dn U b )y WIS

G N G A sl (S gy (S sl
Oans 6f 5855 L 5L

Nomor 351 jus 3

Jerlh alee 2 ol oL oSS

P o el o e o e cp ) e 1 S

@741 13y oL Sgall (ol o et

P e Rt

Sop — dadadl S s 1 s

» 1415 = 1,4 1aekl

B)lie ekt s 29 0§ sebaad) 3l LS 35

[

299




Q.S. Faathir/35:39
uduaﬂ‘u—‘-wheﬁafcsﬂ\ﬁ
3 Jssudﬁﬁ‘mf‘ﬁﬁ’ﬁsmﬁi
U"JQSM JJ_).I \le_xs.o ‘}(\ ?G‘U 3.'&:

Y4 I5A V) 3h K&
39. Dialah yang menjadlkan
kamu khalifah-khalifah di muka
bumi. Barangsiapa yang Kafir,
maka  (akibat)  kekafirannya
menimpa dirinya sendiri. Dan
kekafiran orang-orang yang kafir
itu tidak lain hanyalah akan
menambah kemurkaan pada sisi
Tuhannya dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain
hanyalah akan menambah
kerugian mereka belaka
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26. Hai Daud, sesungguhnya Kami
menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka
berilah keputusan (perkara) di

sy b sl (291 @ Bls s € 355 )
WS AL Sidamy ¢ 2,31 3 Dtz L)
o) ke Olalodly G Al cae ) o
3 Osaeiy Yy ol S 05l Y casllally
Lae ey

s A5 ey L S5 8
e o S (G qu‘ S
3 b ol e U sl e sl

319 L)

302




antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu, karena ia akan menyesatkan
kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang Yyang
sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena
mereka melupakan hari
perhitungan
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60. Dan (ingatlah) ketika Musa
memohon air untuk kaumnya, lalu
Kami berfirman: "Pukullah batu itu
dengan tongkatmu™. Lalu
memancarlah daripadanya dua belas
mata air. Sungguh tiap-tiap suku
telah mengetahui tempat minumnya
(masing-masing). Makan  dan
minumlah rezeki (yang diberikan)
Allah, dan janganlah  kamu
berkeliaran di muka bumi dengan
berbuat kerusakan
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56. Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik
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205. Dan apabila ia berpaling (dari
kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya, dan
merusak tanam-tanaman dan binatang
ternak, dan Allah tidak menyukai
kebinasaan
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mentaati perintah orang-orang
yang melewati batas
152. yang membuat kerusakan
di muka bumi dan tidak
mengadakan perbaikan"
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64. mereka berbuat kerusakan dimuka
bumi dan Allah tidak menyukai orang-
orang yang membuat kerusakan
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40. Maka masing-masing (mereka itu)
Kami siksa disebabkan dosanya, maka
di antara mereka ada yang Kami
timpakan kepadanya hujan batu kerikil
dan di antara mereka ada yang ditimpa
suara keras yang mengguntur, dan di

antara mereka ada yang Kami
benamkan ke dalam bumi, dan di
antara mereka ada yang Kami

tenggelamkan, dan Allah sekali-kali
tidak hendak menganiaya mereka, akan
tetapi merekalah yang menganiaya diri
mereka sendiri
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41. Telah nampak kerusakan di darat
dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusi, supay Allah
merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar
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97. Barangsiapa yang mengerjakan
amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan

sl (3 Olgluze . 51y SNt opuidt O
dis Lol (39 il gt 39 sl Jol
S Jay 3l oy ) OF o L)
« S S5 5y ey (2l 0T Y
ol ¢ 3y aRAL eda 8 S5y
Ge2y « S @ B ) s b o0
o sy dadlss hy e clauly (s pansl
Flall baadt Oy Loy Sty Lty U )
s L lede ST, AoVl sueld) e J oy Y
Y osusldll oda jad «ledh 3A9» S oy
Gl s mamzy Y oyl )l oda jiug (el o5k
ole pn 3 )l 4 odasl slSTels ga
Qoo Lsh o) azs ) st o» 3ially
Joall Jad @) 2 saadl L OASST 6 VL
Lty ol Sl ) s 315 Lisl, gLal
Syt o s leepe Lojle ¥ 8™ Lol )

318




RFORRANAN]

@ deb Sl o3l OLEY) we Llall foal) Oy
B 8ag) dasl 0SS O g VL 2,V o
LJUL

Ll LA 3y Lgre 050 Y g iy 0SS i
e (3 3L s ey SN JUW 8 b
s,

aley ) OlsaboYlg 4 2atlly Al JLas¥) b
S5y 2y s94bly iall by oLy oy
A s sl Sasay sl (S
AL 3 oy el (3 oBTy Ll Jusll
o ekl a6 Tty Tmie L JW s
e iy (Sl plael ga e A oo
A e e Y Ll s akll sl ofy
Y 3 ]

Ol Jos b ol Jo 055~ 31 1 0
o5 b el s eany (I (3 Osbalall
RESIEN |

el e an ST b

Juz 4 nomor 2.193

319




OTAN ML 3 1o lST

P35 WL e el ] b e 1S
»1385

Al — g = B2l s sl

21412 - e 1l iaak))

Bkt s 329 o srlaall il LS 03]
[ o il @, Lie

o 51 91183 08 sl il Slas Jas 0
A psdly D s smg il 2w L

S aeils Ty le B Lo b Gaany
OF 559 WLy ey Bolan Wb Bl A5 S ab
Gl =) ) oLy 3555 Led 3L ¢ bl
e it Vs L i Y = s
NUS o of & Lbl sy g

oF sbaa ) a8« Al o 2p oS
Rl OTAN ok LaS™ o A ) LYl sl
52N (3 Ly Ll (3 s ib sl :3,Le
Oskans 155 L el Sl o gmils
Juz 2 nomor 327

320




72 i) 1 LS

Sgast et (Sl gl

g = kLA s sl

» 1413 - 55l ankl

Bt e g o slaell il DS (5]
[ jowlasd) s

al-Imran/3:104 NV .
AT o2y A Au &y,
Kl oo O3y Gl §s5ehs

Vg (AR G Syl
104. Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung
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79. Apa saja nikmat yang kamu
peroleh adalah dari Allah, dan apa
saja bencana yang menimpamu,
maka dari (kesalahan) dirimu
sendiri. Kami mengutusmu menjadi
Rasul kepada segenap manusia.
Dan cukuplah Allah menjadi saksi
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61. Dan kepada Tsamud (Kami utus)
saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata:
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya,
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa
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